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ABSTRAK

Judul . Pendidikan Akhlak Perspektif Ajaran Sufistik lbnu
Arabi Dalam Kitab Al Futuhat Al Makkiyyah

Penulis : Tubagus Maulana Yusuf

NIM : 2203018011

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan konsep pendidikan
akhlak perspektif ajaran sufistik Ibnu Arabi dalam kitab Al Futuhat Al
Makkiyyah , menjelaskan pemikiran Ibnu Arabi mengenai akhlak dilihat
dengan kaca mata tasawuf, menganalisis pemikiran Ibnu Arabi
mengenai pendidikan akhlak, serta menguraikan implikasi yang
dihasilkan. Metode penelitian ini berbasis kepustakaan (library
research). Data dari penelitian ini diperoleh dari kajian literatur melalui
riset kepustakaan yang dikaji secara deskriptif-analitik. Data
dikumpulkan dari berbagai referensi baik primer maupun sekunder.
Referensi primer didapatkan dari kitab karangan Ibnu Arabi Al Futuhat
Al Makkiyyah dan referensi sekunder didapatkan dari buku-buku yang
membahas pemikiran Ibnu Arabi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan akhlak memiliki pembahasan yang luas, seperti akhlak
kepada Allah, akhlak kepada sesama, dan akhlak kepada diri sendiri.
Selain itu, Ibnu Arabi juga memiliki beberapa pemikiran terkait prinsip
lima prinsip yang harus disadari semua pelaku pendidikan, kelima itu
adalah pendidikan merupakan upaya mengantarkan peserta didik ke
jenjang alim; seorang pendidik harus kompeten, bukan sembarang orang
berhak mendidik; masa paling tepat untuk dilakukannya kegiatan
pengajaran adalah masa sebelum balig; dalam pendidikan agama Islam,
Al Quran merupakan pedoman utama dan Nabi Muhammad sebagai suri
tauladan terbaik; pendidik merupakan figur sentral dalam pendidikan.
Pendidikan akhlak sangat penting dalam membangun kesadaran peserta
didik dan perilaku sehari-hari. Pendidikan akhlak juga memiliki
implikasi terhadap Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Akhlak, Ibnu Arabi
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ABSTRACT

Title : Moral Education from the Perspective of Ibn Arabi’s
Sufistic Teachings in the Book of Al Futuhat Al
Makkiyyah

Author : Tubagus Maulana Yusuf

Student ID : 2203018011

This study aims to reveal the concept of moral education from the
perspective of Ibn Arabi's Sufi teachings in the book Al Futuhat Al
Makkiyyah, explain Ibn Arabi's thoughts on morals seen through the
lens of Sufism, analyze Ibn Arabi's thoughts on moral education, and
describe the implications produced. This research method is based on
literature (library research). Data from this study were obtained from a
literature review through descriptive-analytic library research. Data
were collected from various primary and secondary references. Primary
references were obtained from Ibn Arabi's book Al Futuhat Al
Makkiyyah and secondary references were obtained from books
discussing Ibn Arabi's thoughts. The results of the study show that moral
education has a broad discussion, such as morals towards Allah, morals
towards others, and morals towards oneself. In addition, Ibn Arabi also
has several thoughts related to the principles of the five principles that
all education actors must be aware of, the five of which are education is
an effort to deliver students to the level of alim; an educator must be
competent, not just anyone has the right to educate; the most
appropriate period for teaching activities is before puberty; in Islamic
religious education, the Quran is the main guideline and the Prophet
Muhammad is the best role model; educators are central figures in
education. Moral education is very important in building students'
awareness and daily behavior. Moral education also has implications
for Islamic Religious Education.

Keywords: Islamic Religious Education, Moral Education, Ibn Arabi
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“Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (Q.S
Al Qalam:4)
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“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang
baik bagimu, ”.(Q.S Al Ahzab:21)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibnu Arabi merupakan salah satu pemikir sufi terbesar
dalam Islam. Ibnu Arabi dilahirkan di Kota Murcia Spanyol
pada tahun 560 H / 1165 M, lima puluh tahun setelah kematian
Al Ghazali dan 130 tahun setelah kematian Ibnu Sina. Pada
akhirnya dia tinggal di Damaskus sampai akhir hayatnya pada
tahun 1240 M. Bidang studinya mencakup teologi, filsafat,
pemurnian batin dan mistisisme® yang tertuang dalam bentuk
kitab berjilid dan tebal. Semua tulisannya memperlihatkan
tingkat diskursus yang sangat tinggi, yang membuatnya menjadi
salah satu penulis Muslim yang paling sulit untuk dipahami.?
Ibnu Arabi telah memberikan pengaruh dan sumbangsih yang

sangat besar kepada generasi setelahnya.

Pemikiran Ibnu Arabi di setiap zaman selalu menjadi
bahan riset yang sangat menarik. Tradisi sufisme Ibnu Arabi
sering kali dipahami oleh para peneliti dengan kaca mata
fenomenologis sebagai persoalan ontologi kesalehan manusia.

Selanjutnya pemahaman terhadap Ibnu Arabi sering kali terletak

! Samina Kausar and Muhammad Tariq Mehmood, “MYSTIC
THOUGHTS OF © IBN ARABI ’: A CRITICAL,” Al-Ehsan, no. 13 (n.d.): 3—
12.

2 William C Chittick, “Time, Space, and the Objectivity of Ethical Norms:
The Teachings of Ibn Al-’Arabi,” Islamic Studies 39, no. 4 (2000): 581-96.
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pada persoalan Wujud.> Dalam buku Mystical Dimensions of
Islam, Schimmel menulis tentang lbnu Arabi sebagai sosok
jenius yang mensistematisasikan pengalaman mistisnya secara
diskurtif dari pada sekadar gejolak perasaan acak yang
mempesona. Berkat lbnu Arabi, para sufi generasi setelahnya
banyak terbantu membahasakan pengalaman kesufian mereka
secara sistematis.* Sepanjang sejarah perkembangan tradisi
tasawuf hanya dua sosok sufi yang mewariskan pengaruh sangat
kuat terhadap bagaimana sebuah pengalaman kesufian
menemukan watak diskursif serta pengungkapan bahasanya:
yaitu Al Ghazali dan Ibnu Arabi. Al Ghazali mewariskan watak
diskursus dan bahasa pengungkapan kesufian praktis.
Sedangkan Ibnu Arabi mewariskan diskursus dan bahasa
kesufian teoritis.®® Nama Ibnu Arabi selalu dikaitkan dengan
ungkapan wahdatul wujud, yang berarti "kesatuan wujud".
Sampai sekarang penelitian tentang pemikiran Ibnu Arabi masih

terus bermunculan.

8 Fahmy Farid Purnama, Ontosofi Ibn ’Arabi, ed. Taufiqurrahman, 1st ed.
(Yogyakarta: Aurora, 2018), 26-27.

4 A. Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, Verfassung in Recht Und
Ubersee, vol. 11 (United States of America: The University of North Carolina
Press, 1978), 263.

5 Swad Al Hakim, Ibn ‘Arabi Wa Maulid Lughah Jadidah, 1st ed. (Beirut:
Al Muassasah Al Jamiiyyah, 1991), 35-36.

6 Al Ghazali mewariskan watak diskursus dan bahasa pengungkapan
kesufian praktis terlihat dalam kitabnya Thya’ Ulumuddin. Sedangkan sosok Ibn
Arabi mewariskan diskursus dan bahasa kesufian teoritis, kususnya
pengetahuan al kasyf direpresentasikan dalam kitabnya Al Futuhat Al
Makkiyyah.
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Berbagai riset dan penelitian mengenai ajaran Ibnu
Arabi telah banyak dilakukan oleh banyak peneliti, baik dari
kalangan sufi maupun akademisi. Sejauh ini riset tentang
pemikiran akhlak lbnu Arabi cenderung berbicara tiga hal.
Pertama, riset yang membicarakan metafisika dengan pisau
bedah ilmu ontologi’. Kedua, riset yang berbicara tentang
tasawuf Ibnu Arabi dengan kaca mata ilmu fenomenologi.®
Ketiga, riset yang membahas pendidikan akhlak Ibn Arabi
berdasarkan kitab Tahzib al-Akhlag®. Belum ditemukan tulisan
hasil penelitian tentang pendidikan akhlak perspektif lonu Arabi
berdasarkan kitab Al Futuhat Al Makkiyah.

Penelitian ini dirancang untuk membahas pendidikan
akhlak perspektif Ibnu Arabi. Pendidikan akhlak secara khusus
hendak mengungkap bahwa ajaran sufisme lbnu Arabi tidak
hanya dikonsumsi kalangan khusus para sufi, namun dapat

diturunkan untuk pendidikan akhlak masyarakat pada umumnya.

" A.E. Afifi, The Mystical Philosophy of Muhyid Din Ibnul Arabi, 1st ed.
(Lahore-Pakistan: SH. Muhammad Ashraf, 1979); William C Chittick, The Sufi
Path of Knowledge : Ibn Al-"Arabi Metaphysics of Imagination (New York:
State University of New York Press, 1989); Nasr Hamid Abu Zayd, Falsafah At
Ta'wil: Dirasah Fi Ta'wil Al Qur’an “Inda Muhyiddin Ibn "Arabi (Windsor,
United Kingdom: Muassasah Hindawi, 2023).

8 lan Almond, Sufism and Deconstruction: A Comparative Study of
Derrida and Ibn ’Arabi, 1st ed. (London: Routledge, 2004); Muhammad Yunus
Masrukhin, Al Wujud Wa Al Zaman Fi Al Khitab Al Shufi “Inda Ibnu Arabi, 1st
ed. (Beirut: Mansyurat Al Jamal, 2015); Muhammad Al Fayyadl, Teologi
Negatif Ibn “Arabi: Kritik Metafisika Ketuhanan, 1st ed. (Yogyakarta: LKis,

9 Zubaidi, “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Araby,” Tarbawi 10,
no. 2 (2013): 89-115.
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Untuk itu, tiga hal akan diungkap dalam riset ini: konsep
pendidikan akhlak Ibnu Arabi, penanaman dan pembentukan
akhlak, dan upaya membangun kesadaran pentingnya akhlak

bagi manusia.

Rencana penelitian ini didasarkan pada argumen bahwa
pemikiran para sufi, yang juga sebagai ulama seharusnya tidak
hanya dapat dimanfaatkan kalangan masyarakat tertentu, namun
juga dapat dimanfaatkan masyarakat pada umumnya. Di dalam
benak sebagian masyarakat muslim, tasawuf masih dianggap
sebagai tradisi yang elitis, hanya kalangan tertentu saja yang
bisa mengamalkannya. Akan tetapi, tasawuf sebenarnya
membumi, dapat menjangkau seluruh masyarakat dari berbagai
latar belakang: pelajar, pekerja, petani, intelektual, hingga
pejabat. Imam Al Ghazali dianggap sebagai salah satu tokoh
yang berhasil mengintegrasikan antara tasawuf dengan syariat,
sehingga tidak bisa mengamalkan syariat tanpa tasawuf.
Tasawuf menawarkan solusi yang dinamis, solutif, menjangkau
seluruh eleman masyarakat. Menurut Said Aqil Siradj tasawuf
tidak dapat dipisahkan dari Islam. Tasawuf adalah intisari ajaran
Islam!!. Bertasawuf bukan suatu sikap pasif dan apatis terhadap
kenyataan sosial. Sebaliknya pengejawantahan tasawuf oleh

seluruh elemen masyarakat akan menepis anggapan bahwa

10 Akhmad Fikri Haykal Muhammad Basyrul Muvid, “Tasawuf
Humanistik Dan Relevansinya Terhadap Kehidupan Sosial Spiritual
Masyarakat Post Modern Abad Global,” Refleksi 19, no. 1 (2020): 117-40.

11 Muhammad Basyrul Muvid.
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tasawuf itu elitis, sakral. Padahal ajaran tasawuf luar biasa,
menyerap di hati seluruh masyarakat, apapun golongannya,
berapapun umurnya. Tidak dapat dipungkiri, percikan hikmah
dan kearifan tasawuf, dalam arti gagasan-gagasan yang
mendukung tindakan peningkatan taraf moral dan akhlak pada
zaman modern lewat pendidikan akhlak perspektif tasawuf dapat
ditemukan dari khazanah tasawuf Islam, khususnya filsuf sufi
besar Ibnu Arabi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  tersebut

dirumuskan tiga pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak kepada Allah dalam
perspektif ajaran sufistik Ibnu Arabi dalam kitab Al Futuhat
Al Makkiyah?

2. Bagaimana konsep pendidikan akhlak kepada sesama
manusia dalam perspektif ajaran sufistik 1bnu Arabi dalam
kitab Al Futuhat Al Makkiyah?

3. Bagaimana konsep pendidikan akhlak kepada diri sendiri
dalam perspektif ajaran sufistik lbnu Arabi dalam kitab Al
Futuhat Al Makkiyah?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat tujuan pokok yang
akan menjadi fokus penelitian, diantaranya adalah:

a. Mengungkapkan konsep pendidikan akhlak kepada
Allah dalam perspektif ajaran sufistik lbnu Arabi dalam
kitab Al Futuhat Al Makkiyah.

b. Menjelaskan konsep pendidikan akhlak kepada sesama
manusia dalam perspektif ajaran sufistik Ibnu Arabi
dalam kitab Al Futuhat Al Makkiyah.

c. Mengungkapkan konsep pendidikan akhlak kepada diri
sendiri dalam perspektif ajaran sufistik lbnu Arabi
dalam kitab Al Futuhat Al Makkiyah.

2. Manfaat penelitian

Penelitian ini akan sangat bermanfaat dalam kontribusi
keilmuan dan penelitian secara teoritis maupun praktis
sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis
Penelitian ini mempunyai kontribusi dalam
menambah wawasan pengetahuan dan memperkaya
perspektif bagi penulis dan pembaca tentang pendidikan

akhlak yang bernafas Islam mistis yaitu tasawuf falsafi
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Ibnu Arabi. Penelitian ini juga mempunyai kontribusi
sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan akhlak
berbasis pemikiran tasawuf falsafi Ibnu Arabi di
kalangan pelajar, mahasiswa, dosen maupun masyarakat
pada umumnya.
b. Manfaat praktis
Menjadi bahan rujukan bagi para pelaku di
dunia pendidikan, baik itu guru, orang tua hingga
masyarakat pada umumnya untuk menghayati dan
menyerap ajaran nilai-nilai tasawuf agar diaplikasikan
dalam kehidupan beragama dan bernegara agar tercipta
masyarakat yang beradab, berkarakter, moderat,
menyejukkan, toleran, dan saling mencintai antar

sesama.
D. Kajian Pustaka

Berbagai penelitian terhadap ajaran sufistik Ibnu Arabi
sejak lama telah banyak dilakukan oleh banyak peneliti, baik
dari kalangan akademisi maupun ahli tasawuf. Untuk mencapai
tujuan  penelitian sebagaimana yang dimaksud dalam
pembahasan sebelumnya, ada beberapa penelitian terdahulu
yang digunakan sebagai bahan acuan. Dalam hal ini beberapa
penelitian mengenai lbnu Arabi, khususnya yang memiliki

hubungan dengan ontologi sufisme Ibnu Arabi antara lain:



1. Nasr Hamid Abu Zayd yang berjudul Falsafah al Ta'wil:
Dirasah fi Ta 'wil Al Quran inda Muhyiddin Ibn Arabi. Buku ini
merupakan disertasi Abu Zayd di Cairo University Mesir pada
tahun 1981. Dalam buku ini Nasr membincangkan filsafat takwil
atau hermeneutika dalam sufisme Ibn Arabi, baik tataran
eksistensialisme maupun epistemologis. Fokus utama penelitian
Abu Zayd ini berusaha untuk memahami metode interpretasi
terbatas Ibnu Arabi terhadap Al Quran.

2. A. E Afifi yang berjudul The Mystical Philosophy Of Muhyid
Din Ibnul Arabi. Buku ini merupakan pengantar terbaik untuk
memeahami ajaran sufistik lbnu Arabi. Buku ini juga menjadi
khazanah intelektual-akademik pertama yang muncul dari
penulis dengan latar belakang berbahasa Arab (Mesir). Dalam
buku ini juga, perspektif filsafat murni digunakan dalam
memahami sufisme lbnu Arabi. Buku ini berusaha untuk
mengenalkan berbagai istilah-istilah sufi. Buku ini kurang
membahas sisi-sisi kesufian lbnu Arabi.

3. Buku karangan William C. Chittick yang berjudul The Sufi Path
of Knowledge: Ibn "Arabi’s Metaphysics of Imagination. Buku
ini menjadikan karangan Ibnu Arabi Al Futuhat Al Makkiyyah
sebagai sumber tunggalnya. Buku ini memperbincangkan
metafisika dalam ajaran tasawuf Ibnu Arabi. Buku ini dianggap
sebagai kumpulan terjemahan beberapa bagian kitab Al Fituhat
Al Makkiyyah.

4. Buku karangan Kautsar Azhari Noer yang berjudul Ibn Al-
Arabi: Wahdat al-Wujud dalam Perdebatan. Melalui karyanya,
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Kautsar mencoba menjernihkan sejumlah kesalahpahaman para
pembaca Ibnu Arabi terhadap doktrin Wahdat al-Wujud. Buku
ini mempunyai kelebihan dalam menjelaskan detail-detail ajaran
Ibnu Arabi secara bertahap dan hati-hati, terlebih bagi pembaca
yang tidak memiliki akses langsung terhadap karya-karya Ibnu
Arabi yang berbahasa arab. Buku ini juga berusaha untuk
menemukan titik temu maupun keterputusan gagasan wahdatul

wujud dan panteisme.

Selain buku-buku di atas, untuk mencapai tujuan
penelitian sebagaimana yang dimaksud dalam pembahasan
sebelumnya, ada beberapa penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai bahan acuan di antaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Shabana Nazar dkk
(2021) menjelaskan bahwa Ibnu Arabi adalah pionir yang
memperluas makna filsafat melampaui batas keimanan dan
ideologi. Artikel ini membahas filsafat dan ontologi Ibnu Arabi
dalam konteks agama Islam dan tasawuf.. selanjutnya artikel ini
menggambarkan biografi ulama besar sufi dan Islam, Ibnu Arabi
berdasarkan literatur yang tersedia tentang kehidupannya.
Pendekatan tinjauan pustaka yang dilakukan berupaya untuk
menganalisis ontologi Ibnu Arabi. Salah satu ajaran terpenting
dan mendasar Ibnu Arabi memuat konsep Wahdatul Wujud.
Artikel ini membahas tiga ontologi utama yang dijabarkan Arabi
dalam konteks agama Islam; Wahdatul Wujud, repeatabilitas,

delimitasi serta Imajinasi. Selanjutnya artikel ini membahas



pemikiran tasawuf Ibnu Arabi. Dan bagian ini menjawab
berbagai kontroversi terkait filsafat agama dan spiritual Ibnu
Arabi?,

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Anna
Akasoy (2012) menjelaskan ini tradisi keislaman di Andalusia
dianggap istimewa atau bahkan luar biasa dalam sejarah Islam.
Ciri khasnya antara lain adalah Madzhab Maliki yang hampir
dianut oleh seluruh umat muslim Andalus dan perpanjangan
kekuasaan Bani Umayyah di benua Eropa. Ciri khas yang lain
dengan periode terkait dengan berakhirnya kekuasaan Muslim
atas Andalusia. Dalam konteks ini, tahun 1212 dapat dilihat
sebagai awal dari peristiwa ikonik kejatuhan Andalus ke tangan
Pasukan Kristen. Kekalahan Dinasti Muwahhidun juga dapat
dianggap bertanggung jawab atas ciri khas budaya Andalusi
lainnya. Fenomena lain yang sebagian besar dikaitkan dengan
Andalusia adalah tasawuf Ibnu Arabi (1165-1240 M), lbnu
Sab‘in (1217-1270 M), al-ShushtarT (1212-1269 M) dan ‘Afif
al-Din al-Tilimsani ( 1213-1291 M), yang sebagian besar
beremigrasi dari Andalusia ke Dunia Timur Islam. Masih belum
jelas sejauh mana cabang tasawuf ini ada di Andalusia sebelum
periode Muwahhidun, terutama karena karya-karya para sufi ini
tidak dapat digunakan untuk merekonstruksi doktrin koheren

yang menggabungkan unsur-unsur filsafat dan mistisisme.

12 Shabana Nazar, Najamul Hassan, and Badshah Rehman, “The
Philosophy and Ontology of Ibn Arabi in Context of Islam and Sufism,”
Palarch’s Journal of Archaeology of Egypt/Egyptology 18, no. 10 (2021):
2509-20, https://archives.palarch.nl/index.php/jae/article/view/10202.
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Faktanya, fenomena tasawuf falsafi mungkin merupakan kreasi
tanggapan Timur terhadap para sufi tersebut. Eksodus para Sufi
Andalusia ke Dunia Timur Islam setelah tahun 1212, khususnya
setelah penaklukan kota-kota Andalus oleh umat Kristen pada
tahun 1230-an dan 1240-an, mungkin telah menyebabkan
berkembangnya fenomena intelektual dan keagamaan yang
dianggap sebagai ciri khas Andalusia. Dalam artikel ini,
disebutkan bahwa tradisi keilmuan Islam mempunyai fenomena
mengejutkan setelah hijrahnya beberapa tokoh tasawuf Andalus
seperti Ibnu Arabi ke Dunia Islam Timur.*®

Selanjutnya  penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Taufiqurrahman  (2021) mengungkapkan bahwa model
kosmologi ketuhanan Ibnu Arabi yang berpijak pada jalinan
antara mistis dan nalar. Penelitian ini adalah kajian kepustakaan,
dengan metode deskriptif analitis. Dalam hal ini
mengungkapkan dan menggambarkan secara apa adanya tentang
model kosmologi ketuhanan Ibnu Arabi, selanjutnya dianalisis
dan dilakukan interpretasi sehingga ditemukan data yang
diinginkan. Penelitian ini menemukan bahwa model kosmologi
ketuhanan Ibnu Arabi masih dan sangat relevan dengan zaman
serta merupakan pemikiran yang membawa manusia akan
‘kehadiran’ Tuhan. Sebab model kosmologi ketuhanan Ibnu

Arabi tidak hanya bersifat teologis transendental semata,

13 Anna Akasoy, “Andalusi Exceptionalism: The Example of

Philosophical Sufism and the Significance of 1212,” Journal of Medieval
Iberian Studies 4, no. 1 (2012): 113-17,
https://doi.org/10.1080/17546559.2012.677197.
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melainkan juga bercorak tasawuf. Penelitian ini penting karena
menguak tentang model kosmologi ketuhanan lbnu Arabi secara
mendalam. 4

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan
Setiawan dkk (2023) mengungkapkan bahwa Krisis ekologi di
era modern ini berdampak pada krisis-krisis lainnya. Krisis
tersebut terjadi karena manusia modern memandang alam
sebagai suatu benda yang tidak mempunyai dimensi sakral yang
terputus dari Tuhan, sehingga alam akan dimanfaatkan oleh
manusia tanpa kelestariannya. Pemikiran Ibnu Arabi tentang
alam sepertinya membantah cara berpikir manusia modern.
Pendapatnya tentang alam sebagai sesuatu yang hidup,
mendengar, melihat, yang tercipta berkat kasih sayang-Nya. Hal
ini akan berdampak pada bagaimana manusia memperlakukan
makhluk hidup dengan baik dan bertanggung jawab.
Membangun kesadaran untuk selalu menjaga lingkungan harus
ditanamkan sejak dini. Pendidikan mempunyai peranan yang
sangat krusial dalam pembentukan karakter, khususnya
pendidikan Islam. Pemikiran Ibnu Arabi yang menganggap alam
sebagai makhluk hidup sangat relevan dikaitkan dengan
Pendidikan Islam, Ibnu Arabi mengajarkan kita untuk lebih
menghargai lingkungan, dan memahami tentang etika ekologi.

Konsep tajalli lbnu Arabi pada akhirnya bertujuan untuk

14 Taufiqurrahman, “The Divinity Cosmological Model of Ibn Al-"Arabi :
The Relations Between Mystical and Logic,” Jurnal Fuaduna: Jurnal Kajian
Keagamaan Dan  Kemasyarakatan 5, no. 1 (2021): 57-69,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30983/fuaduna.v5il1.4164.
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memberikan kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup,
lingkungan hidup adalah kepercayaan Tuhan kepada manusia,
lingkungan hidup merupakan wujud kasih dan murka Tuhan
terhadap manusia, manusia adalah mikro kosmos, manusia
sempurna adalah manusia yang menjaga keberlangsungan alam.
Sedangkan penelitian ini ingin menemukan pentingnya konsep
etika lingkungan hidup dalam Pendidikan Agama Islam yang
dapat dipahami dari pemikiran Ibnu Arabi®®.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Bambang
Irawan dkk (2021) mengungkapkan bahwa konsep tajalli Ibnu
Arabi dapat dipahami tidak hanya dalam arti filosofisnya tetapi
juga dalam arti spiritual dan moral untuk mengembangkan
pendekatan baru terhadap etika lingkungan. Penelitian ini
memiliki implikasi valid untuk mengambil arah baru dalam
kajian Islam mistik dan etika lingkungan dengan memasukkan
tajalli dan doktrin sufi lainnya seperti wahdatul wujud,
mahabbah, dan ma ‘rifah. Menurut penelitian ini, pesan tajalli
Ibnu Arabi adalah bahwa krisis ekologi yang kita hadapi saat ini
disebabkan oleh pengabaian sisi spiritual manusia. Dunia fisik
tidak dapat dipisahkan dari dunia metafisik, dan keadaan
pemisahan yang tidak wajar tersebut hanya dapat

mengakibatkan kerugian. Dengan kata lain, keseimbangan

15 Tkhsan Setiawan and Abdul Chalim, “Ecological Ethics by Ibnu Arabi
and Its Urgency in Islamic Education,” 2023, 49-56.
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jasmani dan rohani kita terkait erat dengan kemampuan kita
untuk bertafakkur mengenai ciptaan Tuhan di mana pun.*
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Syafwan
Rozi (2019) mengungkapkan bahwa konsep ekosufisme lbnu
Arabi, merupakan landasan filosofis dan paradigma baru dalam
memahami alam, dominasi dan penguasaan sumber daya alam di
tengah krisis lingkungan global akibat eksploitasi antroposentris
terhadap alam. Ekosufisme ini terkait dengan konstelasi
orientasi keagamaan antara tauhid, politeisme, dan panteisme
serta hubungan Tuhan dengan alam dalam menyikapi
permasalahan lingkungan hidup. Sedangkan penelitian ini
mempunyai tujuan untuk menemukan konsep ekosufisme Ibnu
Arabi. Konsep ini berdasarkan dari teori wahdatul wujud. Teori
wahdatul wujud ini dapat dipahami tentang keberadaan
manifestasi Tuhan di lingkungan hidup. Keberadaan manifestasi
Tuhan ini dapat dijadikan landasan perlunya menjaga
lingkungan hidup. Ajaran ini juga merupakan sarana untuk
menumbuhkan rasa hormat terhadap lingkungan hidup sebagai
bagian dari ciptaan Tuhan. Ekosufisme Ibnu Arabi juga
menekankan kesalehan ekologis melalui konsep jiwa manusia
sebagai khalifah di muka bumi yang dipilih Tuhan. Sebagai
khalifah Tuhan, manusia mempunyai kesalehan pribadi, sosial,

bahkan ekologis. Dengan demikian, konsep ekosufisme Ibnu

16 Bambang Irawan, Ismail Fahmi Arrauf Nasution, and Hywel Coleman,
“Applying Ibn ‘Arab1’s Concept of Tajalli: A Sufi Approach to Environmental
Ethics,” Teosofia: Indonesian Journal of Islamic Mysticism 10, no. 1 (2021):
21-36, https://doi.org/10.21580/t0s.v10i1.7204.
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Arabi  mempunyai kontribusi positif terhadap pelestarian
lingkungan karena paradigma baru yang ditawarkan dalam
memahami hubungan spiritual dan filosofis Tuhan, manusia dan
alam.Y

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Abdul
Mukit (2019). mengungkapkan pemikiran Ibnu Arabi tentang
konsep manusia, konsep ilmu pengetahuan, konsep guru
(syeikh). Beberapa konsep ini dijabarkan sedemikian rupa dalam
artikel Abdul Mukit. Dalam penelitian ini diungkapkan bahwa
tujuan pendidikan menurut lbnu Arabi yang pada dasarnya
berarti menjadi manusia sempurna (insan kamil) akan menjadi
inti untuk menggali program, proses, kurikulum dan evaluasi.'®

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Arif
Mulyadi (2019) mengungkapkan konsep akhlak dalam
perspektif tasawuf, terutama aliran wahdatul wujud Ibnu Arabi.
Wahdatul wujud merambah ke seluruh dimensi sehingga
singgungan-singgungan lbnu Arabi mengenai akhlak selalu
terkait dengan wahdatul wujud. Dijelaskan juga bahwa akhlak
pada intinya adalah mengejewantahkan asma-asma Allah.

Dalam tulisan ini juga dikaji jiwa, akhlak yang mulia dan akhlak

17 Syafwan Rozi, “Uderstanding the Concept of Ecosufism: Harmony and
the Relationship of God, Nature and Humans in Mystical Philosophy of Ibn

Ulumuna 23, no. 2 (2019): 24265,

https://doi.org/10.20414/ujis.v23i1.354.

18 Abdul Mukit, “Pemikiran Ibn ’Arabi Dan Relevansinya Dalam
Pendidikan Islam Kontemporer,” Annual Conference for Muslim Scholars,
2019, 654-63.
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tercela dan hubungan akhlak dan syariat serta kesempurnaan
akhlak.*

Dapat  disimpulkan  bahwa  penelitian-penelitian
terdahulu masih banyak membahas dimensi fisafat maupun
tasawuf Ibnu Arabi.. Sementara penelitian terdahulu yang
membahas akhlak dan moral masih sedikit, terutama lewat
pendidikan. Pemikiran lbnu Arabi tentang pendidikan akhlak
sepertinya membantah cara berpikir manusia modern. Pemikiran
Ibnu Arabi tentang akhlak sebagai sesuatu yang penting dalam
kehidupan beragama, terutama pada zaman sekarang. Hal ini
akan berdampak pada bagaimana manusia menjalani
kehidupannya sesuai dengan syariat Islam.

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat krusial
dalam pembentukan akhlak dan moral, khusushya pendidikan
Islam. Pemikiran Ibnu Arabi yang menganggap akhlak sebagai
inti dalam tasawuf sangat relevan dikaitkan dengan Pendidikan
Islam, Ibnu Arabi mengajarkan kita untuk lebih meningkatkan
kesadaran akan pentingnya akhlak dan adab dalam kehidupan
sehari-hari. Pemikiran lbnu Arabi mengenai akhlak dan adab
sangat penting dalam Pendidikan Islam, beberapa hikmah yang
dapat dipetik dari pemikiran lbnu Arabi mengenai akhlak dalam
Pendidikan Islam, vyaitu: integrasi ilmu pengetahuan,

profesionalisme tenaga pengajar, peningkatan kesadaran peserta

19 Arif Mulyadi, “Akhlak Dalam Perspektif Ibn ‘Arabi: Sebuah Survey
Awal,” SAFINA : Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2016): 44-55,
http://journal.staimi-depok.ac.id/index.php/safina/article/view/4.
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E.

didik bahwa manusia adalah makhluk yang tidak bisa lepas dari

akhlak. Pemahaman ini harus masuk ke dalam psikologi

mahasiswa, pertumbuhan integral antara keimanan, ilmu, amal,

dan akhlak.
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formula penelitian, yaitu rumusan, pertanyaan dan tujuan

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif melalui studi pustaka karangan lbnu Arabi seperti
kitab Al Futuhat Al Makkiyyah. Analisis pemikiran Ibnu Arabi

mengenai pendidikan akhlak akan ditampilkan dalam penelitian
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ini. Sehingga pemikiran lbnu Arabi selain pendidikan akhlak
tidak termasuk dalam kajian analisis penelitian ini. Kemudian
selanjutnya akan dilakukan kajian secara mendalam terkait
pendidikan akhlak dengan ditampilkannya data-data dari kitab
karangan Ibnu Arabi. Setelah hal tersebut dilakukan, kemudian
dilakukan tahap interpretasi dengan menggunakan analisis atau
pendekatan, misalnya filosofis, teologis, sufistik, dan lain-lain.
Setelah itu, akan dilakukan upaya penarikan kesimpulan
pemikiran Ibnu Arabi.

Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berbasis kepustakaan (library research).
Penelitian kepustakaan merupakan proses menghimpun data dari
berbagai sumber literatur, baik yang ada di perpustakaan
maupun yang ada di tempat lain. Studi kepustakaan adalah
penelitian yang datanya diperoleh dari kajian literatur melalui
riset kepustakaan yang dikaji secara deskriptif-analitik. Dengan
menggunakan data dari berbagai referansi baik primer maupun
sekunder. Penelitian ini menggunakan kitab karangan Ibnu
Arabi seperti Al Futuhat Al Makkiyah sebagai sumber primer.
Penelitian ini juga akan menggunakan buku-buku karangan
intelektual lain yang membahas pemikiran lbnu Arabi sebagai
sumber sekunder.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi pemikiran tokoh. Hakikat studi tokoh
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adalah kajian atau studi secara mendalam, sistematis, kritis
mengenai sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinil, serta konteks
sosio-historis yang melingkupi sang tokoh vyang dikaji.
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya. Penelitian ini menekankan kepada narasi
kalimat yang terdapat di buku-buku karangan Ibnu Arabi.

2. Sumber Data

Ada dua sumber data yang dilibatkan dalam penelitian
ini:

a. Pertama, sumber data primer yaitu kitab karangan lbnu
Arabi seperti Al Futuhat Al Makkiyah. Kitab ini merupakan
karya terpenting dan terbesar Ibnu Arabi. Kitab ini juga
karya paling otoritatif dalam menjelaskan pemikiran dan
ajaran lbnu Arabi. Berbagai detail ajaran Ibnu Arabi baik
yang berkaitan dengan ketuhanan, kenabian , tasawuf dan
yang lain dijelaskan secara rinci.

b. Kedua sumber data sekunder; seperti Ibn ‘Arabi wa Maulid
Lughah Jadidah karangan Su’ad Hakim, Falsafa At-Takwil:
Dirasah Fi Ta'wil Al-Quran Inda Muhyiddin Ibn Arabi
karangan Nasr Hamid Abu Zayd, Hakadza Takallama Ibn
‘Arabi karangan Nasr Hamid Abu Zayd, Mystical
Dimension Of Islam karangan Annemarie Schimmel, Ibn
“Arabi and Modern Thought: The History of Taking
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Metaphysics Seriously karangan Peter Coates, Mystical
Philosophy of Muhyid Din Ibnul Arabi karangan A.E. Afifi,
Imaginal Words: Ibn al-Arabi and The Problem of
Religious Diversity karangan William C. Chittick dan lain-

lain.
3. Fokus Penelitian

Penelitian mempunyai fokus pemikiran lbnu Arabi
mengenai pendidikan akhlak. Fokus dari penelitian ini adalah
konsep pendidikan akhlak perspektif ajaran sufistik Ibnu Arabi.
Pendidikan akhlak lbnu Arabi mempunyai tiga bagian utama,
pertama pendidikan akhlak kepada Allah, kedua pendidikan
akhlak kepada sesama, dan ketiga pendidikan akhlak kepada diri
sendiri. Penelitian ini menekankan kepada narasi kalimat yang
terdapat di buku-buku karangan Ibnu Arabi mengenai

pendidikan akhlak perspektif ajaran sufistik.

4. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis
adalah dengan cara mengumpulkan data yang relevan dengan
penelitian serta diambil kesimpulan dari data yang terkumpul.
Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data dari
berbagai sumber teks, seperti buku, jurnal dan artikel ilmiah

yang relevan dengan penelitian yang sedang dikerjakan.
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Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah
data primer yaitu buku-buku primer lbnu Arabi yaitu, Al
Futuhat Al Makkiyah dan lainnya. Serta data sekunder berupa
tulisan-tulisan yang membahas pemikiran lIbnu Arabi yang
relevan.

Penelitian ini secara khusus berfokus pada pemikiran
pendidikan akhlak lbnu Arabi. Penelitian ini akan mengkaji
konten pendidikan akhlak dalam kata-kata yang bermakna
pendidikan seperti tarbiyah, ta’lim dan ¢a 'dib serta akhlak dalam
kitab karangan lbnu Arabi seperti Al Futuhat Al Makkiyah.
Untuk memahami data tersebut, peneliti menggunakan metode
content analysis atau analis isi. Metode analisis ini digunakan
untuk mengidentifikati dan mengkaji pemikiran lbnu Arabi
tentang pendidikan akhlak dalam karangannya.

5. Teknik Analisis Data

Langkah pertama yang dilakukan untuk mendapatkan
data adalah dengan mengumpulkan berbagai sumber dari data
primer dan sekunder. Buku-buku lbnu Arabi seperti Al Futuhat
Al Makkiyah sebagai data primer dan sumber lain yang berkaitan
sebagai data sekunder. Data yang telah terkumpul lalu ditelaah
dan diteliti untuk selanjutnya diklarifikasi sesuai dengan
keperluan. Selanjutnya disusun secara sistematis, sehingga
menjadi suatu kerangka yang jelas dan mudah difahami untuk

dianalisa. Setelah menganalisa data yang terkumpul kemudian
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diklarifikasi sesuai dengan kebutuhan dan analisis dengan cara
yang tepat.

Teknik analisis yang dilakukan peneliti menggunakan
content analysis yaitu menguraikan secara teratur tentang
konsepsi tokoh. Teknik ini adalah sebuah metode ilmiah untuk
memahami makna teks dengan cara melakukan analisis
kualitatif atas sebuah pesan. Maksudnya bahwa semua ide dalam
pemikiran lbnu Arabi mengenai konsep pendidikan akhlak dan
relevansinya terhadap pendidikan ditampilkan sebagaimana
adanya. Setelah itu penulis membandingkan melalui pandangan
tokoh-tokoh lain yang relevan. Oleh Kkarena itu, selain
menggunakan content analysis, metode yang dipandang sesuai
dan meliliki relevansi dan akurasi yang kuat dalam penelitian
adalah penelitian yang bersifat diskriptif kualitatif yang
mempergunakan sumber-sumber tertulis yang ada hubungannya
dengan pokok permasalahan.

Aktifitas dalam analisis meliputi reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display) serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification).
Atau dengan cara yang pertama, mengumpulkan dan mencatat
semua data temuan yang berkaitan dengan pendidikan akhlak
yang diperoleh dari berbagai sumber teks dan literatur, yang
kedua menghimpun dan memadukan segala temuan yang
berkaitan dengan pendidikan akhlak, ketiga menganalisis semua
temuan data yang berkaitan dengan pendidikan akhlak dari
berbagai sumber literatur, keempat mengkritisi serta
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memberikan argumen dan gagasan pada setiap wacana yang

berkaitan dengan pendidikan akhlak.
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BAB Il
BIOGRAFI MUHYIDDIN IBNU ARABI

A. Riwayat Hidup

Dalam dunia Tasawuf, Ibnu Arabi memiliki kedudukan
yang sangat tinggi. Ibnu Arabi dikenal sebagai sosok agung tasawuf
dari Andalusia yang sangat berpengaruh, sekaligus kontroversional
dalam dunia spiritualitas Islam. Selain dikenal sebagai sufi yang
sangat produktif, keberadaan Ibnu Arabi menandai titik
menentukan dalam mewajahkan puncak kulminasi spiritualitas
Islam.?® Dalam penggambaran Seyyed Hossein Nasr, keagungan
Ibnu Arabi terangkai di sebuah kalimat padat, his greatest
masterpiece was his own life,?* bahwa karya teragung Ibnu Arabi
adalah kehidupannya itu sendiri. Di mana kehidupan sang sufi ini
sarat dengan perenungan dan doa-doa. Nama Ibnu Arabi dalam
dunia tasawuf setenar nama-nama wali agung seperti Al Ghazali,
Abdul Qadir Al Jailani, Abu Hasan Asy Syadzuli.

Ibnu Arabi mempunyai nama lengkap Abu Bakar
Muhammad ibn "Ali ibn Muhammad bin al-'Arabi al-Hatimi al-
Tha'i. Dia dilahirkan di Kota Murcia, Spanyol Selatan, pada 560
H/1165 M.?? Dari silsilah keluarga ayahnya, Ibnu Arabi berasal

keluarga ningrat Arab yang kemungkinan besar hijrah ke Andalusia

20 Purnama, Ontosofi Ibn ’Arabi, 134.
21 Seyyed Hossein Nasr, Three Muslim Sages, 3rd ed. (New York: Caravan
Books, 1997), 92.
22 Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, ed. Nuran Hasanah,
1st ed. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 159.
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pada masa awal-awal penaklukan. Adapun ibunya berasal dari
keluarga Berber.?® Jika dilihat dari garis keturunannya, Ibn Arabi
merupakan keturunan Hatim At-Ta'i yang berasal dari suku Arab
kuno, Tayy. Hatim at-Ta' i sendiri merupakan penyair pra-Islam
yang hidup pada paruh kedua abad ke-6 M. Garis keturunan inilah
yang menegaskan nasab keluarga Ibn Arabi sebagai bagian dari
khashshah (keluarga ningrat).* Ibnu Arabi mengetahui tanggal
kelahirannya pada malam Senin, 17 Ramadan 560 H (27/28 Juli
1165 M) di Murcia ketika bertemu sejarawan Ibnu Najjar di
Damaskus.?

Dalam dunia tasawuf Ibnu Arabi masyhur dengan sebutan
Asy-Syeikh Al-Akbar (guru teragung) dan juga Muhy al-Din
(penghidup agama).® Dua julukan tersebut menguatkan
kedudukannya di dunia tasawuf sebagai figur tertinggi dalam
puncak spiritualitas manusia.?” Seperti wali besar dan ahli hikmah
lainnya, 'mahakarya’-nya yang terbesar adalah kehidupannya

sendiri, kehidupan yang paling luar biasa, di mana doa, zikir,

23 Purnama, Ontosofi Ibn ’Arabi, 134.

24 Claude Addas, Quest for The Red Sulphur, 1st ed. (Cambridge: The
Islamic Texts Society, 1993), 17.

%5 Addas, 18.

% Nasr, Three Muslim Sages, 92.

27 Secara harfiah, Muhyiddin bermakna orang yang menghidupkan ajaran
agama. Sedangkan asy-Syaikh al-Akbar berarti maha guru. Selain sebagai
sebuah penghormatan, istilah ini menandai kelayakannya sebagai seorang sufi
yang mendapatkan kedudukan tinggi. Tidak ada keterangan pasti kapan dua
istilah yang disematkan kepada Ibn 'Arabi tersebut pertama kali muncul. Namun
istilah ini banyak ditemukan dalam pelbagai tulisan murid-muridnya, seperti
dalam karya-karya Shadruddin Al-Qunawi. Sebagai figur tertinggi dalam tradisi
kesufian, tidak ada orang lain yang bisa mengklaim memiliki pengaruh sebesar
itu di seluruh dunia Islam. Purnama, Ontosofi Ibn ’Arabi, 140.

25



kontemplasi dan ziarah ke berbagai wali sufi bersatu dengan
penglihatan teofanik atas dunia spiritual tempat hierarki tak terlihat
disingkapkan kepadanya.® Oleh karena itu dari karya-karyanya
dalam ilmu tasawuf, kita dapat melihat karakter spiritual seorang
Ibnu Arabi serta mengambil hikmah darinya.

. Perjalanan Intelektual dan Spiritual Muhyiddin Ibnu Arabi

Ibnu  Arabi dilahirkan di keluarga yang sangat
memperhatikan pendidikan. Menurut para ahli biografi, ayahnya
pernah berhubungan dengan Sulthanul Auliya® Abdul Qadir al-
Jilani (1077-1166 M). Ibnu Arabi sendiri disebutkan terlahir
sebagai akibat pengaruh spiritual Abdul Qadir, yang meramalkan
bahwa ia akan menjadi seorang dengan anugerah yang sangat luar
biasa.?® Ayahnya memastikan untuk memberikan pendidikan
terbaik bagi Ibnu Arabi. Sepanjang hidupnya, lbnu Arabi telah
berkelana ke pelbagai tempat dan berinteraksi dengan banyak
ulama dan intelektual, baik di wilayah Barat maupun Timur Islam.
Ibnu Arabi banyak berinteraksi dengan intelektual-intelekual di

zamannya, mulai dari kalangan teolog, filsuf, hingga sufi.

Setelah menghabiskan tahun-tahun awalnya di Murcia,
Ibnu Arabi pergi ke Sevilla.®! Di kota ini dia belajar Al Qur'an serta
Hadis di bawah bimbingan para ulama terbesar pada masanya. Di

Cordoba ia menghadiri pengajian-pengajian fikih dari Syekh asy-

28 Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 159.
29 Zaprulkhan, 159.
30 Purnama, Ontosofi Ibn ’Arabi, 135.
31 Nasr, Three Muslim Sages, 92.
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Syarrat al-Kabir.3? Pada periode awak kehidupannya ini lah, Ibnu
Arabi bertemu dengan dua wali perempuan, Yasmin Mursyaniah
dan Fatimah Al Qurthubiyah. Kedua perempuan ini mempunyai
pengaruh kuat dalam kehidupan Ibnu Arabi. Terutama Fatimah Al
Qurthubiyah merupakan guru spiritual Ibnu Arabi selama dua
tahun, dan Ibnu Arabi menganggapnya sebagai Ibu Spiritual
baginya.®® Sejak fase kehidupan ini, kelebihan seperti kecerdasan
tinggi dan penglaman spiritual dalam diri Ibnu Arabi telah mulai

nampak.

Sebagai pemuda berumur dua puluh tahun, lbnu Arabi
mulai melakukan rihlah keberbagai kota di Andalusia. Di beberapa
kota ini, Ibnu Arabi menemuai para ulama dan para wali baik laki-
laki maupun perempuan. Pada salah satu perjalanannya ini, lbnu
Arabi bertemu dengan Ibnu Rusyd di Cordoba. Pertemuan dua
tokoh besar ini dianggap penting, karena dalam pertemuan ini dua
kepribadian bertemu yang melambangkan dua jalan yang akan
diikuti pada masa selanjutnya oleh Kristen dan Islam. Dalam
pertemuan itu, dua orang tersebut saling tatap muka. lbnu Rusyd
adalah pengikut rasionalitas nalar dan menjadi pemikir paling
berpengaruh dari seluruh pemikir Muslim di Barat Latin. Dan Ibnu
Arabi adalah seorang ‘arif yang menganggap pengetahuan pada
dasarnya adalah "penglihatan™ (vison/musyahadat), yang menjadi

figur dominan dalam sufisme, menjulang bak raksasa di atas

32 zaprulkhan, llmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 159.
33 Nasr, Three Muslim Sages, 92.
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kehidupan intelektual Islam pada masa berikutnya.®* Dalam
pertemuan tersebut, Ibnu Rusyd mengakui kemuliaan dan
keistimewaan Ibnu Arabi muda yang sudah mengalami
ketersingkapan spiritual terhadap alam-alam malakut. Pengalaman
dan penglihatan batin yang tak terhitung jumlahnya sungguh-
sungguh telah mengarahkan jalan hidupnya serta karakteristik

ajarannya.

Dalam menapaki jalan pengembaraan tasawuf, lbnu Arabi
telah mengalami pelbagai momen spiritual, bahkan sejak masih
sangat muda. Termasuk momen paling awal pengalaman spiritual
Ibnu Arabi, sekaligus mengukuhkan kapasitas visionernya, adalah

peristiwa sakit keras yang terjadi padanya saat masih remaja:*®

“Suatu hari aku sakit keras dan jatuh ke dalam kondisi sekarat,
sehingga aku merasa yakin bahwa aku akan segera mati. Dalam
keadaan itu aku menyaksikan orang-orang yang berwajah
menyeramkan mencoba menyakitiku. Kemudian aku melihat
seseorang berparas menawan dan sangat wangi Yyang
menolongku melawan hingga mengusir mereka. 'Siapa engkau?'
tanyaku. Dia menjawab 'Aku adalah surat Yasin. Aku adalah
pelindungmu.’ Ketika aku memperoleh kembali kesadaranku
dan melihat ayahku-semoga Allah merahmatinya-berdiri di sisi
pembaringanku dengan berlinang air mata. Dia baru saja selesai
membaca Yasin.”%

Sepanjang hidupnya, Ibnu Arabi telah berkelana ke
berbagai tempat dan berinteraksi dengan banyak ulama dan

intelektual, baik di wilayah Barat maupun Timur Islam. Ibnu Arabi

3 Nasr, 93.

35 Purnama, Ontosofi Ibn ’Arabi, 135.

3 Addas, Quest for The Red Sulphur, 20.
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banyak berinteraksi dengan intelektual-intelekual di zamannya,
mulai dari kalangan teolog, filsuf, hingga sufi.®” Tercatat misalnya
Ibnu Arabi pernah mengunjungi Tunisia pada tahun 590 H. untuk
belajar Kitab al-Hikmah karya Ibnu Barrajan di bawah bimbingan
Abd al-Aziz al-Mahdawi. la juga mempelajari, bahkan
mengomentari, kitab Khal an-Na’lain karya Ibnu Qashi.®® Selain
itu, Ibnu Arabi pernah menunjungi Fez di Maghrib (Maroko),
Almeria, Marakech, Makah, Mesir, dan akhirnya menetap dan
meninggal di Damaskus. Selama perjalanan itu pula, telah banyak
karya yang ditulis Ibnu Arabi.*®

Ibnu Arabi wafat pada 22 Rabi' as-Sani 638 H/1240 M di
Damaskus.*® Menurut Addas, tidak ada penjelasan yang jernih
mengenai peristiwva yang terjadi pada hari wafatnya. Terdapat
sebuah legenda yang berkembang secara turun-temurun di
Damaskus bahwa konon Ibnu Arabi meninggal karena dibunuh oleh
fugaha ortodoks yang sangat menentang ajaran-ajarannya. Namun
tidak satu pun pencatat biografi lbnu Arabi membenarkan legenda
ini. Legenda lainnya menyebutkan bahwa di hari lbn Arabi wafat,
seluruh warga kota Damaskus, mulai dari sultan, wazir, pangeran,
bahkan kalangan fugaha, mengikuti proses pemakaman, serta tidak
melakukan kegiatan ekonomi selama tiga hari sebagai simbol

berkabung. Hanya saja, legenda ini juga tidak bisa dibenarkan,

37 Purnama, Ontosofi Ibn ’Arabi, 137.

38 Addas, Quest for The Red Sulphur, 55-56.
39 Purnama, Ontosofi Ibn ’Arabi, 136.

40 Purnama, 136.

29



mengingat Abu Syamah, salah satu pencatat biografi l1bn Arabi
paling terpercaya yang menghadiri  langsung  prosesi
pemakamannya tidak menyinggung peristiwa ini sama sekali. la
hanya menulis bahwa Ibn Arabi dikebumikan dengan prosesi

pemakaman yang layak dan baik-baik.*
. Karya-Karya Muhyiddin Ibnu Arabi

Ibnu Arabi selama hidupnya telah menulis berjilid-jilid
karya tulis. Selain berjilid-jilid, karya tulis Ibnu Arabi mempunyai
pembahasan yang sangat luas. Karya tulisnya mempunyai tingkat
diskursus sangat tinggi, yang menempatkannya sebagai salah satu
seorang penulis Muslim yang paling sulit dipahami.*> Dalam studi
komprehensif atas 850 karya yang dinisbahkan pada lbnu Arabi,
Osman Yahya menyimpulkan bahwa 700 di antaranya adalah karya
autentik, dan labih dari 400 buah masih dapat ditemukan. Beberapa
karya lbnu Arabi ini banyak yang hanya berupa lembaran-lembaran
saja. Akan tetapi mayoritas karya-karya Ibnu Arabi berwujud buku
yang utuh.*® Sampai saat ini jumlah pasti berapa karya-karya lbnu
Arabi masih tidak jelas. Menurut penelitian Ostman Yahya, karya-
karya lbnu Arabi senantiasa berhubungan dengan Tasawuf dan
ulum al-Asrar. Selain membicarakan tasawuf, Ibnu Arabi juga
membicarakan perbagai disiplin keilmuan Islam lainnya, seperti

tafsir, fikih, dan Hadis yang mana selalu dipahami dan

41 Addas, Quest for The Red Sulphur, 287-88.
42 Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 160.
43 Zaprulkhan, 161.
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diinterpretasikan dalam perspektif tasawuf.** Karya-karya lbnu
Arabi menunjukkan bahwa sang sufi agung Andalusia tersebut

merupakan tokoh besar dalam dunia tasawuf.
Diantara karya-karya penting Ibnu Arabi antara lain :

Masyahid al- Asrar al-Qudsiyyah
At-Tadbirat al-llahiyyah
Kitab al-Isra’
Mawagi an-Nujum
Anga al-Maghrib
Insya' ad-Dawa'ir
Misykat al-Anwar
Hilyat al-Abdal
Ruh al-Quds
. Taj ar-Rasa'il

© 0 N o g~ w DdPRF

e
O

. Tanazzulat al-Musiliyyah

=
N

. Kitab al-Jalal wa al-Jamal

=
w

. Risalat al-Anwar

H
o

. Isyarat al-Qur'an fi Alam al-Insan

=
ol

. Kitab Ayyam as-San'i

=
»

. Kitab at-Tajalliyat

[E=Y
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. Kitab al-Fana fi al-Musyahadah

=
[00]

. Turjuman al-Asywaq

=
o

. Istilahat ash-Shufiyyah

4 Otsman Yahya, Muallafat Ibn ‘Arabi: Tarikhuha Wa Tashnifuha
(Kairo: Hai’ah Misriyyah Amah, 2001), 14.
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20. Kitab al-Isfar

21. Kitab al-Abadillah

22. Fusus al-Hikam

23. Fihrist al-Mu'allafat

24. Ad-Diwan al-Kabir

25. Al-Futihat al-Makiyyah.

Di antara kesemua karya-karya lbnu Arabi, Al Futuhat Al
Makkiyyah dianggap banyak peneliti sebagai karya terbesar dan
terpentingnya. Buku ini berisi banyak ajaran-ajaran tasawuf Ibnu
Arabi.®® Kitab Al Futuhat Al Makkiyyah merupakan karya paling
ensiklopedik yang pernah ditulis Ibnu Arabi. Di dalam kitab ini,
Ibnu Arabi menulis terkait ketuhanan, kenabian, metafisika, dan
berbagai ajaran lainnya secara rinci.*® Kitab ini merupakan
ringkasan ilmu tasawuf lbnu Arabi. Keluasan dan kedalaman kitab
ini melampaui segala jenis karya sufi-sufi lainnya yang pernah
disusun sebelumnya atau sejak sat itu.*” Kitab ini menjadi karya

teragung lbnu Arabi.

Selain kitab Al Futuhat Al Makkiyyah, terdapat Kkitab
Fushush Al Hikam yang menjadi karya terpenting kedua Ibnu
Arabi. Kitab ini merupakan karya Ibnu Arabi yang paling banyak
dibaca. Kitab ini terdiri dari 27 bab. Masing-masing bab berbicara

tentang doktrin-doktrin dasar tasawuf Islam.*® Karya tersebut

4 Purnama, Ontosofi Ibn 'Arabi, 137.
46 Purnama, 137.
47 Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 160.
48 Zaprulkhan, 161.
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disusun pada tahun 627 H/1229 M. Menurut pernyataan Ibnu Arabi
sendiri, yang disampaikan dalam pengantarnya, ia didasarkan pada
ilham pengetahuan spiritual dari Nabi yang memegang sebuah kitab
di tangannya dan beliau memerintahkan kepada Ibnu Arabi untuk
"mengambil” dan membawanya ke dunia sehingga orang-orang bisa
mengambil manfaat darinya. Judul Fushush al-Hikam itulah yang
melambangkan isi buku tersebut. Karena setiap “mutiara”
mengandung permata yang indah yang melambangkan satu aspek
dari kebijaksanaan lIlahi yang diwahyukan kepada seorang Nabi.
Secara metaforik, setiap mutiara adalah sifat dasar manusiawi dan
jati diri spiritual seorang Nabi yang hadir sebagai media bagi
bagian tertentu dari kebijaksanaan Ilahi yang diwahyukan kepada
Nabi tersebut.®® Fushush Al-Hikam yang banyak diasumsikan
ditulis dibawah yudikasi langsung Nabi Muhammad.®® Kitab ini
merepresentasikan intisari dan puncak kematangan sufisme lbn

Arabi yang diuraikan secara lebih padat dan ringkas.

Karya-karya Ibnu Arabi mempunyai kedudukan yang tinggi
di dunia sufisme Islam. Karyanya telah menjadi sumber inspirasi
kesadaran spiritualitas banyak tokoh sufi, baik dari kalangan Arab,
Persia, Asia, bahkan Eropa. Di antara tokoh-tokoh sufistik yang
terpengaruh ajaran lbn Arabi adalah Jalaluddin Ar-Rumi, Al-Iraqi,
Al-Jami, Al-Jili, Shabastari, Al-Qasyani.”* Tidak hanya mempunyai

pengaruh yang besar dalam tradisi mistisisme Islam, lbnu Arabi

49 Zaprulkhan, 161.
%0 Purnama, Ontosofi Ibn ’Arabi, 137.
51 Purnama, 137.
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juga banyak menginspirasi filsuf Kristen dan mistikus Eropa Abad
Pertengahan, seperti tercerap dalam pemikiran perenial Raymond

Lully dan novel Divina Comedia karya Dante Alighieri.>? 5

52 Purnama, 137.
53 Afifi, The Mystical Philosophy of Muhyid Din Ibnul Arabi, xii.
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BAB Il
KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK KEPADA ALLAH
PERSPEKTIF AJARAN SUFISTIK IBNU ARABI

A. Pemikiran Ibnu Arabi Mengenai Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan

Manusia merupakan makhluk yang multidimensional.
Manusia mempunyai dimensi biologis dan dimensi psikologis,
mempunyai dimensi individual dan dimensi sosial, mempunyai
dimensi materialistik dan dimensi spiritualistik dan sebagainya. Oleh
karena itu, manusia sebagai objek pendidikan mempunyai
karakteristik paling unik diantara makhluk-makhluk yang lain.

Manusia akan selalu memerlukan pendidikan dalam hidupnya.>*

Dalam ilmu pendidikan, manusia disebut homo educandum,
artinya manusia adalah makhluk yang memerlukan pendidikan.
Manusia dilahirkan secara natural tidak mempunyai kemampuan
eksistensial, tetapi secara potensial, manusia dilahirkan dengan
membawa beberapa kemampuan dasar atau yang sering disebut
dengan fitrah. Fitrah inilah yang harus dikembangkan melalui
pendidikan. Dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan
potensi-potensi yang dibawanya. Terlebih dalam konsep pendidikan

dalam Islam (tarbiyyah islamiyyah) bahwa pada hakikatnya manusia

5 Lihat kata pengantar ahli oleh Fatah Syukur dalam buku Paradigma
Baru Filsafat Pendidikan Islam oleh Mahfud Junaedi
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sebagai khalifatullah di Bumi, dimana manusia memiliki potensi
untuk memahami, menyadari dan kemudian merencanakan
pemecahan problema hidup dan kehidupannya. Manusia bertanggung
jawab untuk memecahkan problema hidup dan kehidupannya sendiri.
Dengan kata lain, Islam menghendaki agar manusia melaksanakan
pendidikan diri sendiri secara bertangggung jawab agar tetap berada

dalam aturan syariat Islam.

Pendidikan merupakan sebuah keharusan dalam kehidupan
manusia.®® Manusia dilahirkan dalam keadaan yang belum
terspesialisasi. la dilahirkan dalam keadaan belum dapat menolong
dirinya sendiri. Oleh karena itu, pada saat tersebut maupun setelah
sekian tahun berikutnya, manusia tetap memerlukan bantuan. Di
dalam fase ini, manusia selalu memerlukan pendidikan dan
perawatan dari manusia lain. Dari sini dapat dipahami bahwa
pendidikan merupakan kebutuhan hakiki manusia, karena manusia
tidak akan bisa dipisahkan atau bahkan tidak akan bisa hidup secara

wajar tanpa adanya sebuah proses pendidikan.®

Pendidikan dalam arti luas adalah social continuity of life,%
sedangkan yang lainnya memberikan batasan yang lebih sempit

bahwa pendidikan sebagai transmisi keterampilan, seni, dan ilmu

%5 John Dewey, Democracy and Education, A Penn State Electronic
Classics Series Publication, 1st ed. (New York: Mac Millan Company, 1964),
1, https://doi.org/10.1080/00131725209341529.

% M. 1. Soelaiman, Suatu Telaah Tentang Manusia Religi Dan Pendidikan
(Jakarta: Departemen Dikbud Priyek Pengembangan LPTK, 1988), 33-35.

57 Dewey, Democracy and Education, 2.
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pengetahuan dari seseorang kepada yang lainnya.’® Menurut
pengertian yang dikemukakan oleh Dewey, pendidikan merupakan
proses pembaruan keseluruhan budaya. Sedangkan pengertian kedua
memberikan suatu kejelasan bahwa pendidikan adalah proses yang
mana keterampilan, seni, dan ilmu pengetahuan dipelihara dan
dikembangkan.®® Pada umumnya, pendidikan diartikan sebagai
pemberian bantuan orang dewasa kepada orang yang belum dewasa,
melalui pergaulan, dalam bentuk pemberian pengaruh, dengan tujuan
agar yang dipengaruhi kelak dapat melaksanakan hidup dan tugas
hidupnya sebagai manusia secara mandiri dan bertanggung jawab.%

2. Hubungan Berfikir Dengan Pendidikan Bagi Ibnu Arabi

Pendidikan tidak akan bisa lepas dari kegiatan berfikir.
Saking pentingnya kegiatan berfikir, hanya umat manusia dapat
diberi pendidikan karena bisa berfikir. Di dalam kegiatan belajar-
mengajar, aktifitas berfikir tidak akan bisa ditinggalkan. Berfikir
menjadi syarat utama untuk pendidikan dapat dilakukan. Oleh karena
itu, manusia sebagai makhluk Allah diberi kemampuan berfikir yang
unggul dibanding makhluk-makhluk lainnya. Kelebihan yang
dimiliki oleh manusia dibanding sekian jenis makhluk lain adalah

diberikannya kemampuan untuk berfikir.

% Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, 2nd ed.
(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2019), 98.

% Kingsley Price, Education And Philosophical Thought (Boston: Allyn
and Bacon, Inc, 1965), 4.

80 Soelaiman, Suatu Telaah Tentang Manusia Religi Dan Pendidikan, 45.
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Dari sekian jenis makhluk, manusia diberi kelebihan dapat
berfikir oleh Allah. Kemampuan berfikir menjadikan manusia
makhluk unggul dibanding makhluk-makhluk lain. Ibnu Arabi
berpendapat bawa berfikir merupakan suatu sifat alamiah yang
hanya dilakukan oleh jenis manusia dari makhluk-makhluk Allah.

Dalam hal ini dia mengatakan:

Ga ol (B 0 Y oanh G ged eV iea SE Wl
Glg).ul_d\g_h.'x.\él\ 138 (5 g (38 Al

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 191.:
oas¥) 5 e paldl 318 o8 ()5 K80

“dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi”. Ketika
mereka berfikir, mereka mendapatkan manfaat dari berfikir mereka

sebuah ilmu yg mereka belum punya, seraya berkata:
I e 1 it Sl 13 A e

“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia.
Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka”. Di ayat ini,
Allah menjelaskan salah satu sifat utama para hamba-Nya yakni

senantiasa berfikir tentang ciptaan-Nya.

61 Ibnu Arabi, “Fi Ma’rifat Magam Al Fikr Wa Asrarihi,” in Al Futuhat Al
Makkiyyah, ed. Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al
IImiyyah, 2011), 347-48.
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Kegiatan berfikir memiliki tempat yang tinggi di dalam
agama Islam. Berfikir merupakan suatu ibadah yang didorong oleh
agama Islam. Islam senantiasa mendorong umatnya untuk selalu
berfikir. Bahkan Islam memerintahkan manusia untuk berfikir supaya
menjadi sebuah ibadah yang mana nanti akan diberi ganjaran oleh
Allah. Ibnu Arabi berpendapat:

OS5 okad aihel ol 4 s 1 als | ke 40 g L s A
f2gde sl

Kegiatan berpikir tidak bisa terlepas dari kesalahan. Manusia

biasa tidak memiliki sifat ma’shum. Kedudukan berfikir dapat
membahayakan pemikir, karena pemikir tidak dapat mengetahui,
apakah dia benar atau salah. Karena berfikir tidak berdasarkan
bimbingan wahyu, mungkin saja manusia benar dan salah. Sifat ini
tidak bisa terlepas dari manusia. Ketika pemikir ingin mendapatkan
kebenaran dalam mengetahui urusan-urusan ketuhanan, maka
pemikir diwajibkan untuk bersandar kepada Al Quran. Di dalam Al
Quran manusia diperintahkan untuk berfikir dan mencari pelajaran.

Ibnu Arabi mejelaskan:

da 5ou Y anla (Y i 4dic gl g daanll Jany ¥ s Sl
Dty o) sl o) 1136 sUadll g dba¥) Ju8 a5y o hady o cunay

62 Arabi, 347-48.
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Jika kegiatan berfikir perihal ketuhanan selalu bersandarkan

kepada Al Quran dan Hadist mutawatir, maka akan selalu pada jalan

yang benar. Semua yang disebutkan okeh Al Quran pasti benar.

3. Sudut Pandang Pendidikan

Menurut Hasan Langgulung, pendidikan dapat dilihat dari tiga

segi. Pertama, dari sudut individu, kedua, dari segi masyarakat, dan

ketiga, dari segi individu dan masyarakat sekaligus, atau sebagai

interaksi antara individu dan masyarakat.

a.

Pendidikan dari sudut pandang individu, beranggapan bahwa
manusia di atas dunia ini mempunyai sejumlah atau seberkas
kemampuan (abilities) yang sifatnya umum pada setiap manusia
sama umumnya dengan kemampuan melihat dan mendengar,
tetapi berbeda dalam derajat menurut masing-masingseperti
halnya dengan panca indra juga. Ada orang yang penglihatannya
kuat, tetapi pendengarannya lemah, begitu juga sebaliknya. Dalam
pengertian ini, pendidikan didefinisikan sebagai proses
menemukan dan mengembangkan kemampuan-kemampuan ini.
Jadi pendidikan adalah proses menampakkan (manifest) yang

tersembunyi (latent) pada anak-anak itu. Aspek-aspek seperti

63 Arabi, 346-48.
® Hasan Langgulung, Kreativitas Dan Pendidikan Islam Analisis

Psikologi Dan Falsafah (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1991), 358.
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kecerdasan, pribadi, dan kreativitas, termasuk aspek-aspek yang
tersembunyi yang mana pendidikan berusaha menampakkan dan
mengangkatnya ke permukaan. %

Pendidikan dari sudut pandang masyarakat, diakui bahwa manusia
itu memiliki kemampuan-kemampuan asal, tetapi tidak dapat
menerima bahwa kanak-kanak itu memiliki benih-benih bagi
segala yang telah tercapai dan dapat dicapai manusia.ia
menekankan pada kemampuan manusia memperoleh pengetahuan
dengan mencarinya pada alam di luar manusia. Di sini, mencari
itu lebih merupakan proses memasukkan yang wujud di luar
seorang pelajar (learner) dan bukanlah proses mengeluarkan apa
yang wujud di dalam pelajar itu. Jadi dalam hal ini, dengan
sendirinya pendidikan merupakan proses pemindahan kesimpulan
penyelidikan yang seorang tidak dapat atau tidak perlu
melakukannya sendiri.

Pendidikan dari sudut pandang individu dan masyarakat sekaligus,
atau sebagai interaksi antara individu dan masyarakat memandang
bahwa pendidikan sebagai suatu transaksi. Transaksi ini
merupakan proses memberi dan mengambil, antara manusia dan
lingkungannya. la adalah proses di mana dengan itu manusia
mengembangkan dan menciptakan keterampilan-keterampilan
yang diperlukan untuk mengubah dan memperbaiki kondisi-

kondisi kemanusiaan dan lingkungannya. Selain itu juga

8 Langgulung, 359.
% Langgulung, 359.
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pembentukan sikap yang membimbing usaha dalam membina
kembali sifat-sifat kemanusiaan dan jasmaniahnya.

Dari ketiga pendekatan di atas, dapat dipahami bahwa pendekatan
pertama menganggap pendidikan sebagai pengembangan potensi,
pendekatan kedua cenderung melihatnya sebagai pewarisan
budaya (heritage of culture) dan yang ketiga menganggapnya
sebagai interaksi antara potensi dan budaya.®®

4. Prinsip Pendidikan Bagi Ibnu Arabi

Membaca dan memahami Al Futuhat Al Makkiyyah sebagai
karangan terbesar Ibnu Arabi yang mengandung pengertian yang
berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran, kita dapat
mengidentifikasi dan mendiskusikan lima prinsip pendidikan menurut
Ibnu Arabi. Kelima prinsip ini harus disadari oleh semua pelaku dunia
pendidikan baik itu peserta didik maupun pendidik.

1) Pendidikan Merupakan Upaya Mengantarkan Peserta Didik Ke
Jenjang Alim.

Prinsip pertama yang dapat dipahami dari tulisan-tulisan
Ibnu Arabi adalah bahwa proses pendidikan merupakan sebuah
proses dimana seorang murid disiapkan untuk menjadi seorang
syekh yang alim. Bagi Ibnu Arabi pendidikan diharapkan
menjadi sarana yang mengantarkan murid ke tingkat akhir. Di

tingkat akhir ini murid mempunyai keahlian dan keilmuan yang

67 Langgulung, 359.
88 Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, 99.
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mumpuni, sehingga dia layak menjadi Syaikh. Ibnu Arabi
meyakini bahwa proses perkembangan pengetahuan pada diri
murid ke jenjang ahli memang diperlukan. Ibnu Arabi menulis:

L s gen e 3obe Fulll o) A8 3000 Alaal aalallg
O () 48885 aSshu g adn i Jla (B Ll 3y sl 4] #lisg
8 sl 1Y) G el

Seorang Syekh tentunya memiliki pengetahuan yang
luas mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan muridnya.
Ibnu Arabi berpendapat karena kebutuhan seorang murid sangat
kompleks, seorang pendidik diharapkan memiliki kemampuan
yang mendalam. Kemampuan ini tentunya berkaitan dengan hal-

hal yang dibutuhkan murid di fase pendidikannya. Seorang
syekh bukanlah sembarang orang. Ibnu Arabi berpendapat:

el 4l Zlsy L pies pen (ee 3oke &l
AaY) ety o ) 4ddS s aSslas 4ty 5 Ja 3 il
Ay ojhala mye 1) aall 4] Zlisg Lo aea g 45 3040
TOlgaiis (o Lginua oy Y Al Ay

2) Seorang Pendidik Harus Kompeten, Bukan Sembarang Orang
Berhak Mendidik.

% Ibnu Arabi, “Fi Ma’rifat Magam Thtiram Al Syuyukh,” in Al Futuhat Al
Makkiyyah, ed. Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al
IImiyyah, 2011), 547-48.

0 Arabi, 547-48.
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Prinsip kedua tentang pendidikan dan proses belajar-
mengajar adalah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik. Kompetensi dapat dipahami sebagai sejumlah
pengetahuan, kemampuan dan perilaku yang dimiliki oleh
seorang pendidik. Beberapa kompetensi inilah yang dapat
mengantarkan peserta didik mencapai tujuan sebuah pendidikan.
Menurut Ibnu Arabi, seorang pendidik diwajibkan untuk
mengetahui seluk-beluk pendidikan. Beberapa kompetensi yang
wajib diketahui seorang pendidik tentunya akan sangat
membantu di dalam kegiatan belajar-mengajar. Dalam hal ini,

dia menulis:

1A 5eSH ) lasl) ) AL galall (g pall S 5 A il alay
Implikasi paling penting dari prisip ini adalah bahwa
seseorang tidak memiliki hak untuk mengajar, ketika dia belum
memiliki kemampuan yang memadai untuk mengajar. Karena
menurut Ibnu Arabi hakikat seorang pendidik adalah seorang
dokter yang dapat mengobati penyakit. Seseorang dilarang
untuk mengajar jika belum memiliki kemampuan yang

memadai. Ibnu Arabi berpendapat:

el e Ju IS Ll B Gl Gl i # gl
e L) e @l il ple 155 Al )50 aa s agile
Arg il Jads agic dlil ) agll eyl Y agdl e a3

™t Arabi, 547-48.
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Masa Paling Tepat Untuk Dilakukannya Kegiatan Pengajaran
Adalah Masa Sebelum Baligh.

Prinsip ketiga adalah bahwa pendidikan akan mencapai
tujuannya ketika pendidikan dilakukan sejak sedini mungkin.
Oleh karena pendidikan salah satu kebutuhan dasar manusia,
pendidikan selayaknya dilakukan di masa sebelum dewasa.
Pendidikan di masa ini sangat penting karena pendidikan ini
merupakan tonggak utama bagi terlaksananya pendidikan
selanjutnya. Di samping itu, peserta didik mampu menyerap
pengetahuan lebih banyak dari masa selanjutnya. Pada masa ini
konsentrasi peserta didik belum pecah, dan semua pengetahuan
dapat diterima dengan baik. Pendidikan di masa ini akan

menjadi dasar bagi pendidikan setelahnya.

Masa sebelum kedewasaan disebut masa terbaik untuk
menuntut ilmu. Berhubungan dengan ini, lbnu Arabi
menjelaskan kelebihan masa muda. Di masa muda, manusia

memiliki kekuatan dibanding masa setelahnya. Dia menulis:

735 gall alia 5 giill (o ale)

2 Arabi, 547-48.
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Di masa ini, para pemuda diharapkan mencari dan
menghimpun seluruh ilmu dan akhlak-akhlak mulia. Masa
sebelum masa baligh merupakan masa terbaik untuk pendidikan
maupun penanaman akhlak-akhlak mulia. lbnu Arabi
berpendapat:

Gl a5 QU s Lelanal s Lealiay 8 idll Jla 13gd

Tilgaanl BMAY) o lSa 155l
Dalam Pendidikan Islam, Al Quran Merupakan Pedoman Utama
Dan Nabi Muhammad Sebagai Suri Tauladan Terbaik

Prinsip pendidikan keempat yang dapat diambil dari
tulisan-tulisan Ibnu Arabi adalah Al Quran dan Hadis Nabi
Muhammad sebagai pedoman dalam pendidikan. Al Quran dan
Hadis Nabi tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Al
Quran dan Hadis menjadi panutan utama di semua seluk-beluk
kehidupan, termasuk dalam pendidikan. Menurut lbnu Arabi,
seorang hamba diharuskan untuk selalu mengikuti Al Quran dan

Nabi Muhammad. Ibnu Arabi menulis:

Baliall 138 Caalia 4alel ol Jead

3 Tbnu Arabi, “Fi Ma’rifat Al Futuwah Wa Al Fityan Wa Manaziliha Wa

Thabaqatihim Wa Asrar Aqtabihim,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed. Ahmad
Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al IImiyyah, 2011), 365.

7 Arabi, 365.
> Ibnu Arabi, “Fi Ma’rifat Magam Al Tashawwuf,” in Al Futuhat Al

Makkiyyah, ed. Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al
lImiyyah, 2011), 401.
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Selain Al Quran, akhlak perilaku Nabi Muhammad akan
terus relevan sepanjang zaman. lbnu Arabi menjelaskan bahwa
Nabi Muhammad merupakan suri tauladan terbaik dalam
akhlak. Pendidikan yang berdasarkan Al Quran dan Nabi
sebagai pedoman akan menjadi pendidikan terbaik sepanjang

zaman.
Pendidik Sebagai Figur Sentral Dalam Pendidikan

Prisip pendidikan kelima yang dapat diambil dari
tulisan-tulisan 1bnu Arabi adalah pendidik merupakan figur
sentral dalam pendidikan. Pendidik sebagai salah satu pelaku
utama dalam pendidikan sangat menentukan apakah transfer
ilmu pengetahuan maupun akhlak berhasil atau tidak. Menurut
Ibnu Arabi pendidik merupakan wakil Allah di dunia. Allah
sebagai pendidik bagi makhluk-Nya mengetahui segala
kebutuhan makhluk-Nya. Ibnu Arabi menuliskan:

dge@ujg;jew\?lcdu)ﬂﬁelw\&éﬂ\ Gl g & salil)
763l dple clnil) e &dl il ale )65y g Al 45 )l aa
Menurut Ibnu Arabi, peran pendidik dalam hal ini

Syaikh seperti para rasul di setiap zaman. Sebegitu pentingnya
para pendidik, mereka akan sangat menentukan bagaimana hasil

dari proses pendidikan.

8 Arabi, “Fi Ma’rifat Magam Ihtiram Al Syuyukh,” 547-48.
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B. Konsep Pendidikan Akhlak Kepada Allah Perspektif Ajaran
Sufistik Ibnu Arabi

Manusia sebagai ciptaan Allah diharuskan memiliki akhlak-
akhlak terpuji kepada Tuhannya. Akhlak terpuji ini merupakan
perwujudan status kehambaan manusia sebagai abdullah di muka
bumi. Berakhlak mulia kepada Allah dapat berupa ibadah dengan
benar, berprasangka baik kepada takdir Allah , bersikap secara benar
terhadap anugrah yang diberikan dan sebagainya. Begitu juga
kesadaran akan tugasnya sebagai khalifatullah (wakil Allah di bumi)
yang harus ditunaikan, maka manusia harus memiliki perilaku dan
akhlak yang benar kepada Tuhannya. Perilaku manusia ini
merupakan perwujudan penghambaannya kepada Tuhan. Secara
lebih khusus etika dalam berhubungan dengan Allah dirumuskan
secara mendalam dalam suatu bidang ilmu tersendiri yang disebut

tasawuf.

Ibnu Arabi sebagai salah satu tokoh terbesar dalam IImu
Tasawuf, tentunya memiliki pemikiran tentang akhlak mulia seorang
hamba kepada Tuhannya. Beberapa akhlak mulia manusia kepada

Tuhannya diantaranya sebagai berikut:
1. Berakhlak Al Quran Sebagai Wujud Taat Kepada Allah

Al Quran sebagai kalamullah wajib ditaati perintahnya.
Mentaati Al Quran berarti berusaha melakukan akhlak-akhlak

terpuji yang berada dalam Al Quran. Di antara tema yang
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dibahas Al Quran adalah moralitas dan akhlak manusia. Al
Quran menjadi rujukan utama dalam menentukan mana akhlak

yang baik, dan mana akhlak yang buruk.

Di dalam Al Quran, tentunya ada sifat baik yang dipuji
oleh Allah dan ada sifat buruk yang dicela oleh Allah. Menurut
Ibnu Arabi, setiap ada sifat dalam Al Quran yang dipuji oleh
Allah, selanjutnya ada sekelompok yang dipuji dengan sifat
terpuji ini. Kemudian ada hamba yang mengetahui sifat terpuji
tadi, kemudian dia berusaha untuk meniru sifat itu. Selanjutnya
ada sifat yang disebutkan oleh Allah dalam Al Quran kemudian
sifat itu dicela oleh Nya, dan ketika ada sekelompok manusia
dicela dengan sifat tadi, kemudia seorang hamba menghindari
sifat tercela tadi, maka dia telah berakhlak Al Quran. Dengan
kata lain, jika seorang hamba melakukan sifat terpuji dan
menjauhi sifat tercela yang disebutkan di dalam Al Quran, maka
dia telah berakhlak Al Quran. Berakhlak seperti Al Quran adalah
melakukan akhlak mulia dan menjauhi akhlak tercela yang ada
di Al Quran. Berhubungan ini, dalam Al Futuhat Al Makkiyyah

Ibnu Arabi menulis:

Oase S o daland Gy ) dalac ¢ 5 IS5 Y 228 2
&) dnde B 48 i JG A 3 S 13l i
e dia @Il ) led ) 1S Lo )5S solie (e AL 4 e
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2. Menteladani Nabi Muhammad Sebagai Suri Tauladan

Nabi Muhammad sebagai pemilik akhlak agung akan
selalu relevan sebagai suri tauladan manusia. Hal ini
dikarenakan akhlak-akhlak Nabi Muhammad senantiasa sejalan
dengan wahyu Tuhan. Akhlak terpuji Nabi mendapatkan pujian
agung di dalam Al Quran, sebagai mana firman Allah dalam
Surat Al Qalam ayat 4:

“Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” Berdasarkan ayat ini, akhlak Nabi benar-benar agung
dan luhur. Akhlak agung Nabi Muhammad akan selalu relevan

sepanjang zaman. Ibnu Arabi menulis:

S il el Bt 3300 0 35 o8 oK1 8 S8 gy M3
S s sl quba § pEl e Guaie Gialia a )
Ciladn I W) s e Jda Ll 138 Jie dagy ol
lelad Lo (3OAY) ajlSe (o daall oda (S5 a1 51 (DAY
AN o lSe aaid Cany (53l sy gle A Loa i) Jsms )

" Ibnu Arabi, “Fi Ma’rifat Hal Quthb Kana Manziluhu Wa Innaka La ’Ala
Khuluq *Adzim,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed. Ahmad Syamsuddin, 3rd ed.
(Beirut: Dar Al Kutub Al lImiyyah, 2011), 262—-63.

8 Tbnu Arabi, “Fi Ma’rifat Daurah Falak Sayyidina Muhammad Wa Hiya
Daurah Al Siyahah Wa Anna Al Zaman Qad Istanara Kahaiatihi Yaum
Khalagahu Allah Ta’ala,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed. Ahmad Syamsuddin,
3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al limiyyah, 2011), 224-25.
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Ibnu Arabi menjelaskan bahwa Nabi Muhammad merupakan
contoh terbaik dalam melakukan akhlak mulia. Sifat dan
perilaku sehari-hari Nabi dapat ditiru oleh umatnya. Nabi
menjadi indikator baik buruknya akhlak dan perilaku. Hal-hal
yang dilakukan Nabi, pasti baik untuk ditiru. Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam surat Al Ahzab ayat 21:

A B3l g3 G (K1 S 8

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan
yang baik bagimu,”. Oleh karena itu, Nabi diutus untuk

menyempurnakan akhlak mulia. Ibnu Arabi menulis:

Sl o e cpl A B30 0 J305 o8 A1 58 B Pk s
‘;\*dhdﬁﬁo%jiﬁb)i%)iuﬁdﬂw%ueﬁ}‘
e ddall sda S5 A1 ol BOAY) Caludn ) YY) 4 CiS Ja Ll
i Gany () aluoy agle dll Lo ) Jsmy Lelad Lo (3DAY) o S
79dj\$\}“ (‘AJISA

3. Mentaati Syariat Allah Sebagai Pedoman Ketika Berakhlak

Syariat menjadi pedoman utama dalam mengetahui
sebaiknya suatu akhlak ditasharrufkan. Selain menjadi tolak
ukur baik-buruknya akhlak, menurut Ibnu Arabi syariat juga
dapat digunakan sebagai pedoman kapan dan di mana suatu
akhlak sebaiknya dilakukan. Seorang hamba dapat dikatakan

berakhlak mulia secara totalitas, ketika dia berakhlak terpuji

" Ibnu Arabi, “Fi Al Hajji Wa Asrarihi,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed.
Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al lImiyyah, 2011), 531.
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berdasarkan pedoman syariat, serta menghilangkan akhlak

buruk. Menurut Ibnu Arabi seorang hamba harus selalu

berpedoman syariat dan akal ketika berakhlak terpuji.

Menjadikan syariat sebagai pedoman berakhlak, dapat menjamin

seorang hamba selalu dalam jalan yang benar. Seperti yang
dituliskan olehnya:

Db (ase IS o dalaad Guay A dandie o i IS5 QY1 028y i

(o Adila 4n =0 g dll) Ane 28 agd s JK8 ol 8l 8 SAL 1A alia
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4 bla Lo gall S 48 Vi ol 2als Llial ade i ) 508
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Seorang hamba diharuskan mengetahui dasar hukum

tentang bagaimana dia berakhlak. Hukum tentang bagaimana

berakhlak ini dapat berubah sebagaimana berbedanya tempat

dan keadaan yang mempengaruhinya. Hukum suatu hal dapat

berubah ketika tempat dan keadaan berubah juga. Menurut Ibnu

Arabi pemiliki suatu akhlak tertentu diharuskan mengetahui

ilmu yang menjadi dasar bagaimana dia berakhlak. Dengan

mengetahui hukum ini, seorang pemilik akhlak akan semakin

80 Arabi, “Fi Ma’rifat Hal Quthb Kana Manziluhu Wa Innaka La ’Ala
Khuluq *Adzim,” 262-63.
81 Arabi, 262-63.
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mantap ketika dia melakukan suatu perilaku tertentu. Ibnu

Arabi menulis:

Qe o iy A Jaall CaDlialy LalSal alias (AN culS Wl
M\&AQQHQ}@& Q)Sg?k:é! éu\g;ucu;\@
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Menurut Ibnu Arabi, suatu akhlak dapat dianjurkan untuk

dilakukan, atau dianjurkan untuk tidak dilakukan.

e  Syariat menjelaskan suatu tempat dan keadaan di mana

suatu akhlak tidak boleh dinampakkan

e  Syariat menjelaskan suatu tempat dan keadaan di mana
akhlak harus dinampakkan.

Ketentuan ini menurut lbnu Arabi, harus diketahui oleh
pemilik akhlak. Pemilik akhlak diharuskan untuk mengetahui
ilmu yang menjadi dasar hukum bagi akhlaknya. Sehingga
pemilik akhlak ini dapat mengarahkan akhlaknya di tempat yang
sesuai dengan perintah Allah. Menurut Ibnu Arabi, perbuatan
seperti ini dapat dianggap sebagai usaha unutk mendekatkan diri
kepada Allah.

4. Menisbatkan Akhlak Mulia Kepada Allah Dan Menisbatkan
Akhlak Tercela Kepada Makhluk

82 Arabi, “Fi Ma’rifat Daurah Falak Sayyidina Muhammad Wa Hiya
Daurah Al Siyahah Wa Anna Al Zaman Qad Istanara Kahaiatihi Yaum
Khalaqahu Allah Ta’ala,” 224-25.
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Sebagai hamba, seorang mukmin harus memiliki akhlak
terpuji kepada Tuhannya. Salah satu akhlak terpuji yang harus
dimiliki seorang mukmin adalah sifat wira’i. Bagi Ibnu Arabi
sifat wira’i adalah sifat yang dimiliki oleh para hamba yang
menghindari semua urusan penyebab perselisihan di antara
makhluk. Selanjutnya para hamba ini mencari jalan lain di mana
mereka tidak mencampuri urusan orang lain, tidak menyaingi
siapapun dalam hal apapun. Mereka senantiasa mewujudkan
akhlak-akhlak ilahiyah dengan mengasihi kepada para hamba
Allah, berlemah-lembut dengan mereka, berbuat baik kepada
mereka, bertawakal kepada Allah dan selalu melaksanakan
perintah-perintah Allah. Sifat wirai semacam ini merupakan
salah satu wujud akhlak terpuji kepada sesama makhluk. Ibnu

Arabi berpendapat dalam hal ini:

Osifing agic Al o) gl gosV AT A e o) 5 ol el
On e peS L Y sk (sl g O sSY) G sl all 48 085 el JS
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Hal di atas adalah salah satu bentuk akhlak terpuji

kepada sesama makhluk menurut pendapat Ibnu Arabi.

Sedangkan salah satu contoh akhlak terpuji kepada Allah

8 Ibnu Arabi, “Fi Ma’rifat Jama’ah Min Aqthab Al Wira’iyin Wa
’Ammah Dzalik Al Magam,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed. Ahmad
Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al limiyyah, 2011), 371.
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menurut Ibnu Arabi adalah menisbatkan perbuatan-perbuatan
dan akhlak-akhlak terpuji kepada Allah. Perbuatan dan akhlak
terpuji ini merupakan perbuatan Allah, bukan perbuatan
makhluk. Semua ini terjadi karena kehendak Allah, bukan
kehendak mereka. Sejatinya yang layak mendapatkan pujian
karena perbuatan baik itu adalah Allah. Karena pujian itu
dihubungkan kepada pelaku sejatinya, dan pelaku sejati dari
perbuatan baik ini adalah Allah. Seorang hamba dapat
melakukan akhlak terpuji karena kuasa dan hidayah dari Allah.

Ibnu Arabi menuliskan:

s paled J) ) Jad oS ) pile (50 Lo qan Of llad) (8 5 ek s
cﬂ\&hé&eo\ﬁu;\ dadl) elly ale A4l Q\;»Jﬁ&a&\\
Lo Aual) aglladl (pa ¢y ge it i Y AlDla Ja 4l 8 alelig aleliy
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Adapun sifat-sifat tercela harus dinisbatkan kepada para

pelaku sifat tersebut, yakni para hamba. Menurut Ibnu Arabi,

setiap sifat tercela hakikatnya dilakukan oleh hamba. Setiap sifat

tercela menurut syariat dan urf, selayaknya disandarkan kepada

para hamba. Hal ini merupakan bentuk adab,sopan santun dan

wira’i kepada Allah.

85 Lli Lo 55 (Mad dll) pe Lol aguail V) 45 sicay

84 Arabi, 371.
85 Arabi, 371.

55



Hal ini disebutkan dalam Surat Al Kahfi ayat 79 tentang kisah
Al Khidr melakukan suatu aib.

el & &l aal e o sle (asial Galks dsal G
“Adapun perahu itu adalah milik orang-orang miskin yang
bekerja di laut. Maka, aku bermaksud membuatnya cacat’.
Sedangkan tentang kebaikan Al Khidr berkata dalam surat Al
Kahfi ayat 82:

EERET
“Maka, Tuhanmu menghendaki”. Hal ini juga dicontohkan oleh

Ibnu Arabi dalam kisah Nabi Ibrahim ketika sakit, maka berkata
dalam surat Asy Syu’ara ayat 80:

CRALG 348 il ya 13
“Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku”. Selain
contoh kisah para Nabi ini di dalam surat Asy Syura ayat 30,
Allah berfirman:

DB B 15805 a0l Gt Lk Aiad (a ailial L
“Musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena
perbuatan tanganmu sendiri dan (Allah) memaafkan banyak
(kesalahanmu)”.® Sudah selayaknya manusia menisbatkan
perbuatan-perbuatan baik kepada Allah dan menisbatkan

perbuatan-perbuatan buruk kepada diri mereka sendiri.

8 Arabi, 371.
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5. Akhlak khauf kepada Allah

Menurut lbnu Arabi, akhlak khauf kepada Allah
mempunyai hukum berbeda sesuai dengan keadaan yang
berbeda pula. Kata khauf menurut lbnu Arabi boleh dilakukan
dan tidak boleh dilakukan berdasarkan keadaan yang berbeda.

Seperti dalam surat Ali Imran ayat 175 yang berbunyi:

Giabh 28 &) (A 5 2 A5 N8 oalil a3 il A )
“Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-

nakuti (kamu) dengan teman-teman setianya. Oleh karena itu,
janganlah takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika
kamu orang-orang mukmin.” Khauf pertama yang terdapat pada
ayat di atas, dijelaskan oleh syariat jenis khauf ini tidak
dibolehkan. Sedangkan di ayat yang sama, khauf yang kedua
dibolehkan karena merupakan salah satu bentuk akhlak kepada
Allah. Syariat menjelaskan bahwa jenis khauf ini harus
dilakukan. Begitu juga dengan perilaku-perilaku yang lain,
bahwa beberapa perilaku dianjurkan oleh syariat dan ada yang
dilarang oleh syariat. Walaupun beberapa perilaku ini
mempunyai maksud yang sama, akan tetapi hukum perilaku-
perilaku ini berbeda berdasarkan tempat dan keadaan. Ibnu

Arabi menulis:

Gla 4 jelay Y o b A Jadl (e oUls 24 A5 D s Ju
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C. Analisis Pendidikan Akhlak Kepada Allah Perspektif Ajaran
Sufistik Ibnu Arabi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta
didik sebagai subjek pendidikan diharuskan memahami bahwa
hakikat berakhlak terpuji kepada Allah adalah mentaati perintah Al
Quran dan menjauhi larangannya. Al Quran sebagai kitab samawi
mengandung ajaran-ajaran syariat. Al Quran juga mengandung
akhlak-akhlak terpuji, supaya dapat ditedani dan diamalkan oleh
peserta didik. Sedangkan akhlak-akhlak tercela yang berada dalam Al
Quran harus dijauhi oleh peserta didik.

Dalam pendidikan akhlak, Nabi Muhammad menjadi contoh
ideal dalam mengajarkan akhlak kepada peserta didik. Peserta didik
akan menjadikan Nabi Muhammad sebagai suri tauladan terpenting
yang dapat dicontoh mereka sehari-hari. Tentunya kisah-kisah Nabi
Muhammad dapat dijelaskan kepada peserta didik sebagai suri
tauladan. Bagaimana Nabi Muhammad bersosialisasi dengan para

sahabatnya, bagaimana beliau makan, minum dan lain sebagainya.

Menjadikan syariat sebagai pedoman berakhlak merupakan
salah satu bentuk akhlak kepada Allah. Syariat menjadi pedoman

utama dalam mengetahui sebaiknya suatu akhlak ditasharrufkan.

87 Arabi, “Fi Ma’rifat Daurah Falak Sayyidina Muhammad Wa Hiya
Daurah Al Siyahah Wa Anna Al Zaman Qad Istanara Kahaiatihi Yaum
Khalagahu Allah Ta’ala,” 225.
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Selain menjadi tolak ukur baik-buruknya akhlak, menurut Ibnu Arabi
syariat juga dapat digunakan sebagai pedoman kapan dan di mana
suatu akhlak sebaiknya dilakukan.®® Seorang peserta didik dapat
dikatakan berakhlak mulia kepada Allah secara totalitas, ketika dia
berakhlak terpuji berdasarkan pedoman syariat, serta menghilangkan
akhlak buruk. Menurut Ibnu Arabi seorang hamba harus selalu
berpedoman syariat dan akal ketika berakhlak terpuji. Menjadikan
syariat sebagai pedoman berakhlak, dapat menjamin seorang hamba
selalu dalam jalan yang benar. lbnu Arabi menuliskan dalam
karangannya Al Futuhat Al Makkiyyah:

OIS 138 (e Jad 1308 5 e 4y alla Lo (3al) (IS 48 Y i o A1 23l
o slee (BNAY) o )lSa 5 dalanll adii Cun alind 3all dadae 5 )] il 4sls
an sl e Ly Gl (e Lo 5k o slaa Lo s Ly o paail e 5 Slic
LIS (1558 Loy Lgiludus Glal 525 (33RY) o lSe i 335 g 5 kel
89 ) oL JSy Caail 28 J giaall 5 & 5 piiall o pailly (B3AS & lSa
Seorang peserta didik diharuskan mengetahui dasar hukum

tentang bagaimana dia berakhlak. Hukum tentang bagaimana
berakhlak ini dapat berubah sebagaimana berbedanya tempat dan
keadaan yang mempengaruhinya. Hukum suatu hal dapat berubah
ketika tempat dan keadaan berubah juga. Menurut Ibnu Arabi pemilik
suatu akhlak tertentu diharuskan mengetahui ilmu yang menjadi

dasar bagaimana dia berakhlak. Dengan mengetahui hukum ini,

8 Arabi, “Fi Ma’rifat Hal Quthb Kana Manziluhu Wa Innaka La ’Ala
Khuluq *Adzim,” 262-63.
8 Arabi, 262-63.
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seorang pemilik akhlak akan semakin mantap ketika dia melakukan

suatu perilaku tertentu.

Berhubungan dengan pendidikan akhlak, akhlak khauf
tentunya harus dimiliki oleh seluruh pelaku pendidikan, terutama
peserta didik. Peserta didik diajarkan untuk takut kepada Allah,
supaya mereka sadar bahwa Allah mempunyai sifat-sifat dzaharul
jalal. Berhubungan dengan pendidikan, peserta didik diharuskan
untuk memahami pemikiran Ibnu Arabi ini. Peserta didik diharuskan
memahami ketika mereka memiliki sesuatu akhlak baik, maka itu
adalah hasil dari petunjuk dan pertolongan Allah semata. Sebaliknya
ketika mereka melakukan suatu akhlak buruk, maka akhlak buruk ini
sejatinya dari diri mereka sendiri. Hal ini merupakan salah satu

wujud sopan-santun kepada Allah.
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BAB IV
KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK KEPADA SESAMA
PERSPEKTIF AJARAN SUFISTIK IBNU ARABI

A. Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Secara etimologi, kata akhlak merupakan bentuk jamak dari
kata khuluq atau khilgah yang berarti, perangai, kelakuan atau watak
dasar, kebiasaan, peradaban yang baik, dan agama.*® °* Sedangkan
menurut terminologi, Ainul Yagin menjelaskan dalam bukunya
Pendidikan Akhlak-Moral Berbasis Teori Kognitif terdapat

pengertian akhlak dari pemikiran ulama, antara lain :

1) Imam Al Ghazali
Menurut Al Ghazali dalam kitab lhya Ulumuddin,

akhlak adalah suatu ungkapan tentang keadaan yang kokoh
dalam jiwa yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa memerlukan  pemikiran  atau

pertimbangan.®2

Dalam pengertian di atas, minimal terdapat tiga unsur utama

pembentuk akhlak yaitu: (1) Unsur kejiwaan di mana dalam hati

% Ibnu Mandzur, “Lisanul Arab,” in Lisanul Arab (Beirut: Dar Shadir,

n.d.), 140.

91 Jamil Shaliba, 4/ Mu’jam Al Falsafi (Beirut: Dar Al Kitab Al Libnani,

1982), 539.

2 Imam Al-Ghazali, “Thya’ Ulum Ad-Din,” in Ihya’ Ulum Ad-Din, 1st ed.

(Jeddah: Dar Al Minhaj, 2011), 190.
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seseorang timbul suatu dorongan atau berkehendak. (2) Unsur
perbuatan yang merupakan perwujudan dari keinginan hati atau
kehendak. (3) Unsur spontanitas yang merupakan cerminan dari
pembiasaan seseorang menyikapi dan merespons lingkungan
sekitarnya. Seseorang berbuat sesuatu bukan atas dasar keinginan
sendiri tidaklah disebut akhlak. Begitu juga seseorang yang
mengambil tindakan dalam merespons sesuatu, tetapi tindakan
tersebut bukanlah tindakan yang biasa dilakukan maka hal tersebut
belum disebut akhlak. Sebab akhlak itu menuntut dorongan dari
dalam diri individu sendiri, bukan dari orang lain, dan disebut

akhlak jika perbuatan itu sudah biasa dilakukan.®

Selain akhlak, dalam literatur Islam terdapat konsep adab.
Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khulug atau khilg
yang berarti perangai, kelakuan atau watak dasar, kebiasaan,
peradaban yang baik, dan agama.®* % Sedangkan kata adab juga
memiliki beberapa arti, antara lain: kesopanan, pendidikan pesta,
akhlak, tata krama, moral, dan sastra.?® Dari pengertian akhlak dan
adab secara etimologis, sulit diketahui perbedaan antara akhalak dan
adab. Oleh karena itu, Ainul Yagin mengkelompokkan buku-buku

yang memakai kata akhlak dan adab. Hak ini perlu ditelusuri

9 Ainul Yagin, Pendidikan Akhlak-Moral Berbasis Teori Kognitif (Depok:
PT RajaGrafindo Persada, 2020), 21.
% Mandzur, “Lisanul Arab.”
% Shaliba, A/ Mu jam Al Falsafi.
% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir (Yogyakarta: Pustaka
Progressif, 1984), 11.
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penggunaan kata akhlak dan adab oleh para ulama dari berbagai

kitab yang ditulisnya.

Kata akhlak digunakan oleh ulama dalam judul kitabnya antara

lain:¥’

1. Ibnu Sina menulis kitab dengan judul llmu Al Akhlag.

2. Manshur Ali Rajab menulis kitab dengan judul Taamulat Fi
Falsafat Al Akhlag.

3. Muhammad Yusuf Musa menulis buku dengan nama Falsafat Al
Akhlaq Fi Al Islam wa Shilatuha bi al Falsafat Al Ighrigiyah.

Adapun penggunaan kata adab untuk nama kitab antara lain: %

Adab Al Dunya wa Al Din yang ditulis oleh Al Mawardi.

Adab Al Alim wa Al Muta’allim fi Ma Yakhtaju Ilaihi Al
Mutaallim fi Ahwal Ta’allum wa MA Yatawaqqaf ‘alaihi Al
Mu’allim fi Magam At Ta’lim yang disusun oleh Hasyim Asy’ari.
Tadzkirat As Sami’ wa Al Muta’allim fi Adab Al ‘Alim wa Al

Muta’allim yang ditulis oleh Ibnu Jamaah.

Dapat dipahami dari perspektif penggunaannya, kata akhlak
lebih sering digunakan pada penulisan kitab dengan disandingkan
dengan kata ilmu dan filsafat, sementara kata adab tidak demikian.
Isi kitab yang menggunakan kata akhlak lebih banyak menggunakan
kata akhlak lebih banyak menguraikan tentang berbagai landasan

dan dasar untuk menentukan ukuran baik dan buruk. Adapun kitab

9 Yagin, Pendidikan Akhlak-Moral Berbasis Teori Kognitif, 22.
% Yagin, Pendidikan Akhlak-Moral Berbasis Teori Kogpnitif.
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yang menggunakan kata adab sering berbicara penerapan tentang
perilaku baik atau buruk. Dengan demikian dapat disimpulkan kata
akhlak lebih dekat atau semakna dengan etika atau filsafat moral,
sedangkan kata adab lebih relevan disebut dengan moral atau etika

terapan.®®

Dalam ilmu akhlak (etika Islam), terdapat pembahasan nilai-
nilai ajaran Islam yang merupakan prinsip-prinsip umum dan
menjadi landasan bagi setiap muslim dalam menjalani kehidupan.
Nilai-nilai tersebut antara lain . ma’ruf (approved), khayr
(goodness), haqq (truth and right), birr (righteousness), gisth
(equity), ‘adl (equilibrium, justice), dan taqwa (piety).**® Ibn
Miskawaih menjelaskan bahwa seorang muslim seharusnya
menghiasi diri dengan nilai-nilai kebijaksanaan, keberanian,
kesederhanaan. Jika tiga sifat ini dimiliki oleh individu muslim,
maka ia akan mampu bersikap adil.’* Selanjutnya menurut Harun
Nasution, Al Quran dan Hadist menekankan nilai-nilai seperti
kejujuran, keseriakawanan, persaudaraan, rasa kesosialan, keadilan,
tolong-menolong, murah hati, suka memberi maaf, sabar, baik

sangka, berkata benar, pemurah, keramahan, bersih hati, berani,

% Yagin, 23.

100 Al-Hasan Al-Aidaros, Faridahwati Mohd. Shamsudin, and Kamil Md.
Idris, “Ethics and Ethical Theories from an Islamic Perspective,” International
Journal  of  Islamic  Thought 4, no. 1 (2013): 1-13,
https://doi.org/10.24035/ijit.04.2013.001.

101 Nuraan Davids and Yusef Waghid, Ethical Dimensions Of Muslim
Education, Itnow, vol. 60 (Cape Town: Palgrave Macmillan, 2016), 14,
https://doi.org/10.1093/ITNOW/BWY 033.
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kesucian, hemat, menepati janji, disiplin, mencintai ilmu dan

berpikiran lurus. 1%

Nilai-nilai akhlak dikategorisasikan oleh para ulama dalam
dua jenis, akhlak utama dan anjuran. Menurut Muhammad Syakir,
perbuatan atau sifat yang memiliki keutamaan adalah jujur, amanah
(dapat dipercaya), iffah (menjaga diri dari sesuatu yang haram),
muruah (menjaga kehormatan diri), syahamah (mencegah hawa
nafsu) dan izzatin nafs (menjaga kehormatan diri), taubat, raja’
(selalu berharap kepada Allah), khauf (selalu takut kepafda Allah),
sabar syukur, tawakkal (berpasrah diri kepada Allah) dan zuhud
(menjauhi keduniaan). Sedangkan sifat atau perbuatan buruk yang
harus ditinggalkan adalah ghibah (menggujing), namimah (adu
domba), hiqd (benci), hasad (dengki), takabbur (sombong). %
Begitu banyak nilai-nilai moral yang diajarkan oleh Islam, sehingga
dapat dipahami bahwa Islam merupakan agama terlengkap, sehingga

dapat menjadi pedoman hidup sepanjang masa.

Secara lebih khusus beberapa ulama telah mengkaji etika
Islam dalam bidang ekonomi-bisnis dan menyimpulkan beberapa
nilai etika Islam yang menjadi panduan dalam menjalankan kegiatan

ekonominya. Diantaranya yaitu: unity of God, benevolence, justice,

102 Harun Nasution, Islam Rasional : Gagasan Dan Pemikiran (Bandung:
Mizan, 1998), 57.
103 Muhammad Syakir, Washaya Al Abaa Lil Abnaa, 1994.
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sincere, equilibrium, responsibility, dan trusteeship. * Tentu saja,
nilai-nilai Islam di bidang yang lain dapat digali lebih mendalam
untuk menjadi pedoman dalam menjalankan profesi lainnya. Dalam
kaitan dengan kebutuhan etika di era modern, Yaqin menawarkan
pengembangan akhlak dalam dua domain; privat dan publik.
Dimensi prifat dan publik tersebut dapat diketahui dari tujuan

penciptaan manusia sebagai abdullah dan khalifatullah. 1%

Kedudukan Akhlak

Terdapat perbedaan pendapat mengenai kedudukan akhlak
dalam tradisi Islam. Golongan pertama merupakan golongan yang
berpendapat bahwa kedudukan akhlak dalam ajaran Islam
menempati urutan kedua setelah tauhid. Salah satu tokoh yang
berpendapat seperti ini adalah Harun Nasution.’®® Dari tiga aspek
ajaran Islam; akidah, syariah dan akhlak, Harun menempatkan
akhlak setelah akidah. Tentu pendapat ini berbeda dari pandangan
ulama pada umumnya yang menyakini akhlak metupakab buah dari
akidah dan syariah, sehingga menempatkan akhlak dalam posisi
ketiga.l%’

104 Gusti Ngurah Oka Widana et al., “Measuring Islamic Business Ethics

within Indonesia Islamic Banks,” Global Journal Al-Thagafah 4, no. 2 (2014):
5-15, https://doi.org/10.7187/gjat622014.04.02.

105 Ainul Yagin, “Pemikiran Etika Privat Dan Etika Publik Perspektif

Islam,” Tarbiya Islamia 7 (2018): 223-43,
http://ejurnal.unim.ac.id/index.php/tarbiya/article/view/232/106.

106 Nasution, Islam Rasional : Gagasan Dan Pemikiran, 10.
197 yaqin, Pendidikan Akhlak-Moral Berbasis Teori Kognitif, 23.
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Selain Harun, Hamka juga berpendapat bahwa posisi akhlak
dalam struktur ajaran Islam menempati urutan kedua setelah
tauhid.(ada di bukunya ainul, hal 23) 1% Ini artinya menurut Hamka,
akhlak dalam Islam seharusnya selalu dijiwai oleh ajaran tauhid.
Sementara syariah sebagai ajaran Islam menempati urutan ketiga
dari ajaran tauhid dan setelah akhlak (etika). Berarti syariah dalam
Islam harus selalu dijiwai oleh tauhid dan akhlak. Tidaklah boleh
syariat dan pelaksanaannya keluar dari kerangka dan ajaran tauhid
dan akhlak.

Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa kedudukan
akhlak berada pada posisi ketiga setelah akidah dan syariah.
Pendapat ini berdasarkan kepada konsep struktur ajaran Islam yang
terdiri dari iman, islam dan ihsan. Dalam konsep iman, dibahas
mengenai konsep ketuhanan, rasul, malaikat, hari akhir dan gada dan
gadar. Iman yang merupakan pondasi keyakinan atau akidah
melahirkan konsep islam. Konsep islam ini merupakan sebuah
implementasi keimanan yang mewujud kepada pelaksaan ajaran-
ajaran pilar islam seperti salat, puasa, zakat dan haji. Pelaksanaan
ajaran islam inilah yang dikenal sebagai syariat. Setelah dua unsur
tersebut dijalani oleh seorang musliam, maka ia akan mencapai
konsep ihsan. Konsep ihsan merupakan suatu jenjang pribadi yang
dihiasi dengan berbagai kebaikan dan kemanfaatan atau yang
dikenal dengan akhlak. Jadi urutan ajaran Islam yang mendasarkan

pada struktur Iman, Islam dan lhsan, cenderung menempatkan

108 Hamka, Pandangan Hidup Muslim (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 68.
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syariah pada posisi kedua, sedangkan akhlak berada pada urutan

ketiga setelah akidah dan syariah.1%

Pemikiran ulama tentang akhlak yang disusun dalam bentuk
kitab kuning (turast) berkembang pesat pada periode keemasan
Islam. Beberapa kitab kuning ini menjadi rujukan pendidikan bagi
umat Islam hingga sekarang. Tentu saja pembahasan mengenai
akhlak dalam kitab-kitab tersebut berdasarkan kepada Al Quran dan
Hadis Nabi. Selain bersumbar dari Al Quran dan Hadist Nabi,
beberapa pemikiran ulama tentang akhlak diperkaya dengan

pemikiran dan pendapat ulama-ulama hebat yang lain.

Mengenai kitab-kitab yang berisi tentang akhlak dan moral,
para ulama telah memberikan sumbangsih mereka dalam menyusun

kitab akhlak antara lain:'1°

1. Ibn Miskawaih memiliki karangan yang berjudul Tahzdib Al
Akhlag

2. Imam Qusyayri memiliki karangan yang berjudul Al Risalah Al
Qusyriyyah

3. Imam Ghazali memiliki karangan yang berjudul Ihya Ulumuddin

4. Nashiruddin Al Thusi memiliki karangan yang berjudul Akhlag
Al Nashiri

Kajian mengenai akhlak seorang muslim merupakan

pembahasan yang sering kali dituliskan oleh para ulama di kitab-

109 yaqin, Pendidikan Akhlak-Moral Berbasis Teori Kognitif, 24.
110 Davids and Waghid, Ethical Dimensions Of Muslim Education, 60:14.
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kitab karangan mereka. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
akhlak seorang muslim, disamping pentingnya sisi akidah dan
ibadahnya. Seorang muslim yang rajin beribadah sekaligus
mempunyai akhlak mulia merupakan seorang muslim yang

sempurna.

3. Akhlak Dalam llmu Tasawuf

Setiap ilmu pengetahuan Islam satu dan yang lain biasanya
saling berhubungan. Keterikatan ini menunjukkan bahwa setiap
IlImu pengetahuan Islam tidak bisa terlepas dengan ilmu lain. llmu
nahwu tidak bisa terlepas sendiri tanpa ilmu sharaf, ilmu giraat
tidak bisa terlepas dari ilmu tajwid. Begitu juga dengan ilmu
penyujian jiwa tasawuf tidak bisa terlepas dengan ilmu akhlak.
Keterkaitan suatu ilmu Islam dengan ilmu lain menunjukkan bahwa
untuk memahami ajaran Islam diperlukan multidisipliner seluruh

ilmu.

Akhlak mempunyai hubungan dengan disiplin ilmu lain.
Hubungan antar ilmu ini adakalanya berdekatan, ada yang
pertengahan dan ada yang jauh. Beberapa ilmu dalam tradisi
keilmuan Islam mempunyai hubungan dengan ilmu akhlak.*!
Adapun ilmu-ilmu yang mempunyai hubungan berdekatan dengan
lImu Akhlak antara lain limu Tauhid, llmu Pendidikan, Ilmu Jiwa,
Filsafat dan llmu Tasawuf. Sedangkan ilmu-ilmu yang mempunyai

hubungan pertengahan antara lain llmu Hukum, llmu Sosial, lImu

11 Emah Mukarromah Aulia, “AKHLAK TASAWUF DAN MISTIK,”
Jurnal Tasawuf Dan Mistik, 2013, 1-5.
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Sejarah. Dan ilmu-ilmu yang mempunyai hubungan jauh dengan
lImu Akhlak adalah Ilmu Politik.}*? 1lmu Akhlak mempunyai
hubungan yang erat dengan ilmu-ilmu lain, terutama llmu Tasawuf

Islam.

Hubungan akhlak dengan ilmu Tasawuf semakin tidak
terpisahkan. Hal ini dikarenakan Tasawuf sangat sering membahas
bagaimana seorang hamba menjalani hidupnya dengan akhlak baik.
Akhlak dalam Tasawuf merupakan khazanah intelektual Islam
dalam memandu kepribadian muslim untuk memperbaiki
keimanan dan ketawaan dan perilaku akhlak mulia. Bagaimana dia
berakhlak dengan sesama hamba, bagaimana dia berakhlak dengan
makhluk lain, dan bagaimana dia berakhlak dengan Penciptanya.2.
Ketika seorang hamba benar-benar bertasawuf, secara langsung dia

akan berperilaku dengan akhlak mulia.

Seperti ilmu-ilmu lain dalam Islam, ilmu Tasawuf memiliki
beberapa pembahasan inti di dalamnya. Pembahasan inti ini
menjadikan  suatu  ilmu  memiliki corak khusus yang
membedakannya dari ilmu lain. Salah satu pembahasan inti
Tasawuf adalah manifestasi akhlak sejati. Al Hujwiri menyatakan
para penganut tasawuf selalu tampak dengan akhlak dan perilaku

mereka. Mereka selalu berusaha untuk menghindari hal yang

112 Aulia.
113 Mubhajir Ilallah, Mufti Ali, and Ade Fakih, “Konsep Akhlak Tasawuf

Dalam Proses Pendidikan Islam,” CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan 2, no.

4

(2022): 306-17,

https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia/article/view/1711/1636.
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mengotori akhlak.!** Pembahasan akhlak akan selalu menjadi salah

satu pembahasan inti dalam Tasawuf.

Menurut Imam Al Ghazali dalam kitab lhya Ulumuddin,
akhlak adalah suatu ungkapan tentang keadaan yang kokoh dalam
jiwa yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengan mudah
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan.!'® Bagi Imam Al
Ghazali akhlak dapat muncul seketika tanpa adanya usaha
memikirkan atau mempertimbangkan. Akhlak dapat dikatakan akan

selalu muncul dengan spontanitas.

Bagi Ibnu Arabi, Tasawuf selalu membicarakan akhlak
para sufi. Perilaku, perbuatan, dan akhlak para sufi selalu menjadi
bahasan inti ilmu tasawuf. Menurut Ibnu Arabi hakikat sejati
tasawuf adalah akhlak. Setiap nafas tasawuf adalah nafas akhlak.
Beberapa bait syair di kitab Al Futuhat Al Makkiyyah:

Lo (i haild 1 asl ook Llla, apds o geatll ()
nslian Bl 1gn g 4lla &k 4] aall Sl slail (s

Ibnu Arabi juga menuliskan:

WSy Al Ol daSa D leSas (55 O G sty i) Doyl e

117 33A] 438 Al daSa 43ld call) 1aa 8 ad Lo

14 Al-Hujwiri, Kasyf Al Mahjub, 1st ed. (Kairo: Maktabah Al Tsagafah Al

Diniyyah, 2007), 51.

115 Al-Ghazali, “Thya’ Ulum Ad-Din,” 190.

116 Arabi, “Fi Ma’rifat Magam Al Tashawwuf,” 400.
17 Arabi, 400-401.
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Ketika akhlak para sufi semakin baik, maka telah
bertambah pula pemahamannya akan tasawuf. Semakin baik
kualitas akhlak para sufi, semakin baik pula kualitas keislaman
mereka. Ibnu Arabi berkata:

s elle o Glall 8 elle o)) ad BlA G patl) ) (3 5k Jal JB
118q‘9‘435\

Semua bentuk ibadah akan ditentukan oleh niat pelakunya.

Niat ini yang akan menentukan balasan di akhirat kelak. Niat ini
juga yang akan menentukan apakah amal ibadah seorang hamba
diterima atau tidak. Menurut Ibnu Arabi tujuan dari berperilaku
dengan akhlak baik dalam Tasawuf adalah mendekatkan diri
kepada Allah. Selain mendapatkan balasan di akhirat, dengan
berperilaku dan berakhlak baik, seorang hamba akan mendapatkan
kebahagiaan sejati. Metode berfikir ini yang dianggap oleh Ibnu
Arabi sebagai metode golongan khashshah umat Islam dalam

berperilaku. Ibnu Arabi menulis:

Jlay o) iy Al Jaall Dl LealSal calias (3MAY) cils Wl
M‘ﬂ'ﬁ‘;d}‘eu—h“-ﬁf— Q)Sgelsujj@sl\gahacug\l.@_j
Il el i Al ) Y A B S8 Al el e s Gl g3 A
mslgle ) dea I GIAY) o S Jlae il (st

Konsep inti dari Tasawuf adalah akhlak karimah. Akhlak

karimah ini lah yang menjadikan manusia sebagai hamba yang

118 Arabi, 400-402.

19 Arabi, “Fi Ma’rifat Daurah Falak Sayyidina Muhammad Wa Hiya
Daurah Al Siyahah Wa Anna Al Zaman Qad Istanara Kahaiatihi Yaum
Khalagahu Allah Ta’ala,” 224.
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sempurna di hadapan Penciptanya. Dengan akhlak karimah sebagai
pedoman berperilaku, seorang hamba akan mengetahui bagaimana
dia berhadapan dengan Tuhan, sesama manusia, dan sesama
makhluk yang ada di alam semesta. Terlebih beberapa pemikiran
Ibnu Arabi relevan untuk diangkat, agar menjadi salah satu
sumbangsih dalam ilmu Tasawuf. Tasawuf sebagai salah satu
cabang keilmuan Islam yang senantiasa membahas akhlak karimah
secara mendalam akan selalu relevan untuk diajarkan kepada

peserta didik di mana pun dan kapan pun.

4. Pemikiran Ibnu Arabi Mengenai Akhlak

a. Hubungan Akhlak dengan Tasawuf dan Sufi

IImu tasawuf sebagai salah satu ajaran inti agama Islam
tidak akan bisa lepas dari pembahasan akhlak. Akhlak dan
tasawuf bagaikan dua sisi koin, tasawuf adalah akhlak, akhlak
adalah tasawuf. Bagi Ibnu Arabi, hakikat sejati tasawuf adalah
akhlak. Barang siapa yang bertambah akhlaknya, maka telah
bertambah pula tasawufnya. Akhlak merupakan perwujudan

ihsan dalam syariat Islam. Ibnu Arabi berpendapat:

s elle o)) Blall 8 el o) ) Gad B8 Caalll a3,k Jal J
1205 gual)

Para pengamal tasawuf dalam Islam sering disebut

dengan istilah sufi. Para sufi ini biasanya memiliki hikmah dan

akhlak mulia. Bagi Ibnu Arabi seorang sufi diharuskan memiliki

120 Arabi, “Fi Ma’rifat Magam Al Tashawwuf,” 400-402.
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hikmah dan akhlak. Tanpa dua hal ini, mereka tidak layak
dipanggil sufi. Ketika seorang sufi ingin memahami hakikat
akhlak mulia, dia membutuhkan ilmu, pengetahuan yang
sempurna, akal yang kuat, pengamatan dan keteguhan yang kuat.
Syarat-syarat ini penting supaya seorang sufi tidak dipengaruhi
oleh hasrat dan keinginan nafsu. Selain itu, bagi Ibnu Arabi
pemilik akhlak terpuji diharuskan selalu taat dengan perintah Al
Quran, menjadikan Al Quran sebagai panutannya. Al Quran
selalu dijadikan sebagai rujukan utama dalam hidup sehari-hari.
Ibnu Arabi menjelaskan dalam tulisannya:

duu&gu\jmumwsuiqjmﬂua}mnkﬁwj
uuu)u‘ﬁj\chu@jd)a\mu&u&muusﬂ\ laa &4l las

oAl e Y adle Sai Y s Audi (e (5 B (Saiy Hgang gl i
Gall Gy e ) ylatd il 13 calon 4ulal ol all Jesd s donsil
oy (ye pea s Al Clum g (Al @l 4y Cam g Al ol 8 A 4y
Jal Gty Cam ) Vg oyl il dss 4y i s (531 o gl Sl

1 i) S o

b. Pembagian Akhlak Menurut Ibnu Arabi

Dalam tradisi Islam, berdasarkan baik-buruknya akhlak
dibagi kepada dua jenis; akhlak mahmudah (terpuji) dan akhlak
madzmumah (tercela). Akhlak mahmudah adalah akhlak yang
baik berdasarkan ajaran Islam, sedangkan akhlak madzmumah
sebaliknya, yaitu akhlak yang buruk atau menyimpang dari

ajaran Islam. Sebutan lain bagi perbuatan baik yaitu shalihat dan

121 Arabi, 400-402.
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perbuatan buruk yaitu sayyiat. Secara gamblang umat Islam
diwajibkan untuk melakukan akhlak mahmudah atau perbuatan
shalihat dan dilarang untuk melakukan akhlak madzmumah atau
sayyiat.

Ibnu Arabi membedakan dua jenis akhlak: akhlak terpuji
dan akhlak tercela.?? Akhlak jenis pertama sebenarnya hanya
milik Tuhan saja. Penisbatan akhlak mulia kepada manusia tidak
lebih dari ungkapan metaforis belaka. Segala sesuatu yang baik
berasal dari Tuhan saja seperti keadilan, pemurah, sabar, dan
rabah dari godaan apa pun tanpa terkecuali.’?® Tugas manusia
bukanlah mene- mukan ataupun memperdebatkan makna
moralitas, melainkan mewujudkannya. Terkait dengan itu, maka
hanya manusia sempurna yang sanggup mengejawan- tahkan
akhlak mulia Tuhan.*?

Akhlak mulia itu sendiri muncul dari kemampuan
manusia untuk menyeimbangkan tuntutan-tuntutan akhlak dalam
dirinya. Agar seseorang bisa meraih akhlak mulia, ia
membutuhkan seorang “dokter ruhani” (thabib alilah?) yang
tugasnya menunjukkan kepada seseorang Yyang sedang
melakukan perjalanan ruhani atau suluk tentang bagaimana

mengejawantahkan kemuliaan akhlaknya. 1%

122 Mulyadi, “Akhlak Dalam Perspektif Ibn ‘Arabi : Sebuah Survey Awal.”
123 Chittick, The Sufi Path of Knowledge : lbn Al-"Arabi Metaphysics of
Imagination, 40.
124 Chittick, 41.
125 Mulyadi, “Akhlak Dalam Perspektif Ibn ‘Arabi : Sebuah Survey Awal.”
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Hal ini seperti yang dijelaskan sendiri oleh Ibn ‘ Arabi:

The divine physician treats the character traits and disciplines
the individual desires of the soul through reminder, admonition,
and calling attention to the highest affairs and that which will
come to belong to him who listens the felicity as well as the
praise of God, the people, and the high spirits...

When the divine physician comes and he is the prophet, or the
inheritor of the prophet, or the sage he examines what is
required by the soul’s configuration (nash’a). The soul submits
itself to him and places its reins in his hands so that he will train
it and take steps to achieve its felicity. If the soul is in
disequilibrium, the physician returns it to the opposite of what
its configuration requires by explaining to to it how to put that
disequilibrium to use in a manner which will be praised by God
and within which the soul find its felicity...

The person in disequilibrium will display blameworthy and base
character traits. He will seek his own individual desires and will
not care what outcome he may reach by attaining them...

When he sees him perform an action which leads to something
blameworthy, he guides him to the extent he can until he submits
his soul to him so that he may dominate over it. If the person is
in disequilibrium, his wayfaring will consist of struggle
(mujéhada) and ascetic discipline (riyada) If he is in
equilibrium, he will be cheerful and joyous in his wayfaring, full
of gaiety and happy... **°

Jenis akhlak berikutnya adalah akhlak tercela. Karena
hakikat Wujud menembus seluruh dimensi, maka ia pun terkait
dengan masalah perbuatan manusia. Pada gilirannya, akhlak

tercela yang tampak pada diri manusia pun merupakan kualitas

126 Chittick, The Sufi Path of Knowledge : Ibn Al-"Arabi Metaphysics of
Imagination, 305.
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wujud juga secara ontologis. Dalam hal ini, Ibnu Arabi tidak

segan-segan berpendapat demikian. la mengatakan:

All character traits are divine attributes, so all of them are
noble, and all are in the innate disposition of the human being...
Human beings exist through their Lord, so they acquire wujad
from Him. Hence they acquire character traits from Him.?

Selain berdasarkan baik-buruknya, menurut Ibnu Arabi
akhlak juga dibagi berdasarkan hubungan antara subjek dan
obyek. Pembagian ini berdasarkan bagaimana suatu akhlak yang
dilakukan oleh pelakunya mempengaruhi obyek dari akhlak itu.
Berdasarkan hubungan antara subjek dan objek, akhlak dibagi

menjadi tiga:

1) Khulug muta’addi, jenis akhlak ini dibagi menjadi 2:
e Khulug bi manfaat seperti kedermawanan, kemurahan hati
o  Khulug muta’addi daf’i mudlarrah seperti memaafkan,
mengampuni walaupun mempunyai kemampuan untuk
membalas menyakiti
2) Khuluqg ghairu muta’addi seperti wira’i, zuhud, dan tawakal

3) Khulug musytarak seperti sabar.

Pembagian ini seperti yang ditulis oleh Ibnu Arabi:

e Gl mie e Gl mie Gl )Gl B e @AY
B ae adyy Mafag 3ol g 3eallS dadiay Ml (pend oo (gaaialld
s ke (Sailly el jall e 50l ae o3V Jldial 5 miiall g 5iallS

127 Chittick, 47.
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c. Sumber Akhlak Menurut Ibnu Arabi

Menurut lbnu Arabi, nafs (jiwa) merupakan tempat
munculnya ruh manusia. Sedangkan ruh menjadi tempat
munculnya akhlak yang dimiliki manusia. Dengan kata lain,
akhlak muncul dari ruh, ruh muncul dari nafs. lbnu Arabi

berpendapat:

129 i) (e W) 5 )Y ek Lad

Selanjutnya lbnu Arabi menjelaskan suatu ibarat ketika

ruh melewatu suatu tempat, maka ruh akan meninggalkan bekas
di tempat yang dilewatinya. Hal ini seperti angin yang melewati
sesuatu yang berbau busuk, maka angin ini akan berbau busuk.
Begitu pula ketika aingin melewati sesuatu yang berbau harum,
maka angin ini akan berbau harum. Dengan kata lain, ruh
manusia akan menjadi sumber akhlak mulia, ketika ruhnya

dalam keadaan yang baik.

s A e 13zl (6 55 T el Dy g |3 4y i 53 Jaall
%@ﬁ&;bk&cgﬁgﬁf\hbm i ‘_A\i.\.xuc_))«_whuu
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128 Thnu Arabi, “Muqaddimah Al Kitab,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed.
Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al lImiyyah, 2011), 58.
129 Ibnu Arabi, “Fi Ma’rifat Al Sabab Alladzi Yahribu Minhu Al Mukasyaf
Ilaa *Alam Al Syahadah Idza Absharahu,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed.
Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al llmiyyah, 2011), 415.
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Berhubungan dengan sumber akhlak mulia, lbnu arabi

menjelaskan dua jenis ruh manusia. (1) Ruh yang baik untuk

jasad yang baik pula. Menurut Ibnu Arabi, ruh baik ini tidak
mungkin menjadi tempat untuk munculnya akhlak buruk.
Termasuk di dalam golongan ruh seperti ini adalah ruh para

Nabi dan Rasul, wali Allah dan para malaikat. (2) Ruh yang

buruk untuk jasad yang buruk. Bagi lbnu Arabi ruh buruk ini

menjadi tempat untuk munculnya akhlak buruk.

Begitu juga ketika ruh dalam keadaan sehat, ruh ini akan
menjadi tempat munculnya akhlak mulia. Ruh dikatakan sehat,
ketika memiliki akhlak mulai. Begitu pula sebaliknya, ruh
dikatakan sakit, ketika memiliki akhlak tercela. Ruh semacam
ini akan mendatangkan seluruh kejelekan dan keburukan.!3!
Ketika suatu jasad yang baik memiliki ruh yang baik pula, maka
jasad ini akan senantiasa menjadi tempat munculnya akhlak-

akhlak mulia.
d. Berakhlak seperti Akhlak Al Quran

Al Quran sebagai kitab suci samawi terakhir akan tetep

relevan menjadi pedoman umat manusia sampai hari kiamat.

130 Arabi, 415.
131 Arabi, 415.
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Relevansi Al Quran ini dikarenakan, Al Quran membahas semua
jawaban dari seluruh tema permasalahan umat manusia. Di
antara tema yang dibahas Al Quran adalah moralitas dan akhlak
manusia. Al Quran menjadi rujukan utama dalam menentukan

mana akhlak yang baik, dan mana akhlak yang buruk.

Di dalam Al Quran, tentunya ada sifat baik yang dipuji
oleh Allah dan ada sifat buruk yang dicela oleh Allah. Menurut
Ibnu Arabi, setiap ada sifat dalam Al Quran yang dipuji oleh
Allah, selanjutnya ada sekelompok yang dipuji dengan sifat
terpuji ini. Kemudian ada hamba yang mengetahui sifat terpuji
tadi, kemudian dia berusaha untuk meniru sifat itu. Selanjutnya
ada sifat yang disebutkan oleh Allah dalam al quran kemudian
sifat itu dicela oleh Allah, dan ketika ada sekelompok manusia
dicela dengan sifat tadi, kemudia seorang hamba menghindari
sifat tercela tadi, maka dia telah berakhlak Al Quran. Dengan
kata lain, jika seorang hamba melakukan sifat terpuji dan
menjauhi sifat tercela yang disebutkan di dalam Al Quran, maka
dia telah berakhlak Al Quran. Berakhlak seperti Al Quran adalah
melakukan akhlak mulia dan menjauhi akhlak tercela yang ada
di Al Quran. Hal ini seperti pendapat Ibnu Arabi di dalam Al
Futuhat Al Makkiyyah:
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Relevansi Tauladan Nabi Muhammad Di Setiap Zaman

Perubahan persepsi manusia tentang nilai sesuatu akan
terus ada. Perubahan persepsi ini terletak di semua lini
kehidupan manusia, termasuk moral dan akhlak. Sesuatu yang
dianggap buruk di zaman dulu, bisa saja dianggap baik di zaman
sekarang. Oleh karena itu, dibutuhkan tolak ukur yang tetap dan
stabil dalam menghadapi perubahan ini. Tauladan akhlak Nabi
Muhammad harus dijadikan tolak ukur perilaku manusia di

sepanjang zaman.

Tauladan perilaku dan akhlag muhammadiyyah akan
selalu relevan di setiap zaman, dahulu maupun esok. Nabi
Muhammad sebagai pemilik akhlak agung akan selalu relevan
sebagai suri tauladan manusia. Hal ini dikarenakan akhlak-
akhlak Nabi Muhammad senantiasa sejalan dengan wahyu
Tuhan. Akhlak terpuji Nabi mendapatkan pujian agung di dalam
Al Quran, sebagai mana firman Allah dalam Surat Al Qalam
ayat 4.

132 Arabi, “Fi Ma’rifat Hal Quthb Kana Manziluhu Wa Innaka La ’Ala
Khuluq *Adzim,” 262-63.
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“Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
yang agung.” Berdasarkan ayat ini, akhlak Nabi benar-benar
agung dan luhur. Akhlak agung Nabi Muhammad akan selalu

relevan sepanjang zaman. lbnu Arabi menulis:

O A s S die uaSS alug e A la dese dgila ) il
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Ibnu Arabi menjelaskan bahwa Nabi Muhammad

merupakan contoh terbaik dalam melakukan akhlak mulia. Sifat

dan perilaku sehari-hari Nabi dapat ditiru oleh umatnya. Nabi
menjadi indikator baik buruknya akhlak dan perilaku. Hal-hal

yang dilakukan Nabi, pasti baik untuk ditiru. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam surat Al Ahzab ayat 21:
s $l gt 8 I IS 8

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu,”.*** Oleh karena itu, Nabi diutus
untuk menyempurnakan akhlak mulia. Dalam pendidikan
akhlak, Nabi Muhammad menjadi contoh ideal dalam
mengajarkan akhlak kepada peserta didik. Dalam hal ini Ibnu

Arabi menuliskan:

133 Arabi, “Fi Ma’rifat Daurah Falak Sayyidina Muhammad Wa Hiya
Daurah Al Siyahah Wa Anna Al Zaman Qad Istanara Kahaiatihi Yaum
Khalagahu Allah Ta’ala,” 224-25.

134 Arabi, “Fi Al Hajji Wa Asrarihi,” 531.
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f.  Tolak Ukur Baik-Buruknya Suatu Akhlak Menurut Ibnu Arabi

Akhlak manusia dapat dikategorikan menjadi akhlak
mulia dan akhlak tercela. Baik-buruknya suatu akhlak dapat
diketahui melalui beberapa cara. lbnu Arabi berpendapat bahwa
cara penentu untuk mengetahui baik-buruknya akhlak dapat
diketahui dengan syariat dan ‘urf, bukan dengan akal logika
manusia semata. Dengan berpedoman syariat dan urf, akhlak
mulia senantiasa dapat dipisahkan dari akhlak tercela kapan pun

dan di mana pun. Dalam hal ini, Ibnu Arabi menulis:
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B. Pendidikan Akhlak Kepada Sesama Perspektif Ajaran Sufistik Ibnu
Arabi
1. Konsep Pendidikan Akhlak Anak Kepada Orang Tua

Manusia sebagai makhluk sosial tentunya akan selalu

berhubungan dengan sesama manusia. Manusia dituntut memiliki

135 Arabi, 531.

136 Ibnu Arabi, “Fi Ma’rifat Al Istigra Wa Shihhatihi Min Saqamihi,” in Al
Futuhat Al Makkiyyah, ed. Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub
Al limiyyah, 2011), 429.
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perilaku dan etika yang baik kepada sesama manusia, supaya dapat
hidup dengan tenang. Etika dan perilaku baik ini, juga harus
dimiliki oleh umat Islam sebagai ummat wasatha. Supaya

kehidupan mereka dapat berjalan tanpa ganguan apapun.

Ibnu Arabi sebagai salah satu tokoh terbesar dalam limu
Tasawuf, tentunya memiliki pemikiran tentang akhlak mulia
manusia kepada sesamanya. Beberapa akhlak mulia manusia

kepada sesama diantaranya sebagai berikut:
a. Menghindari ucapan ‘ah’ atau ‘uffin’ kepada orang tua

Menurut Ibnu Arabi mengucapkan ‘kata ‘ah’ atau ‘uffin’
dalam Al Quran mempunyai dua hukum, satu haram untuk
dilakukan, dan satunya lagi wajib untuk dilakukan. Kata ‘ah’
haram dilakukan seperti dalam surat Al Isra” ayat 23 yang

berbunyi:
il Lagl s S

“maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah”. Disini syariat menjelaskan
bahwa akhlak “uffin” ini diharamkan untuk dilakukan ketika
berkomunikasi dengan orang tua. Di lain keadaan, kata ‘ah’
bermakna celakalah boleh dikatakan. Seperti dalam surat Al

Anbiya” ayat 67 yang berbunyi:

A3 Ge (il 5 &0l
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“Celakalah kamu dan apa yang kamu sembah selain
Allah!”. Di sini syariat menjelaskan tempat yang mana akhlak
“uffin” ini  harus dinampakkan (dilakukan). Ibnu Arabi
berpendapat walaupun sama-sama “uffin”, yang pertama tidak
boleh dilakukan dan yang kedua boleh untuk dilakukan. Dalam

hal ini, Ibnu Arabi menulis:
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2. Konsep Pendidikan Akhlak Peserta Didik Kepada Pendidik

Seorang pendidik merupakan figur penting dalam
pendidikan. Tanpa seorang pendidik, pendidikan tidak bisa terjadi
dengan baik. Menurut Ibnu Arabi, di sisi lain seorang peserta didik
diharuskan mempunyai akhlak-akhlak terpuji dalam proses
pendidikan. Akhlak-akhlak terpuji ini seperti berikut:

a. Menghormati guru merupakan bentuk akhlak mulia murid

kepada gurunya

Kedudukan pendidik dalam Islam sangat tinggi.
Tingginya kedudukan pendidikan dalam Islam, dikarenakan
tanpa pendidik, seorang peserta didik tidak bisa menerima ilmu

dengan benar. Proses menuntut ilmu berlangsung di bawah

137 Arabi, “Fi Ma’rifat Daurah Falak Sayyidina Muhammad Wa Hiya
Daurah Al Siyahah Wa Anna Al Zaman Qad Istanara Kahaiatihi Yaum
Khalagahu Allah Ta’ala,” 225.
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bimbingan guru. Tanpa guru, sulit rasanya peserta didik bisa
memperoleh ilmu secara baik dan benar. Itulah sebabnya,

kedudukan guru sangat istimewa dalam Islam.

Menurut kitab Al Futuhat Al Makkiyyah, pendidik
disebut oleh Ilbnu Arabi dengan kata syaikh. Ibnu Arabi
menggambarkan tingginya kedudukan para pendidik (syaikh).
Baginya para syaikh pendidik merupakan wakil Allah di dunia.
Mereka seperti para rasul di zaman mereka, mereka juga lah
pewaris ilmu syariat-syariat para Nabi terdahulu. Mereka
menjaga syariat di khalayak umum, mereka juga menjaga
perkara-perkara hati dan adab di khalayak khusus. Ibnu Arabi

menulis:
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3. Konsep Pendidikan Akhlak Pendidik Kepada Peserta Didik

Mengingat beratnya tugas dan tanggung jawab seorang
pendidik agama Islam, tidak semua umat Islam dapat menjadi
pendidik. Ada banyak persyaratan yang harus dipenuhi. Beberapa
ahli pendidikan Islam telah merumuskan syarat-syarat yang harus

dipenuhi pendidik, terutama beberapa sifat yang berkaitan dengan

138 Arabi, “Fi Ma’rifat Magam IThtiram Al Syuyukh,” 546.
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aspek kepribadian seorang pendidik. Ibnu Arabi menyebutkan

beberapa sifat yang harus dipenuhi guru, yaitu:

o O T o

D

. Mengetahui Al Quran dan Hadist

. Berperilaku seperti perilaku Al Quran dan Hadis
. Menjaga batasan-batasan Allah

. Menepati janji Allah

. Mentaati perintah syariat

Mencintai apa yang dicintai Allah dan membenci apa yang
dibenci Allah

g. Selalu amar makruf nahi munkar

h.

Selalu mempercepat dalam melakukan hal baik
Menghormati yang lebih tua dan mengasihi yang lebih muda

Redaksi tulisan lbnu Arabi dalam Al Futuhat Al Makkiyyah sebagai
berikut:
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Sedangkan beberapa sifat yang berkaitan dengan

pendidikan, Ibnu Arabi menyebutkan beberapa sifat yang harus

dipenuhi guru, yaitu:

139 Arabi, 547-48.
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a. Mengetahui kebaikan yang diridoi Allah dan keburukan
yang dibenci Allah

b. Mengetahui penyakit dan obatnya

c. Mengetahui tarbiyyah dan berpindahnya seorang murid dari
masa kecil ke masa remaja dan ke masa dewasa.

d. Mengetahui kapan meninggalkan mengurus perangai
murid, mengatur akalnya, dan kapan menganggap benar
bahaya murid (mengetahui kedaan yang berbahaya pada
murid)

e. Mengetahui apa yang ditutupi oleh nafs (jiwa) murid dari

apa yang tidak dirasakan oleh murid.

Redaksi dalam kitab Al Futuhat Al Makkiyyah seperti berikut:
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Ketika seorang pendidik (syaikh) mempunyai sifat-sifat

diatas, maka bagi Ibnu Arabi seorang pendidik merupakan para
dokternya agama Allah. Ketika pendidik (syaikh) memiliki sifat-
sifat seperti ini, maka wajib bagi muridnya untuk menghormatinya,

berkhidmat kepadanya dan mentaati segala perintahnya.

140 Arabi, 547-48.
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Kebalikannya, ketika seorang pendidik (syaikh) yang tidak
memenuhi kriteria yang ditetapkan, maka bagi lbnu Arabi tidak
boleh untuk mengajar dan mendidik. Karena para syaikh seperti ini
lebih banyak merusak dari pada mengobati, mereka seperti dokter
palsu yang membuat sakit orang sehat, dan membunuh orang sakit.

Ibnu Arabi menulis:
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4. Kompetensi pendidik

Tentunya pemikiran Ibnu Arabi ini, berkaitan dengan
kompetensi guru (pendidik). Kompetensi guru ini meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan

profesi.
a) Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam
mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi:
pemahaman peserta didik, perancang dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan, pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang
dimilikinya. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang

guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik. Selain

141 Arabi, 547-48.
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b)

itu kemampuan pedagogik juga ditunjukkan dalam membantu,

membimbing dan memimpin peserta didik. 142

Berdasarkan pengertian seperti tersebut di atas maka
yang dimaksud dengan pedagogik adalah ilmu tentang
pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi
edukatif antara pendidik dengan siswa. Dapat pula
diartikankompetensi pedagaogik adalah sejumlah kemampuan

guru yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa.'*®
Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang
berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak
harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam

perilaku sehari-hari.**

Jadi, kompetensi kepribadian secara ringkas bagi
seorang guru ialah sikap dan tingkah laku yang baik, patut untuk
diteladani dan menjadi cerminan untuk peserta didik, mampu
mengembang potensi dalam diri, serta yang paling utama bagi

seorang guru yang berkepribadian yaitu bertagwa kepada Tuhan

142 Nur Amirul Mu’minin, Azizil Muchtar, and Lailah Zakiyaturrobi’ah,

“Kompetensi Pendidik Dalam Pendidikan Agama Islam,” Intelegensia Jurnal
Pendidikan Islam 03, no. 01 (2015): 75-88.

143 Mu’minin, Muchtar, and Zakiyaturrobi’ah.
144 Moh. Rogib and Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan

Kepribadian Guru Yang Sehat Di Masa Depan (Yogyakarta: Grafindo Litera
Media, 2009), 122.
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Yang Maha Esa mematuhi norma agama, hukum dan sosial

yang berlaku.#°
c) Kompetensi sosial

Kompetensi sosial berhubungan dengan kecakapan
berkomunikasi secara baik dengan peserta didik, sesama
pendidik, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar. Guru
profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan
tanggung jawab sebagai guru kepada siswa, orang tua,

masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya.

Guru profesional dituntut memiliki tanggung jawab
pribadi yang mandiri yang mampu memahami dirinya,
mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan menghargai
serta mengembangkan dirinya. Tanggung jawab sosial
diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta
memiliki kemampuan berinteraksi sosial. Tanggung jawab
intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menunjang tugas-tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan moral
diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk
beragama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari
norma agama dan norma moral.

145 Mu’minin, Muchtar, and Zakiyaturrobi’ah, “Kompetensi Pendidik
Dalam Pendidikan Agama Islam.”
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d)

Jadi, sebagai guru yang baik dan profesional itu tidak
hanya mampu berkomunikasi dengan lingkungan kelas dan
sekolah tetapi juga bisa berhubungan baik dengan masyarakat
sekitar, bisa menjadi sumber ilmu bagi masyarakat dan

memberikan kontribusi yang positif4
Kompetensi profesional

Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi
yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan
pengajaran. Kompetensi di sini meliputi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan profesional, baik yang bersifat pribadi, sosial,
maupun akademis. Kompetensi profesional merupakan salah

satu kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang guru.

Dengan kata lain pengertian guru profesional adalah
orang yang punya kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru. Guru profesional adalah orang yang

terdidik dan terlatih serta punya pengalaman bidang keguruan.

Seorang guru profesional dituntut dengan sejumlah
persyaratan minimal antara lain; memiliki kualifikasi pendidikan
profesi yang memadai, memiliki kompetensi kemampuan
berkomunikasi dengan siswanya, mempunyai jiwa kreatif dan
produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap

profesinya dan selalu melakukan pengembangan diri secara

146 Mu’minin, Muchtar, and Zakiyaturrobi’ah.
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terus-menerus (continous improvement) melalui organisasi

profesi, buku, seminar, dan semacamnya.#’

5. Sikap Dan Sifat Yang Harus Dimiliki Peserta Didik Sebelum
Mendapatkan Pendidik Yang Tepat

Pendidikan tidak dapat berlangsung secara maksimal tanpa
adanya syaikh (pendidik). Seorang murid tidak akan bisa
memahami dengan baik, tanpa adanya seorang pembimbing.
Sebaliknya, pendidikan akan berhasil secara maksimal, Kketika

seorang syaikh mendidik muridnya dengan benar.

Akan tetapi ketika seorang murid belum menemukan syaikh
yang layak, maka menurut lbnu Arabi terdapat beberapa hal yang
harus dilakukan oleh seorang murid. Menurut Ibnu Arabi, terdapat
sembilan perbuatan yang harus dilakukan oleh seorang murid.
Empat diantaranya merupakan amalan dzahir, dan lima diantaranya
merupakan amalan bathin. Ibnu Arabi menjelaskan beberapa hal
yang harus dilakukan oleh seorang murid, ketika belum

mendapatkan seorang syaikh (pendidik).4

o Perilaku dzahir yakni : merasa lapar (a/ Ju’), begadang (al
Sihr), diam (Al Shamt) dan mengasingkan diri (Al Uzlah)

e Perilaku bathin : jujur ( Al Shidq ), tawakkal, sabar, ‘azimah,
yagin

147 Mu’minin, Muchtar, and Zakiyaturrobi’ah.

148 Tbnu Arabi, “Fi Ma’rifat Ma Yalga Al Murid ’Ala Nafsihi Min Al
A’mal Qabla Wujud Al Syaikh,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed. Ahmad
Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al IImiyyah, 2011), 418-20.
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Redaksi dalam kitab Al Futuhat Al Makkiyyah sebagai berikut:
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Menurut Ibnu Arabi, sembilan amalan ini merupakan induk

dari seluruh perbuatan baik. Perbuatan-perbuatan baik ini
seharusnya dilakukan oleh seorang murid sehingga dia

mendapatkan seorang syaikh.
a. Al Uzlah

Menurut Ibnu Arabi, perbuatan ini merupakan pokok
dari ke empat amalan dzahir lainnya. Uzlah di sini adalah
perbuatan seorang murid di mana dia mengasingkan dirinya dari
sifat tercela dan dari setiap akhlak rendahan. Ini merupakan
uzlah dalam hal keadaan seorang murid. Sedangkan uzlah yang
terdapat dalam hatinya adalah seorang murid dengan hatinya
mengasingkan dirinya dari menggantungkan diri dengan salah

satu makhluk Allah. Apakah itu bergantung dengan keluarga

149 Arabi, 418-20.
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harta, anak, teman. Sehingga dia tetap menggantungkan dirinya

kepada Allah. Ibnu Arabi menulis:

o3 £ 0 BA JS5 Aasele ddia IS 3y pall Jing () g A 3all Lald
GIA (e 2l slaill e adliy J i o) sed ali b Lol g Al B4t je
iy 4 583 w4 Jsay e IS5 caliay Ay Jlag Jal (e 40
a8 Ll g il adled a5 aal g V) aa 4l 0S5 Vg ookl sa (e i
Lal g 4t & L) ld il (g 5 il (e o UiV alls o laiy) 8 4] jad

b.

150, ) a3 Al
Al Shamth

Menurut Ibnu Arabi, maksud senantiasa diam adalah
berusaha untuk meninggalkan percakapan dengan manusia,
senantiasa menyibukkan diri dengan berzikir dengan lisan
maupun dengan hati. Seorang murid dapat mengucapkan
perkataan yang diwajibkan dari mulutnya. Seorang murid dalam
amalan berdiam ini, murid dapat membaca Al Quran dalam
salat, membaca zikir, tashih, berdoa dan membaca shalawat atas
Nabi Muhammad. Murid diharapkan untuk senantiasa
mempersembahkan dirinya untuk selalu berzikir dengan hati,

walaupun lisannya diam. Ibnu Arabi menulis:

Gl D pdally Gign gl e Golhe e alSE Y gj‘}@j Craall Wi
Go sl Gl e sl al ela ) ailie pase (B ) dlalis (B 40e )]
55alS ()] 5 pera Cuaally dnds Jady ¥ 5 agie abe (asid e V) S

150 Arabi, 418-20.
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a Ol wie e gl el s Glal Qlsal) ade (i 8
1851 Ay JRLE] 5 agie S Adle (ya yi

c. AlJuw’

Sedangkan lapar menurut Ibnu Arabi adalah selalu
makan sedikit. Maksudnya adalah makan yang hanya cukup
untuk tubuhnya beribadah salat fardu kepada Allah. Ketika suatu
ibadah sunnah seperti salat dilakukan oleh seorang hamba
dengan duduk dikarenakan sedikiktnya makan, maka itu lebih
bermanfaat dan lebih baik serta lebih kuat dalam mengharapkan
apa yang diinginkan oleh Allah. Ibadah seperti ini lebih baik
dilakukan daripada salat dengan berdiri dengan perut yang
kenyang. Ketika perut kenyang, anggota badan yang lain akan
melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat, akan melakukan hal-
hal yang berlebihan, seperti melihat, mendengar, berbicara. Hal
ini akan merupakan pemutusa dari tercapainya suatu maksud.

Ibnu Arabi menulis:

Al iy Lo a8 V) aie ity D alaall o QW 568 & o) Ll
e o3 Loy Jaeld 33lall & Jasill 8 aiiay B 8Dba 8 4y Balal
a}ﬂ\w&\wad\fdmuﬁd}ﬁ\}dmﬁ\}@d\c\.\d\‘dﬂu&aﬂ\
Jpadll I gl aulll ld Lale J8) gl 1Y o3&l e 4l BN g
Al o Jpundll 5 ey o) pall ikl a1 ol

152 3 guaitall o Al adal 8 LIS o3 5 23S 5 & Lawddl 5 ylaill

d. AsSahr

151 Arabi, 418-20.
152 Arabi, 418-20.
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Yang dimaksud dengan senantiasa bangun adalah
bangun untuk senantiasa menyibukkan diri dengan Allah. Ketika
seorang hamba tidur, dia akan menuju ke alam barzakh. Dia
tidak akan bertambah apa-apa, dia akan terlawatkan oleh banyak
kebaikan yang mana kebaikan ini hanya didapatkan ketika dia

terbangun dari tidurnya.

Lasas ¥ 5 o sill Allall 3,800 5 43 sha 1) ALl oal gy @ sall (b ygal) Ll
& JMMLS:\J\ )@.ud\ Eﬁ\ﬁ} :\_1.3\5 4\3}@_»:}415 (-a)j 4_113 A g_t).&
b Lo Cuuny 75l alle ) Jaii) U 13) 40ld Ladla soaay g8 Loy 4l
183 ) Jla (8 V) dalay W Lae HiS 5d 43508 3 5 Y 4le
C. Analisis Pendidikan Akhlak Kepada Sesama Perspektif Ajaran
Sufistik Ibnu Arabi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa seorang
peserta didik diwajibkan mempunyai akhlak terpuji kepada orang
tuanya dan pendidik. Salah satu bentuk akhlak tercela adalah
mengucapkan kata “ah” diucapkan oleh seorang anak kepada orang
tuanya. Mengucapkan kata ini dilarang dalam agama Islam, Karena
bermaksud melawan dan tidak menghormati orang tuanya. Kata ‘ah’
ini diharamkan karena dapat melukai perasaan orang tua. Tentunya
perbuatan-perbuatan yang melebihi kata “ah” seperti membentak,

memukul lebih diharamkan karena lebih menyakiti orang tua.

Salah satu bentuk bagi Ibnu Arabi menghormati guru

merupakan suatu kewajiban bagi seorang murid. Murid harus

153 Arabi, 418-20.
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menghormati gurunya, seperti halnya dia menghormati orang tuanya.
Di pendidikan, menghormati guru sangat penting bagi murid. Karena
dengan menghormati guru, ilmu yang didapat oleh murid akan
berkah di kehidupannya.

Seorang pendidik juga diharuskan memiliki sifat-sifat yang
berhubungan dengan pendidikan. Sifat-sifat ini bagi lbnu Arabi akan
menjadikan seorang pendidik mempunyai kapabilitas yang mumpuni
dalam mengajar. Ketika seorang peserta didik melakukan sifat dan
sikap yang dijelaskan oleh Ibnu Arabi, maka dia setidaknya akan

memiliki sifat-sifat terpuji di dalam dirinya.
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BAB V
KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK KEPADA DIRI SENDIRI
PERSPEKTIF AJARAN SUFISTIK IBNU ARABI

A. Tasawuf
1. Pengertian Tasawuf Secara Bahasa

Secara etimologis, para pakar tasawuf berbeda pendapat
dalam asal-usul makna istilah tasawuf. Akar kata tasawuf telah
dibahas secara jelas dalam karya-karya mereka. Menurut mereka

istilah tasawuf meliputi beberapa istilah berikut ini.

a. Tasawuf berasal dari kata ahl al shuffah yakni para sahabat Nabi
yang tinggal di serambi masjid Nabi. Ahl al Shuffah merupakan
istilah yang disamatkan kepada sekelompok sahabat (sekitar
sembilan puluh orang) miskin dan tidak punya rumah. Mereka
hidup ditanggung oleh Rasulullah dan para sahabat yang lain.
Mereka tinggal di serambi Masjid Nabi di Madinah. Serambi
masjid ini disebut dengan sagifah atau atap untuk berteduh yang
terbuat dari pelepah dan daun kurma.'® Mereka termasuk kaum
Mubhajirin, orang-orang yang ikut hijrah dengan Nabi Saw. dari
Makkah ke Madinah, dan karena kehilangan harta, berada dalam
keadaan miskin dan tidak mempunyai apa-apa.'®® Di antara
mereka ahli shuffah adalah Abu Darda’, Abu Dzar, Abu

1% Muhammad Hisyam Kabbani, Tasawuf Dan lhsan (Jakarta: Serambi
IImu Semesta, 2007), 176-77.
155 Zaprulkhan, llmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 3.
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Hurairah dan lainnya. Sungguhpun hidup mereka berada dalam
keadaan di bawah garis kecukupan, namun secara spiritual
keimanan mereka tinggi dan kuat. Di mana ada Rasulullah, di
sana ada ahl al shuffah.*®

Tasawuf dari kata shaff, yakni barisan-barisan shaff ketika
shalat. Sebab orang-orang yang kuat imannya dan murni
kebatinannya itu, biasanya memilih shalat pada shaff yang
pertama.’®” Dalam kata shaff yang berarti barisan itu juga bisa
berarti seakan-akan hati mereka berada di barisan paling depan
dalam muhadharah di hadapan Allah.%®

Tasawuf dari kata shafw atau shafa yang berarti bersih atau suci.
Para pengamal tasawuf adalah orang-orang yang disucikan dan
kaum sufi adalah orang-orang yang telah mensucikan diri
mereka melalui latihan jiwa yang berat dan lama.t*

Tasawuf dari kata shuf yang berarti bulu domba atau kain yang
terbuat dari bulu domba.?® 1 Namun kain wol yang dipakai
kaum sufi adalah wol kasar dan bukan wol halus seperti
sekarang. Memakai wol kasar di waktu itu adalah simbol

kesederhanaan dan kemiskinan. Lawannya ialah memakai sutra,

1% M. Hasyim Syamhudi, Akhlak Tasawuf Dalam Konstruksi Piramida
limu Islam, 1st ed. (Malang: Madani Media, 2015), 84.

157 Hamka, Perkembangan Dan Pemurnian Tasawuf, ed. Muh. Igbal
Santosa, 2nd ed. (Jakarta: Republika Penerbit, 2017), 100-101.

1% Jmam Al-Qusyairy, Al Risalah Al Qusyairiyyah, 2nd ed. (Kairo:
Mushthafa al-Baby al-Halaby wa Awladuh Bi Mishr, 1959), 138.

159 Harun Nasution, Falsafah Dan Mistisisme Dalam Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), 57.

180 Abu al-Qasim Al-Qusyairi, Al Risalah Al Qushairiyah (Kairo:
Muassasah Dar Al Sya’b, 1989), 464.

161 Al-Qusyairy, Al Risalah Al Qusyairiyyah.
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oleh orang-orang yang mewah hidupnya di kalangan
pemerintahan. Kaum sufi dianggap sebagai golongan yang
hidup sederhana dan dalam keadaan miskin, tetapi berhati suci
dan mulia. Kaum sufi menjauhi pemakaian sutra dan sebagai
gantinya memakai wol kasar.’®? Kebiasaan para sufi
mengenakan kain wol (shuf), serta menisbahkan mereka kepada
jenis kain ini terjadi disebabkan kain wol memang mampu
menampilkan kondisi dan tingkatan mereka. Selain itu juga
karena kain wol merupakan pakaian para anbiya, para pengikut
mereka, dan juga pakaian orang-orang yang membaktikan jiwa
mereka hanya untuk beribadah. Jadi, kalau memang benar kain
wol (shuf) adalah jenis kain yang biasa dikenakan oleh para
Nabi dan para sahabat mereka, maka kata "sufi" (shufi) memang
benar-benar berasal dari kata ash-shuf yang berarti wol 163 164
e. Tasawuf berasal dari kata shopos yang berarti hikmah.16°

Bagi sebagian pakar tasawuf, kata shuf yang berarti bulu wol
merupakan yang paling banyak diterima sebagai akar etimologi

tasawuf dan sufi. 1% Namun bagi sebagian pakar yang lain,

162 Nasution, Falsafah Dan Mistisisme Dalam Islam, 57-58.

163 Muhammad Fethullah Gulen, Al Tilal Al Zumurudiyyah Nahwa Hayah
Al Qalb Wa Al Ruh, 3rd ed. (Kairo: DARALNILE, 2006), 26.

164 Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Kita Semua (Jakarta:
Republika Penerbit, 2013), 18.

165 Gulen, Al Tilal Al Zumurudiyyah Nahwa Hayah Al Qalb Wa Al Ruh,
26.

186 Gulen, Al Tilal Al Zumurudiyyah Nahwa Hayah Al Qalb Wa Al Ruh.
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istilah tasawuf dan sufi lebih tepat dinisbahkan kepada kata

shafw atau shafa yang berarti kesucian.®’

Pengertian Istilah Tasawuf

Sedangkan menurut para pakar tasawuf, tasawuf secara

istilah mempunyai beberapa pengertian, seperti berikut :

1. Menurut Imam Junaid dalam Kasyf Al Mahjub, inti tasawuf

adalah menghendaki kelenyapan sifat-sifat manusiawi,
berakhir dengan tetapnya sifat-sifat ketuhanan, yakni sifat-sifat
Allah. Fenomena ini menghendaki manusia untuk selalu
bermujahadah di mana mujahadah yang dilakukan manusia

tentu saja termasuk dari sifat-sifat manusiawi.*®

2. Menurut Abu Husain An Nuri, tasawuf merupakan upaya

meninggalkan keseluruhan yang menguntungkan nafsu
syahwat. Oleh karena itu orang-orang sufi merupakan orang-
orang yang mempunyai hati yang bersih dan murni. Hati
mereka bersih dari keruhnya hati manusia, hati mereka
terbebas dari penyakit-penyakit hati dan hawa nafsu. Mereka
mempunyai kedudukan di hadapan Allah dalam shaf

pertama, 169

3. Beberapa ahli tasawuf berpendapat bahwa makna tasawuf

adalah manifestasi akhlak sejati. Seperti Abu Al Hasan Al

Hujwiri menyatakan para penganut tasawuf selalu tampak

167 Al-Hujwiri, Kasyf Al Mahjub, 51.
168 Al-Hujwiri, 56.
169 Al-Hujwiri, 57.
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dengan akhlak dan perilaku mereka. Mereka selalu berusaha
untuk menghindari semua yang mengotorinya.l’® Tasawuf
tidak terdiri atas praktik-praktik dan ilmu-ilmu, tapi ia adalah
moral/akhlak. Yakni jika ia terdiri atas praktik-praktik, ia bisa
dilakukan melalui usaha, dan jika ia terdiri atas ilmu-ilmu, ia
bisa diperoleh melalui pelajaran. Karenanya ia akhlak, dan
tidak dapat diperoleh sampai engkau menuntut dari diri engkau
sendiri prinsip-prinsip moral, dan membuat tindakan-tindakan
sesuai dengan prinsip-prinsip moral itu, dan memenuhi
tuntutan-tuntutannya.

4. Imam Junaid juga diakui begitu piawai membuat suatu definisi
tentang tasawuf yang dipungutnya dari keunikan karakter-
karakter agung para Rasul Tuhan yang disebut dalam Al-
Quran. Tasawuf didirikan atas delapan kualitas yang
dicontohkan oleh delapan orang Rasul. (1) Kemurahan hati
Ibrahim, yang mengorbankan putranya; (2) kepasrahan hati
Ismail, yang taat kepada perintah Tuhan dan memberikan
hidupnya yang paling berharga; (3) kesabaran Ayyub, yang
dengan sabar menanggung penderitaan akibat luka-luka
boroknya dan menanggung kecemburuan Yang Maha
Pengasih; (4) perlambangan Zakariyya, yang kepadanya Tuhan
berfirman: 'Engkau jangan berbicara kepada manusia selama
tiga hari kecuali dengan tanda- tanda (isyarat) (QS Ali Imran
[3]: 37), dan juga, 'Ketika ia berdoa kepada Tuhannya dengan
suara yang berbisik lembut' (QS Maryam [19]: 3); 5)

170 Al-Hujwiri, 51.
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keasingan Yahya, ia sebagai seorang asing di negerinya sendiri
dan merasa terasing bagi sanak keluarganya, yang di tengah-
tengah mereka ia hidup; (6) perjalanan rohani Isa, yang dengan
begitu rupa meninggalkan (kemewahan) benda-benda duniawi
sehingga ia hanya menggunakan sebuah cangkir dan sebuah
sisir-cangkir itu ia lemparkan apabila ia melihat seseorang
yang minum dengan telapak tangannya, dan sisir itu dibuang
apabila ia melihat orang lain menggunakan jari-jarinya untuk
menyisir rambutnya; (7) pakaian bulu domba yang digunakan
oleh Musa, jubahnya terbuat dari bulu-bulu binatang itu; (8)
kefakiran Muhammad, yang kepadanya Tuhan telah
menyampaikan kunci dari semua perbendaharaan harta yang

ada di permukaan bumi.*"*
3. Sumber-Sumber Tasawuf

Menurut para ilmuan muslim dan orientalis dalam
penelitian ilmiah mereka, mereka menemukan beberapa unsur dari
luar Islam yang mempengaruhi tasawuf. Menurut Fazlur Rahman,
tasawuf falsafi yang dikembangkan oleh Ibnu Arabi terpengaruh
oleh  Greco-gnostik dan doktrin-doktrin agama Kristen.!’?
Selanjutnya menurut Harun Nasution, tasawuf terpengaruh agama
Kristen, filsafat mistik Phytagoras, dan filsafat emanasi Plotinus
terhadap konsep zuhd. Di sini dimaksud bahwa konsep zuhd

merupakan pembersihan roh dengan meninggalkan kehidupan

171 Al-Hujwiri, 60.
172 Fazlur Rahman, Islam (Bandung: Penerbit Pustaka, 1997), 205.
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megah duniawi dengan memilih kehidupan sederhana serta
munculnya kaum zahid dan sufi dalam Islam. Selanjutnya Harun
menjelaskan bahwa paham nirwana dalam ajaran agama Budha

memberi warna terhadap fana yang terdapat dalam tasawuf.1’3

Selain para ilmuan Islam, beberapa orientalis Barat juga
berpendapat bahwa tasawuf terpengaruh oleh budaya luar Islam.
Seperti Nicholson menishahkan tasawuf berasal dari Kristen.'’
Thoulk menganggap bahwa tasawuf ditimba dari sumber Majusi;
Dozy mengatakan tasawuf dikenal kaum Muslim lewat orang-orang
Persia; Goldziher, Palgacios dan Niclolson berpendapat bahwa

tasawuf bersumber dari tradisi Kristen.1”®

Meskipun demikian, perlu digarisbawahi bahwa tasawuf
yang dipengaruhi oleh unsur luar Islam adalah tasawuf falsafi atau
tasawuf filosofis. Bahkan tasawuf filosofis ini pun hanya sebagian
kecil yang terpengaruh oleh unsur-unsur dari luar agama Islam.’®
Sebab sebagian besar tokoh sufi dalam mengembangkan tasawuf
filosofis mereka tetap berpijak pada sumber utama Islam yaitu Al-
Qur'an dan Hadis-hadis Nabi SAW."

Terlepas dari beragam pandangan tersebut, sebagian besar

ilmuwan dan para peneliti tasawuf, baik dari kalangan Islam

173 Nasution, Falsafah Dan Mistisisme Dalam Islam, 58-59.

174 Reynold A Nicholson, The Mystics of Islam, East (London: G. Bell and
Sons, 1914), 7.

175 Abu Al Wafa Al Ghanimy Al Taftazani, Madkhal Ila Al Tasawuf Al
Islami, 3rd ed. (Kairo: Dar Al Tsaqgafah, n.d.), 25-27.

176 Zaprulkhan, llmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 21.

17 Taftazani, Madkhal lla Al Tasawuf Al Islami, 37-38.
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maupun orientalis sepakat bahwa sumber-sumber fundamental
tasawuf secara autentik berasak dari tradisi Islam itu sendiri. Dalam
perspektif Julian Baldic, wacana-wacana dalam Al-Qur'an memang
sangat mendukung tasawuf.'”® Dalam buku Word of Ecstasy in
Sufism, Carl W. Ernst mengawali tulisannya dengan frasa yang
tegas: Sufism is a mystical tradition that is Quranic and
Muhammadan.t’”® Spencer Trimingham, ketika meneliti gerakan-
gerakan tarekat dalam Islam, secara afirmatif menulis: Sufism was a
natural development within Islam, we may truly regard, as did the
Sufis themselfs, as the inner doctrine of Islam, the underlying
mystery of the Qur'an.’® Begitu juga sejarawan besar Muslim, Ibn
Khaldun dengan pendekatan sejarah kritisnya, menyingkapkan
bahwa tasawuf secara orisinil bersumber dari agama Islam dan
meneladani pengamalan-pengamalan ritual kaum Muslim generasi
awal. Tasawuf telah ada di generasi salaf, termasuk generasi
sahabat maupun tabiin. Selanjutnya Ibnu Khaldun menjelaskan
bahwa asal muasal dari tasawuf merupakan memfokuskan dan
menyibukkan diri dengan beribadah dan berpaling dari hiasan dan

keindahan dunia.'8!

178 Julian Baldick, Mystical Islam an Introduction to Sufism (New York:

New York University Press, 1992), 24-26.

178 Carl W. Ernst, Words Of Ecstasy In Sufism, 1st ed. (New York: State

University of New York, 1985), 1.

180 3. Spencer Trimingham, The Sufi Order in Islam (London: Oxford

Universiti Press, 1971), 2.

181 Abdur Rahman lbnu Muhammad Ibnu Khaldun, Mugaddimah, 1st ed.

(Beirut: Al Maktabah Al Ashriyah, 2017), 449.
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Akhirnya pandangan kaum sufi terhadap realitas secara
autentik bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis, tetapi pandangan
tersebut telah ditegaskan dan diadaptasi oleh generasi demi generasi
para guru dan syekh sufi. Pandangan ini memberikan peta kosmos
yang mampu membuat orang memahami keadaan mereka dalam
hubungannya dengan Allah. Pandangan sufistik menjelaskan ihwal
apa hakikat manusia, dan apa yang harus dicita-citakan oleh
mereka. Pandangan sufistik merancang sebuah praktik yang dapat
mengantarkan manusia dari keadaan aktual mereka menuju tujuan
akhir kehidupan manusia, atau dari ketidaksempurnaan menuju
kesempurnaan.’®2 Dengan bukti ini, dapat disimpulkan bahwa
wacana-wacana tasawuf secara orisinil bersumber dari dua sumber

utama Islam yakni Al Quran dan Hadist Nabi.

a. Al Quran Sebagai Sumber Tasawuf

Al-Qur'an bukan hanya sumber hukum dalam syariat
Islam, tetapi juga sumber tasawuf dan tarekat. Kehidupan
spiritual Islam yang kemudian mengkristal dalam tarekat sufi
dapat dilacak bersumber dari Nabi Muhammad, yang
merupakan sumber kebajikan spiritual yang terdapat dalam
jiwa umat Islam. Namun jiwa Nabi sendiri disinari oleh
wahyu Tuhan sebagaimana diwahyukan dalam Al-Quran,
sehingga wajar jika kita menganggap wahyu Al-Quran
sebagai asal muasal tasawuf. Bukan suatu kebetulan bahwa

selama berabad-abad para sufi telah menjadi penjelas dan

182 Zaprulkhan, llmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 220.
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komentator terkemuka terhadap Al-Quran. Terlebih dapat
dikatakan bahwa beberapa karya tasawuf terbesar seperti
Matsnawi dari Jalal al-Din Ar Rumi pada kenyataannya
merupakan komentar terhadap Teks Suci. Faktanya, hanya
para sufi yang mampu membuka tabir pengantin surgawi ini,
yaitu Al-Quran, untuk menyingkapkan sebagian dari
kecantikannya, yang tersembunyi dari pandangan orang-
orang yang tidak mengenalnya.'83

Ada begitu banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menjadi
landasan prinsipil tasawuf. Mari kita lihat beberapa ayat yang
membawa pesan-pesan sufistik. Dalam surat Al-Jumu'ah ayat
2, Allah berfirman bahwa salah satu tugas Rasul-Nya adalah
menyucikan jiwa manusia;

Dialah satu-satunya yang telah membangkitkan di
tengah masyarakat Makkah seorang rasul dari antara
mereka sendiri yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-
Nya dan menyucikan jiwa mereka, serta mengajari mereka
Alkitab dan Hikmah meskipun mereka sebelumnya benar-
benar berada dalam kesesatan yang nyata.'8*

Diantara ayat-ayat yang berbicara tentang kesucian
dan penyucian diri sebagai berikut :

Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya.

Lalu Allah mengilhaminya (yakni memberi potensi dan

183 Seyyed Hossein Nasr, The Quran as the Foundation of Islamic
Spirituality, n.d.
184 Kabbani, Tasawuf Dan lhsan, 30.
108



kemampuan bagi jiwa untuk menelusuri jalan) kedurhakaan
dan ketakwaannya. Sungguh, telah beruntunglah siapa yang
menyucikannya (jiwa itu). Dan sungguh, merugilah siapa
yang memendamnya (QS Al-Syams [91]: 7-10). (M. Quraish
Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati,
2010). him 595)

Kami telah mengutus di tengah-tengah kalian
seorang rasul dari antara kalian sendiri, membacakan
kepada kalian ayat-ayat-Ku, menyucikan jiwa kalian, dan
mengajari kaliah Alkitab dan Hikmah (QS Al-Bagarah [2]:
151).

Menurut perspektif Hisyam Kabbani, dalam ayat-
ayat tersebut, Allah Yang Mahakuasa menyebutkan sifat-sifat
khusus kaum sufi (mutashawwif), atau mereka yang sibuk
menyucikan diri. Mereka selalu ingat Tuhannya, dengan
menyebut nama dan sifat-sifat-Nya, dan selalu memelihara
shalat mereka. Inilah esensi tasawuf, dan juga esensi ajaran
Islam. Namun, perlu diperhatikan, istilah tasawuf hanyalah
istilah teknis, yang dapat diganti dengan istilah apa pun yang
semakna. Apabila seseorang mengaku Muslim dan hendak
melaksanakan ajaran Islam, ia harus menyucikan dirinya,
karena Allah telah memerintahkan hal itu sebagaimana
disebutkan dalam ayat-ayat tadi. 18

Demikian pula, ayat yang menunjukkan makna

zuhud (asketis) berpijak pada ayat-ayat sakral berikut: QS

185 Kabbani, Tasawuf Dan Ihsan.
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An-Nisa: 77; QS At-Taubah: 51. Ayat yang melukiskan
hubungan cinta interaktif antara Tuhan dan hamba-hamba
pilihan-Nya bersumber pada firman Allah sebagai berikut:
QS Al-Maidah: 54. Ayat-ayat dzikir yang menjadi salah satu
unsur latihan spiritual kaum sufi, terdapat dalam ayat-ayat
berikut: QS Al-Ahzab: 41; QS Ar-Rad: 28. Ayat-ayat yang
menggambarkan betapa dekatnya Tuhan dengan manusia,
sehingga manusia bisa berhubungan dan berdoa dengan-Nya
secara intensif berada dalam ayat-ayat berikut: QS Al-
Bagarah: 186; QS Qof: 16. Ayat yang melukiskan bahwa
manusia akan berjumpa dengan Tuhan kemana pun mereka
berpaling, terdapat dalam ayat berikut: QS Al-Bagarah: 115.
Serta berbagai ayat tentang karakter yang sempurna atau
ihsan disebutkan dalam sejumlah ayat berikut ini:QS Al-
A'raf: 56: QS Al-Isra": 128; QS Al-Rahman: 60; QS Al-
Najm: 31: QS Al-Isra: 90; QS Al-Bagarah: 112; QS
Lugman: 21; QS Al-Nisa'; 125.18

Demikianlah seterusnya, jika kita mengkaji ayat-ayat
Al-Qur'an, maka kita akan menemukan begitu banyak ayat-
ayat yang membicarakan tentang rela, malu, ikhlas, sabar,
ma'rifat, syukur, takut, harap, fakir, dan kualitas spiritual
lainnya yang sangat akrab sekali dengan wacana-wacana
tasawuf yang diamalkan oleh kaum sufi.t®’

b. Hadis Dan Sunnah Nabi Sebagai Sumber Tasawuf

186 Zaprulkhan, limu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 24.
187 Zaprulkhan, 24.
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Sunnah dan Hadist Nabi merupakan penerapan dalam
hidup manusia ajaran-gjaran Islam sebagaimana yang
diwahyukan dalam Al- Qur'an. Selanjutnya penerapan itu telah
dijalankan oleh makhluk Allah yang paling sempurna yakni Nabi
Muhammad yang paling mampu memahami perintah-perintah
Allah serta mengamalkannya dalam situasi konkret. Meniru
Sunnah berarti hidup secara islami dan sesuai dengan kehendak
Allah. Lebih-lebih, untuk meniru kekasih Allah dan untuk
dicintai oleh-Nya inilah yang diharapkan dari upaya ini. %

Sunnah mencakup seluruh bidang kehidupan, tetapi pada
intinya terdapat Sunnah batin yang tidak lain dari jejak-jejak
substansi spiritual Nabi. Tidak mungkin ada spiritualitas Islam
tanpa Sunnah, karena pintu menuju dunia-dunia yang lebih tinggi
dibuka untuk bidang kemanusiaan Islam oleh Nabi sendiri dalam
perjalanan malamnya. Dia sajalah yang memegang kunci untuk
membuka pintu-pintu itu dan dia sajalah yang dapat membimbing
kaum Muslim di jalan kesadaran spiritual.

Meniru Nabi yang merupakan inti dari spiritualitas dan
kesalehan Islam, tentunya didasarkan kepada hadist atau sunnah
Nabi. Sunah Nabi memberikan contoh nyata dan jalan terhadap
model nabawi yang diperintahkan olen Al Quran untuk ditiru
oleh umat Islam. Di antara sunah Nabi yang dapat ditiru adalah
perilaku-perilaku batiniyah Nabi. Perilaku batiniyah Nabi ini
menjadi kesempurnaan dan keutamaan yang digaungkan oleh

para ulama tasawuf dalam karangan mereka. Secara garis besar,

188 Nasr, The Quran as the Foundation of Islamic Spirituality.
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perilaku, ucapan, watak Nabi menjadi pedoman utama umat
Islam dalam kehidupan sehari-hari, termasuk para pengamal
ajaran tasawuf, 18

Terdapat satu hadist Nabi yang sangat masyhur di mana
hadist ini dijadikan dalil dan sumber utama ajaran tasawuf. Hadis
ini membicarakan tentang tiga level keberagamaan : Iman, Islam,
Ihsan. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim.1%®
Diriwayatkan bahwa Khalifah Umar Bin Khattab RA
mengatakan, "Suatu hari, ketika kami duduk-duduk bersama
Rasulullah Saw, datang seorang laki-laki di hadapan kami. la
mengenakan pakaian putih dan rambutnya terlihat sangat hitam.
Tidak ada tanda-tanda bahwa ia sedang dalam perjalanan. Tak
seorang pun di antara kami yang mengenalinya. la maju
mendekati Nabi Saw., kemudian duduk, menekukkan lututnya
dihadapan lutut Nabi Saw., dan meletakkan tangannya di atas
lututnya. la berkata "Wahai Muhammad, katakanlah kepadaku
tentang Islam" Rasulullah Saw. berkata, "Islam adalah bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa di
bulan Ramadan, dan berhaji ke Baitullah bagi yang mampu".
Orang itu berkata, "Engkau benar". Kami heran, kenapa ia
bertanya tetapi ia juga membenarkan jawaban Nabi Saw.
Kemudian dia berkata, "Katakan kepadaku tentang iman". Nabi

Saw. berkata, "Iman adalah percaya kepada Allah, malaikat-

189
190

Nasr.
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malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab- Nya, dan Hari Akhir,
dan beriman pada apa yang telah ditetapkan, baik dan buruk®.
Orang itu kembali berkata, "Engkau benar. Sekarang katakanlah
kepadaku tentang ihsan". Nabi Saw. menjawab, "lhsan adalah
beribadah kepada Allah seolah-olah kau melihat-Nya, dan bila
kau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu".*%

Dalam hadis tersebut, malaikat Jibril membagi agama ke
dalam tiga cabang utama, yang merupakan sumber semua ajaran
Islam, serta induk segala hadis dan sunah. la menekankan nilai
penting setiap cabang itu dengan mengajukan pertanyaan yang
berbeda-beda. Cabang yang pertama berkaitan dengan pertanyaan
"apakah Islam (ketundukan) itu ?" Cabang yang kedua berkaitan
dengan pertanyaan "apakah iman (keyakinan) itu?" Cabang yang
ketiga  berkaitan dengan  pertanyaan "apakah ihsan
(kesempurnaan akhlak) itu?" Jadi, keberagamaan seseorang
Muslim meliputi ketiga hal itu: Islam, iman, dan ihsan. Tidak
disebut beragama orang yang hanya berislam, beriman, dan/atau
hanya berihsan. Ketiganya merupakan bagian agama yang sangat
mendasar, dan tidak satu pun darinya yang dapat diabaikan.
Ketika Jibril telah pergi, Nabi menjelaskan pengertian agama
kepada para sahabatnya: "Jibril datang untuk mengajarimu
tentang agamamu'" 192

Islam, iman, dan ihsan merupakan tiga pilar agama. Pilar

pertama yakni islam mewakili sisi praktis agama, termasuk

191 Kabbani, Tasawuf Dan lhsan, 40-41.
192 Zaprulkhan, llmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 32.
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ibadah, amaliah, dan kewajiban-kewajiban lainnya. Pilar itu
merupakan aspek lahir yang berkaitan dengan diri seseorang dan
masyarakat. Para ulama menyebutnya "syariat”, dan mereka
mengembangkan sebuah cabang ilmu khusus yaitu "ilmu
yurisprudensi (fikih)". Pilar yang kedua yakni iman berkaitan
dengan kepercayaan yang terletak dalam hati dan pikiran.
Kepercayaan ini meliputi keimanan kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, dan Hari Akhir,
dan Takdir (Kepastian). Pilar ini dikenal di kalangan para ulama
sebagai llmu Tauhid. Adapun pilar yang ketiga mewakili
tasawuf 1%

Ihsan, yang merupakan aspek ketiga dari agama dikenal
sebagai aspek rohani. Aspek ini dimaksudkan untuk
menyadarkan manusia tatkala ia hendak mempertautkan aspek
pertama dan kedua, serta memperingatkan bahwa Allah selalu
hadir dan mengawasinya. la harus mempertimbangkan hal ini
ketika berpikir dan bertindak. Apabila ia tidak dapat melihat
Allah-karena tidak seorang pun dapat melihat-Nya di kehidupan
ini- maka ia harus terus menjaga kesadaran dalam hatinya bahwa
Allah ada dan mengawasinya. la harus sadar bahwa Allah
mengetahui setiap saat dan hingga hal terkecil dari ibadah dan
keyakinannya. Dengan begitu, ia akan mencapai keadaan
sempurna, suatu keadaan ketika ia merasakan kebahagiaan rohani
dan cahaya pengetahuan yang langsung dari Allah ke dalam

hatinya. Para ulama menamainya sebagai ilmu tentang kebenaran

193 Zaprulkhan, 33.
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sejati (ilmu hakikat), yang dikenal pada masa sahabat dengan
sebutan al- shiddigiyah, atau jalan orang-orang yang benar.
Istilah tasawuf baru muncul pada masa kemudian yang mengacu
pada jalan atau metode penyucian jiwa.'%

Ringkasnya, Islam menggambarkan perilaku seorang
Muslim, iman berkaitan dengan kepercayaan dan akidahnya, dan
ihsan mengacu pada keadaan hati yang menentukan apakah
keislaman dan keimanan seseorang itu akan membuahkan hasil di
kehidupan ini dan kehidupan akhirat atau tidak. Inilah yang
dimaksudkan dalam hadis riwayat Bukhari: "Sesungguhnya di
dalam tubuh terdapat segumpal daging; apabila ia baik, baiklah
seluruh tubuh dan apabila ia rusak, rusaklah seluruh tubuh. Itulah
hati".1%

Selain hadis di atas, terdapat beragam hadis yang sangat
banyak dengan berbagai maknanya yang menjadi landasan
tasawuf. Beberapa hadis yang amat populer dalam hal ini adalah
hadis-hadis qudsi di mana Allah berfirman sebagai subjek
pertama melalui lisan Nabi Saw. Kita bisa menyimak beberapa
hadis qudsi berikut ini:

"Aku memenuhi harapan hamba-Ku tentang diri-Ku, dan
Aku bersamanya ketika ia ingat (atau memohon) kepada-Ku. Jika
ia mengingat-Ku di dalam hatinya, Aku mengingatnya di dalam
hati-Ku; dan jika ia mengingat-Ku secara terbuka, Aku

mengingatnya secara terbuka yang jauh lebih baik daripada itu.

194 Kabbani, Tasawuf Dan lhsan, 41-43.
195 Zaprulkhan, llmu Tasawuf : Sebuah Kajian Tematik, 35.
115



Dan jika dia mendekati Aku sehasta tangan, Aku akan
mendekatinya sedepa; dan jika dia mendekati-Ku sedepa, Aku
akan lebih dekat lagi, dan jika dia mendatangi-Ku dengan
berjalan, Aku akan mendatanginya dengan berlari".

Dalam hadis ini, yang penting bukan hanya praktik
tasawuf, dzikir yang sekaligus berarti mengingat, berdoa, dan
menyebut nama Tuhan yang ditekankan, melainkan juga
dikemukakan bahwa tidak ada tindakan timbal-balik kuantitatif
antara usaha manusia di jalan spiritual dan tanggapan llahi.
Langkah apa pun yang diambil oleh manusia untuk mendekati
Allah yang disertai dengan iman yang teguh dan dengan sepenuh
hati dan jiwa akan diberi imbalan dengan cara yang tak terkira
jauhnya melebihi apa yang mungkin ditunjukkan oleh tindakan-
tindakan manusia itu sendiri, jika dilihat secara lahiriah.1%

Sampai di sini, berdasarkan sekilas argumentasi di atas,
menjadi kian jelas bila sumber autentik sekaligus orisinil tasawuf
adalah dari agama Islam sendiri yakni dari kedua sumber yang
paling otoritatif bagi seluruh ajaran Islam: Al- Qur'an dan Sunnah
Nabi Saw. Tasawuf merupakan dimensi batin dari agama Islam
yang dijalankan dengan khidmat oleh para kaum sufi dengan
menimba pencerahan dari Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Saw. Jika
para ahli fikih, hadis dan tafsir telah merujuk kepada Al-Qur'an
dan Sunnah sehingga melahirkan jejak-jejak agung pada bidang
mereka masing-masing, demikian pula kaum sufi. Mereka juga

merujuk kepada Al-Quran dan Sunnah, mereka telah

196 Zaprulkhan, 35.
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mununjukkan berbagai ijtihad mereka dalam pelbagai masalah
yang mereka gali dari kedua sumber utama ini, yang
berhubungan dengan riyadhah, mujahadah, muragabah, hal, dan
magam. Selain itu mereka juga menuliskan kehidupan spiritual
mereka beserta 'isyq, syauq, isytiyaq, wajd, jadzbah, dan injidzab
yang mereka alami, sembari berusaha menuntun siapa pun yang
terlalu menekankan aspek lahiriah menuju arah ini.*’
Demikianlah, karena tasawuf adalah jalan menuju ibadah
yang pusat konsentrasinya adalah batin, dan selalu bergelut
dengan aspek rohaniah dari hukum-hukum syariat serta
pengaruhnya terhadap hati, berikut kedalaman yang terdapat di
dalam kalbu. Maka dibandingkan dengan jalan (maslak) yang
lain, tasawuf adalah jalan yang paling dalam, bersifat laduniyyah,
paling jauh jangkauannya, dan paling sukar dipahami. Tetapi
meski demikian, tasawuf tetap memiliki tujuan dan sekaligus titik
awal yang berasal dari Al-Kitab dan As-Sunnah serta tidak
pernah menafikan semua jalan lain yang ada di dalam Islam.
Bahkan sebagaimana halnya ilmu-ilmu syriat yang lain, tasawuf
juga menegaskan esensi dari ilmu, makrifat, keyakinan
keikhlasab, ihsan, dan berbagai realitas lainnya. Tentunya semua
ini berdasarkan pada Al Quran, Hadist Nabi dan berbagai ijtihad

lurus yang dilakukan oleh para generasi salafawal.*%*1%

197 Gulen, Tasawuf Untuk Kita Semua, 11.
198 Gulen, 14.
19 Khaldun, Mugaddimah, 449.
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B. Pendidikan Akhlak
1. Konsep Pendidikan Akhlak

Dalam tradisi Islam, pendidikan dapat diistilahkan sebagai
Tarbiyah, Ta'lim dan T« dib. Dari setiap istilah tersebut mempunyai
arti yang berbeda-beda.

1) Tarbiyah
Kata tarbiyah berasal dari kata Arab rabba-yurabbi-
tarbiyatan yang berarti memelihara, mendidik, mengasuh.
Dalam Al Quran kata rabba digunakan untuk Tuhan, karena
Tuhan mempunyai sifat mendidik, mengasuh, memelihara, dan
menciptakan.2®
2) Ta'lim
Kata ta’lim berasal dari kata ‘allama yang berarti proses
transmisi ilmu pengetahuan atau sama dengan pengajaran.?*
3) Ta’dib
Kata al-ta’dib berasal dari kata ‘Adaba yang berarti
bersopan santun atau beradab. Seseorang dalam menuntut ilmu
harus mempunyai sopan santun agar ilmu sedang dipelajari bisa

bermanfaat dan diridloi oleh Allah.2%?

20 Amin Zamroni, “Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak,” Sawwa:
Jurnal Studi Gender 12, no. 2 (2017): 241,
https://doi.org/10.21580/sa.v12i2.1544.

201 Zamroni.

202 Zamroni.
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Pendidikan akhlak dapat dipahami sebagai pendidikan
mengenai dasar-dasar akhlak dan Islam dalam rangka mencapai
kemanusiaannya,  sehingga  mampu  mengetahui  hakikat
penciptaannya sampai dengan mendapatkan kebahagiaan di dunia
dan akhirat.?® Dengan demikian dapat dipahami bahwa Pendidikan
akhlak itu merupakan suatu sikap atau kehendak manusia disertai
dengan niat yang tentram dalam jiwa yang berlandaskan Alquran
dan Al-Hadits yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan atau
kebiasaan-kebiasaan =~ secara  mudah  tanpa = memerlukan
pembimbingan terlebih dahulu. Jiwa kehendak jiwa itu
menimbulkan perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-kebiasaan yang
bagus, maka disebut dengan akhlak yang terpuji. Begitu pula
sebaliknya, jika menimbulkan perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-

kebiasaan yang jelek, maka disebut dengan akhlak yang tercela.

Pendidikan akhlak merupakan inti dari pendidikan Islam.
Pendidikan akhlak dapat dikatakan sebagai pendidikan moral dalam
diskursus pendidikan Islam.?** Tujuan puncak pendidikan akhlak
adalah terbentuknya karakter mulia peserta didik.?® Dengan
pendidikan akhlak, peserta didik akan melakukan perilaku-perilaku

baik dan menjahui perilaku-perilaku buruk.

203 Krida Salsabila and Anis Husni Firdaus, “Pendidikan Akhlak Menurut

Syekh Kholil Bangkalan,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 6, no. 1 (2018):
39, https://doi.org/10.36667/jppi.v6il.153.

204 Ahmad Rifai, “Pendidikan Karakter Dan Pendidikan Akhlak,” Al

Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 9, no. 17 (2018): 97—
116, https://doi.org/10.35931/ag.v0i0.55.

205 Rifai.
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2. Dimensi pendidikan akhlak

Menurut Imam Ghazali, pendidikan akhlak memiliki tiga

dimensi: 206

1) Dimensi diri, yakni seorang hamba dengan dirinya dan
Tuhannya.

2) Dimensi sosial, yakni masyarakat, pemerintah dan pergaulan
dengan sesamanya.

3) Dimensi metafisik, yakni akidah dan pegangan dasar.
3. Tujuan pendidikan akhlak

Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya memberikan
berbagai pengaruh kepada peserta didik. Sehingga dengan upaya ini
akan membantu dalam mengembangkan sistem kognitif, afektif dan
psikomotorik peserta didik. Selanjutnya upaya ini akan menggiring
peserta didik pada suatu tujuan pendidikan.?®” Pendidikan akan
selalu mempunyai tujuan tertentu di dalam memberikan pengaruh

kepada peserta didik.

Hal tersebut juga berlaku dalam pendidikan akhlak.
Pendidikan akhlak selalu mempunyai tujuan utama, Yyakni

mempertinggi nilai-nilai perilaku peserta didik hingga mencapai

26 Yoke Suryadarma and Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak
Menurut Imam Al-Ghazali,” At-Ta’dib 10, no. 2 (2015): 362-81,
https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/tadib/article/view/460.

207 Suryadarma and Hag.
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tingkat akhlak karimah.?® Tujuan ini merupakan tujuan yang
tasawufakan dicapai oleh misi kerasulan Nabi Muhammad, yaitu

menyempurnakan akhlak mulia manusia.

4. Tasawuf dan pendidikan akhlak

Ajaran tasawuf memiliki perhatian besar terhadap aspek
kehidupan duniawi dan kehidupan ukhrawi, baik secara individu
maupun secara masyarakat, yang terpatri pada pendekatan diri
kepada Allah swt. Melalui pensucian ruhani yang ditempu dengan
usaha memperbanyak dzikir dan ibadah dengan penuh kekhusyu’an
kepada Allah. Pendekatan diri kepada Allah ini bukan berarti
menafikan kebutuhan dunia dan jasmaninya. Dalam konteks
pendidikan ketika seseorang belajar akan mengindahkan perpaduan
antara rasio dan dzikir. Belajar dengan niat ibadah kepada Allah,
mengaktualkan semangat ihsan, mewujudkan amaliahnya seakan-
akan melihat Allah atau dengan penuh keyakinan bahwa Allah

menyaksikan segala perbuatannya.?®

Pendidikan agamaan Islam, tidak hanya terpaku pada
pendidikan keimanan dan keislaman saja, namun juga penting
pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang
menanamkan bagamana seorang hamba dapat merasakan kehadiran

Allah pada semua lini kehidupan. Hal ini dapat terwujud melalui

208 syryadarma and Hag.

209 Abubakar, “Mengatasi Krisis Mental Spiritual Melalui Pendekatan
Tasawuf,” Dahzain Nur Jurnal Pendidikan, Keislaman Dan Kemasyarakatan
12, no. 2 (2022): 1-14.
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pembiasaan  siraman  rohani, berlatih  berdzikir  secara
berkesinambungan. Dalam hal ini taswuf mempunyai peranan besar

dalam membantu penanaman pendidikan akhlak.

Pada prinsifnya tasawuf merupakan sebuah model
pendidikan yang mengajarkan ma’rifat kepada Allah, yang ditandai
dengan keyakinan bahwa tiada tuhan yang disembah kecuali Allah.
Tasawuf memperkenalkan dan menawarkan pendidikan psikologis
yang dapat terpancar kepada adab dan akhlak yang dapat menjaga
kondidisi psikologis antar guru dan murid. Guru berlaku bijak
kepadamurid, dan murid bangga, hormat, dan senantiasa

berprasangka baik terhadap gurunya.?%°

Di dalam dunia pendidikan, tasawuf membentuk
kepribadian yang mulia, berakhlak terpuji, dan taat beribadah, serta
terpancarkan sejumlah sifat-sifat terpuji lainnya. Luaran Pendidikan
diharapkan menjadi manusia yang mampu berperilaku jujur,
amanah, cerdas, tawadhu, dan istiqgamah dalam setiap amal terpuiji,
sebagaimana para nabi dan rasul yang telah membawa contoh yang
mulia yang sangat menarik dan patut diteladani seperti yang
tertuang pada sifat-sifatnya, siddiq, Amanah, tablig, dan fathanah.
Sifat-sifat ini adalah sifat yang pokok dan wajib melekat pada nabi

dan rasul di samping sifat-sifat terpuji lainnya. Dengan demikian

210 Abubakar.
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maka lahirlah murid yang berakhlak terpuji, yang mampu menabur

manfaat terhadap sesama manusia dan alam sekitar.?'!

Proses pendidikan akhlak Ibnu Arabi

Seperti proses pendidikan secara umum, pendidikan
akhlak akan berhasil jika ditunjang oleh beberapa faktor
pendidikan yang satu sama lain saling berhubungan sehingga
perlu mendapat perhatian sebaik-baiknya.?'? Menurut Fuad
Ihsan,?®® dalam aktivitas pendidikan, setidaknya terdapat
enam faktor pendidikan yang dapat membentuk pola interaksi
atau saling mempengaruhi, yaitu: faktor tujuan, peserta didik,
pendidik, isi/materi pendidikan, metode pendidikan, dan
situasi lingkungan. Namun, faktor integratifnya terutama
terletak pada pendidik dengan segala kemampuan dan

keterbatasannya.

Jalannya proses pendidikan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang satu sama lain saling mendukung. Pendidikan
akhlak sebagai sebuah proses pendidikan mempunyai faktor-
faktor yang bisa menentukan berhasil tidaknya proses

pendidikan tersebut. Faktor-faktor tersebut diantaranya

211 Abubakar.
22 Rudi Ahmad Suryadi and Moh Amar Khoerul Umam, Pendidikan

Akhlak, 1st ed. (Yogyakarta: Psikosain, 2021), 39.

7.

213 Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001),
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pendidik, materi pembelajaran, metode pembelajaran, serta
lingkungan di sekitar peserta didik. Selain itu, sebagai sebuah
proses, pendidikan akhlak di sekolah mempunyai target yang

diharapkan yaitu peserta didik yang berakhlak baik.

Agar peserta didik mempunyai akhlak baik, maka
diperlukan proses pendidikan akhlak yang sistematis.
Pendidikan akhlak dalam proses pembelajaran di sekolah
mempunyai pola khusus dan pola integratif. Pada umumnya,
proses pendidikan akhlak yang dilaksanakan di sekolah
diintegrasikan dengan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, serta program-program keagamaan di luar pelajaran
wajib. Agar pendidikan akhlak ini mencapai hasil optimal,
maka diperlukan prinsip-prinsip, metodologi, dan strategi

dalam pendidikan akhlak.?'*

Bagi Ibnu Arabi, pendidikan adalah Prinsip pertama
yang dapat dipahami dari tulisan-tulisan lbnu Arabi adalah bahwa
proses pendidikan merupakan sebuah proses dimana seorang murid
disiapkan untuk menjadi seorang syekh yang alim. Bagi Ibnu Arabi
pendidikan diharapkan menjadi sarana yang mengantarkan murid
ke tingkat akhir. Di tingkat akhir ini murid mempunyai keahlian
dan keilmuan yang mumpuni, sehingga dia layak menjadi Syaikh.

Ibnu Arabi meyakini bahwa proses perkembangan pengetahuan

214 Suryadi and Umam, Pendidikan Akhlak, 40.
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pada diri murid ke jenjang ahli memang diperlukan. Ibnu Arabi

menulis:

4l Zlisg Lo e pan (ae 3 ke ) o) 43 sl Hlaal aalall
LYY I ety o ) 48385 aSshag 4ty 5 s G il 3 )
21534 Al

Menurut para ahli ada hubungan konsep antara
pendidikan dengan perkembangan. Kalau kita memakai istilah
pendidikan dalam Bahasa Inggris, pendidikan itu diartikan
sebagai educate or to educate. Arti kata dalam educate ini
menggambarkan perkembangan jasmani dan kecerdasan
akibat hasil proses pendidikan tersebut. Kata educate ini
kemudian disepadankan dengan kata al-tarbiyah. Kata bahasa
Arab ini mengandung arti berkembang.?'® Namun pengertian
perkembangannya mengacu pada aspek fisik. Karena
pemahaman seperti ini, al-tarbiyah ini lebih mengacu pada
pengembangan potensi jasmani dan kecerdasan kognisi,
belum menyentuh aspek manusia yang lainnya. Akhirnya,
perkembangan yang dilaluinya hanya meliputi aspek

perkembangan fisik dan potensi kognisi.

Dalam proses pendidikan harus ada aspek materi yang

diajarkan atau harus ada content yang diajarkan kepada murid

215 Arabi, “Fi Ma’rifat Maqam Ihtiram Al Syuyukh,” 547-48.
216 Ahmad Tafsir, Teori-Teori Pendidikan Islam (Bandung: Fakultas
Tarbiyah, 2003), 124.

125



sebagai bahan agar peserta didik mampu menyerap materi dan
memperbaiki perilakunya. Berkenaan dengan pendidikan
akhlak, guru atau lembaga pendidikan harus sudah
mempersiapkan seperangkat bahan pendidikan akhlak yang

akan diberikan kepada peserta didik.?!’

Suatu perbuatan dapat disebut akhlak jika perbuatan
itu dilakukan berulang-ulang. Kalau suatu perbuatan hanya
dilakukan sesekali, maka tidak dapat disebut akhlak. Selain
itu, suatu perbuatan disebut akhlak jika timbul dengan mudah
tanpa memerlukan pemikiran atau teliti lebih dahulu sehingga
ia benar-benar merupakan suatu kebiasaan. Ruang lingkup
akhlak terbagi menjadi akhlak kepada Allah, akhlak terhadap
diri sendiri, akhlak terhadap sesama manusia. Dalam proses
pendidikan, materi yang dijadikan bahan adalah akhlak
terpuji. Hal ini mendorong peserta didik agar berperilaku

dengan baik.

Agar peserta didik mempunyai wawasan tentang
akhlak terpuji, maka tentunya peserta didik memahami
indikator akhlak-akhlak terpuji. Ciri-ciri akhlak terpuji
diantaranya: (menurut lbnu Arabi)

1. Perilaku dzahir yakni : merasa lapar (a/ Ju’), begadang (al Sihr),
diam (Al Shamt) dan mengasingkan diri (Al Uzlah)

217 Suryadi and Umam, Pendidikan Akhlak, 42.
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2. Perilaku bathin : jujur ( Al Shidq ), tawakkal, sabar, ‘azimah,
yagin

Redaksi dalam kitab Al Futuhat Al Makkiyyah sebagai
berikut:

L) 45 phall oda 8 Jala) e cang e Jsf sl &) gi g il il e
led allay Ll 3l 038 6 Jexal g oany Jin SiuY) (il de 5yl
Lailisy Lgld ool A A 2 30 (o a5 40 L ,SAT 3l Jlac ) SELY)
Al Jra 13gds dan ) a2 Lo Jao 13 amgill 8 4l ()5S alac )
s S b Al AaSall e jeda Lo lails I das DAY
Goalls b 8 bl A dwad g @l jalh i day i L Jeals daill
Uially & sall Laay Oleld GUE Agally Craally gl s & sall
ol OIS @ g Craally el Cuaally gl L g (Dladie Gl
Al Ca gl e V) Gl sl e el ghai g QB SA JaiS)

afle

Proses pendidikan akhlak dapat dilakukan di mana
saja, tidak hanya di bangku sekolah. Berhubungan dengan
sasaran pendidikan, Beberapa pendekatan selaras dengan unsur-
unsur yang sama dengan yang ada pada pendidikan akhlak Ibnu
Arabi, seperti pendekatan sosio-kultural dan fungsional. Pendekatan
sosio kultural sangat berguna dalam membentuk sifat saling
menghormati dan menyayangi peserta didik. Peserta didik dibentuk

untuk menghormati gurunya dan menyayangi teman-temannya.
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Sifat terpuji ini dapat dilakukan baik di sekolah, keluarga maupun
masyarakat. Pola pendekatan ini ditekankan pada aspek tingkah
laku di mana pendidik hendaklah dapat menanamkan rasa
menghormati dan kasih sayang dan peserta didik dapat

menyesuaikan diri baik dalam individu maupun sosialnya.

Selain pendekatan sosio-kultural, pendekatan fungsional
sangat efektif dalam membentuk sisi fungsional peserta didik di
dalam masyarakat. Materi pendidikan akhlak yang dipersiapkan
untuk disampaikan kepada peserta didik adalah materi yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat.
Hal ini penting dikarenakan bahwa peserta didik tidak hanya
dituntur untuk memajukan aspek kognitifnya, tetapi juga untuk

kelangsungan hidupnya di masa mendatang.

Apabila dilihat dari term tema kajian ini maka pendidikan
akhlak Ibnu Arabi merupakan salah satu bentuk pendekatan
keteladanan, yakni pendekatan kepada anak/peserta didi yang lebih
meniru perilaku guru atau pendidik dan menghormati guru.
Pendekatan keteladanan ini mengandung unsur-unsur yang sama
dengan yang ada pada pendidikan akhlak, yaitu: anak didik akan
menteladani perilaku yang baik dan mulia dari pendidik. Guru atau
pendidik diharapkan dapat memberikan suri tauladan yang mulia
bagi anak didiknya. Peserta didik tidak hanya diberikan materi
akhlak terpuji lewat teori saja, akan tetapi peserta didik dapat

meniru langsung apa yang dilakukan oleh pendidiknya. Hal ini
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diharapkan lebih efektif dalam membentuk moral dan akhlak terpuji

pada diri peserta didik.

Proses pendidikan memerlukan metode pendidikan
yang digunakan. Metode pendidikan merupakan suatu jalan
atau cara yang dipakai dalam rangka mencapai tujuan dalam
pendidikan. Untuk itu perlu diupayakan metode dan bentuk-

bentuk penyajian pesan yang menarik dan mudah dicerna.?®

Memahami Kkarakteristik masing-masing metode
sangat penting karena berkaitan dengan bagaimana
seharusnya guru memilih dan sekaligus menggunakannya
dalam proses pendidikan yang berimplikasi pada

pembangunana kepribadian peserta didik.

Dari literatur pendidikan Barat dapat diketahui
banyaknya metode mengajar seperti ceramah, tanya jawab,
diskusi, sosiodrama dan bermain peran, pemberian tugas, dan
resitasi. Dalam pendidikan Islam dapat ditemukan metode
pendidikan yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa,
dan membangkitkan semangat. Menurut al-Nahlawi?*® metode

pendidikan itu di antaranya:

1. Metode hiwar

218 Abudin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press,
2002), 93.
219 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, n.d., 125.
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Metode hiwar ialah percakapan silih berganti antara dua
pihak atau lebih mengenai suatu topic dan dengan sengaja
diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki

Metode kisah

metode cerita dimaksudkan untuk memberi pengetahuan
dan perasaan keagamaan pada peserta didik

Metode amtsal

Metode perumpan adalah metode yang digunakan untuk
mengungkapkan suatu sifat dan hakikat dari realitas
sesuatu. Perumpamaan dapat dilakukan dengan cara
tasybih.

Metode keteladanan

Metode keteladanan merupakan syarat mutlak yang harus
melekat pada setiap guru. Seringkali peserta didik
melakukan sesuatu bukan berdasarkan latihan tetapi ia
melakukan sesuatu yang dilakukan oleh orang lain.

Metode pembiasaan

Metode Ibrah dan mauizdah

Pemberian nasihat kepada peserta didik adalah sesuatu
yang niscaya untuk menumbuhkan kesadaran dan
menggugah perasaan serta kemauan untuk mengamalkan
apa yang diajarkan. Metode ini dimaksudkan agar peserta
didik mampu melakukan amar ma'ruf nahyi munkar

Pemberian bimbingan dalam proses pendidikan bisa
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bersifat (1) Memelihara, yakni membantu berkelilhara dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga
peserta didik dapat berkembang optimal.
7. Metode targhib dan tarhib

Targhib kadang diartikan sebagai sugesti. Sugesti adalah
janji yang disertai bujukan dan dorongan rasa senang
kepada sesuatu yang baik. Peserta didik dimotivasi ke arah
sesuatu yang baik melalui janji yang memungkinkan
mereka mengaktualisasikan kebaikan. Sedangkan hukuman
adalah sanksi implikatif dari kesalahan yang dilakukan
peserta didik supaya mereka tidak mengulanginya. Kedua
metode ini dimaksudkan untuk membentuk kepribadian

peserta didik yang baik.?%

Selain  metode-metode di atas, dalam buku
Membiasakan Tradisi Agama, disebutkan beberapa metode
pendidikan yang lain, di antaranya:

1. Metode meyakinkan dan memuaskan (al-igna wa al-
igtina). Metode ini adalah metode pendidikan yang
dilakukan dengan cara membangkitkan kesadaran peserta
didik dalam melakukan suatu perbuatan. Proses pendidikan

yang memuaskan akan membawa peserta didik ke arah

220 syryadi and Umam, Pendidikan Akhlak, 46-47.
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kesadaran motivasional untuk melangsungkan kegiatan
pendidikan sepanjang masa

2. Metode pemahaman dan penalaran (al-ma'rifah dan al-
nazhariyah). Metode ini dilakukan dengan membangkitkan
kemampuan berpikir peserta didik secara logis. Metode ini
dipusatkan pada pembinaan pemikiran logis.

3. Metode latihan perbuatan (al-mumarasah al-amaliyah).
Metode latihan ini adalah melatih dan membiasakan
peserta didik melakukan sesuatu yang baik. Dengan
metode ini diharapkan peserta didik dapat memahami dan

mengamalkan materi yang sudah ia terima.

Proses pendidikan akhlak Ibnu Arabi tentunya
menggunakan metode-metode yang efektif bagi pembentukan
karakter individu. Dalam pendidikan akhlak, di antara sekian
metode yang disebutkan di atas, metode yang Kira- Kira cocok
di antaranya: metode keteladanan, metode kisah, metode
mauizhah, metode targhib wa tarhib, dan metode pembiasaan.
Dalam pendidikan akhlak Ibnu Arabi, dapat digunakan

berbagai metode ini.

. Konsep Pendidikan Akhlak Kepada Diri Sendiri Perspektif
Ajaran Sufistik Ibnu Arabi

Selain menjelaskan akhlak kepada Allah dan sesama
manusia, Ibnu Arabi juga menjelaskan dalam kitabnya Al Futuhat
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Al Makiyyah akhlak terpuji kepada diri sendiri. Akhlak terpuji ini
merupakan akhlak yang harus dimiliki oleh seseorang terhadap
dirinya sendiri. Beberapa akhlak mulia manusia kepada dirinya

sendiri diantaranya sebagai berikut:

Mensucikan batin dari akhlak buruk dengan membersihkannya

dengan akhlak mulia

Dalam tradisi fikih, suci atau bersih mempunyai istilah
tersendiri yakni thaharah. Thaharah juga mempunyai arti yang lain
seperti menjauhlan, lawan dari najis, mensucikan, membersihkan,
bersih dari kotoran dan najis, suci hati dan lain-lain. Thaharah
mempunyai pembahasan penting dalam fikih, karena thaharah

merupakan menjadi syarat sah ibadah-ibadah lain.

Pembahasan mengenai thaharah tidak hanya berada dalam
Fikih, akan tetapi thaharah juga menjadi pembahasan dalam
Tasawuf. Pembahasan thaharah dalam ranah Fikih berhubungan
dengan kesucian badan, pakaian serta tempat. Sedangkan
pembahasan thaharah dalam ranah Tasawuf berhubungan dengan
kesucian jiwa dan batin. Pembahasan thaharah batiniyah ini sering

kali tidak banyak dipahami oleh sebagian umat Islam.

Sebagai salah satu tokoh sufi terbesar Ibnu Arabi juga
mempunyai pemikiran mengenai thaharah batiniyyah. Dalam
kitabnya Al Futuhat Al Makkiyyah, lIbnu Arabi menjelaskan bahwa

thaharah memiliki dua macam, yakni:
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a. Thaharah ma’nawiyyah. Makna dari thaharah ma’nawiyyah
adalah bersihnya hati dan kalbu. Menurut Ibnu Arabi maksud
dari thaharah ma’nawiyah adalah membersihkan hati dan jiwa
dari akhlak-akhlak buruk dan tercela dan juga membersihkan

akal dari kotoran pikiran dan syubhat.??

b. Thaharah hissiyyah. Sedangkan makna dari thaharah hissiyyah
adalah bersihnya anggota badan tertentu. Selanjutnya maksud
dari thaharah hissiyyah adalah mensucikan indra manusia dari

hal-hal yang dapat mengotori jiwa secara tabiat dan adat istiadat.

Ibnu Arabi menulis di dalam kitab Al Futuhat Al
Makkiyyah dengan redaksi berikut:

dia Ll Liale dalail) 3 jledall culS L 4l die = 5 @) 5l Lyl ale)
A ginalld dima cliae] 3 ledas lf 3 leds diun s A gina (oA 5 4 3
od (e Jiall B ledas Leagaday BMAY) Giludu e il 3 ek
sl 8l sl U Jhaill (e ull 5 leday anilly ey
Al sall Yl QUS 8 WAL S5 4y gina B lgh o JS () aleld
Leaiadt Al 3 ,00al) ) 5aY) (e uall 3 leday 4ie 8 jledall ol B
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2. Esensi Bersuci Dengan Akhlak Mulia
Ibnu Arabi berpendapat bahwa akhlak buruk termasuk hal

yang najis. Ketika seorang hamba telah bersuci dari hal najis, maka

dia secara otomatis dia bersuci dengan berakhlak mulia. Hakikat

221 Tbnu Arabi, “Fi Asrar Al Thaharah,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed.
Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al llmiyyah, 2011), 498.
222 Arabi, 498.
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bersuci menurut Ibnu Arabi adalah melakukan akhlak-akhlak mulia
dan menghilangkan akhlak-akhlak buruk dari jiwa. Seorang hamba
dapat dikatakan bersuci secara totalitas, ketika dia dapat
menghindari dan meninggalkan akhlak-akhlak buruk. Ibnu Arabi

menulis:

s BRY) Gludu sa gaaill 8 Gaaill (e 3Lkl 188 cul
e 3Lkl o luladll (e 3 jledalld AdUai) Ll Jiaall A g8aa
23 5iill 5 jleda e e sl (pe Lgdlusius A1) 3) 5 BIAY)

Berbuat akhlak mulia merupakan suatu perintah dari Allah.

Sehingga berakhlak mulia dapat dilakukan dengan berniat untuk
melakukan suatu ibadah. Menurut lbnu Arabi berakhlak mulia
dengan niat untuk beribadah kepada Allah merupakan suatu
keutamaan dalam mentaati perintah Allah. Mewujudkan berakhlak
mulia sebagai suatu ibadah merupakan tingkatan tertinggi menurut
Ibnu Arabi. Ketika seorang hamba melakukan sesuatu yang
diperintahkan dengan sengaja, maka dia akan mendapatkan balasan

tertinggi dari Allah. Ibnu Arabi menulis:

e Juaid 3alall Ciaal (8 aali ol gl sabiad) Gl il o) g
SRV o lSe (8 e ¥ Juad sl ol 0y )58 o sy Jund
Cluladl a5 lehally sl Lellaninl Leil3ie el Leald 4 sllas
224 g 58l (e bl A1) )

Dalam syariat Islam, thaharah merupakan suatu kewajiban

seperti ibadah-ibadah wajib lain. thaharah menjadi syarat sahnya

223 Arabi, 3.
224 Tbnu Arabi, “Fi Asrar Al Thaharah,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed.
Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al lImiyyah, 2011), 3.
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salat, tanpa thaharah shalat tidak akan sah. Seperti ibadah-ibadah
wajib lain, Allah telah menjadikannya sebagai suatu bentuk ibadah
yang berdiri sendiri. Thaharah seperti salat fardu, diwajibkan atas
hamba ketika dia ingat. Dan thaharah tidak diwajibkan ketika
hamba lupa. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam Surat Thaha
ayat 14.

(s RN il 15 e B G ) 4l ¥ 0 Ul o
“Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku.

Maka, sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk mengingat-

Ku” 225

Thaharah menjadi salah satu ibadah wajib karena
pentingnya ibadah ini. Dengan bersuci menggunakan akhlak mulia,
secara langsung jiwa dan hati seorang hamba akan menjadi terbebas
dari hal-hal najis yang mengotori hati. Hal-hal najis ini akan
mengotori dan membuat buruk hati seorang hamba. Begitu
pentingnya menjaga hati dari akhlak buruk, dapat menjadikan hati
selalu hidup. Membersihkan hati dari akhlak tercela dapat

menjadikan hati hamba selalu hidup dan bersih.

Bagi Ibnu Arabi, salah satu bentuk akhlak tercela adalah
mencintai hal-hal keji yang dianggap buruk oleh nafs (jiwa).??
Akhlak-akhlak tercela dapat memberikan pengaruh buruk bagi
pemilik hati. Dalam fikih, bangkai dianggap najis, disebabkan

225 Arabi, 3.
226 Arabi, 4.
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karena sudah tidak memiliki kehidupan. Ketika seorang manusia
yang hatinya dipenuhi oleh akhlak-akhlak tercela, hatinya telah
menjadi bangkai yang najis, maka hakikatnya dia adalah seorang

mayit.

dela ad aalll (ld dpeall BLall (5 juse 4wl iy 3al) aad e Ll
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D. Analisis Pendidikan Akhlak Kepada Diri Sendiri Perspektif
Ajaran Sufistik Ibnu Arabi

Berhubungan dengan pendidikan akhlak, peserta didik
diharuskan memiliki jiwa dan batin yang bersih dari akhlak-akhlak
tercela. Pembersian jiwa ini lebih dikenal dengan istilah tazkiyah an
nafs. Pembersihan jiwa ini sejatinya sangat bermanfaat untuk
keberhasilan seorang peserta didik dalam mendapatkan ilmunya,
terlebih jika dia menuntut ilmu-ilmu agama. Ketika hatinya bersih
dan suci, maka ilmu-ilmu agama akan dengan cepat diserap oleh
hati dan pikirannya. Ibnu Arabi juga berpendapat bahwa berakhlak
mulia yang dilakukan oleh peserta didik merupakan salah satu

ibadah tertinggi dalam syariat Islam.

227 Arabi, 4.
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BAB VI
URGENSI DAN IMPLIKASI PENDIDIKAN AKHLAK IBNU
ARABI DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Urgensi Pendidikan Akhlak Ibnu Arabi

Dalam ajaran akhlak yang diajarkan oleh Tasawuf
sebenarnya memberikan pemahaman yang jelas akan betapa
pentingnya berperilaku baik di kehidupan manusia. Akhlak tasawuf
sebagai salah satu khazanah keilmuan Islam sangat dibutuhkan
kehadirannya di kehidupan sehari-hari. Perilaku yang benafaskan
akhlak tasawuf ini diperlukan supaya para pelaku di dunia
pendidikan memiliki perilaku yang berakhlak karimah. Dengan
demikian, Islam sebagai agama rahmat dapat menjadi pedoman
dalam menjadikan peserta didik berperilaku humanis, toleran, dan

menerima realita pluralitas masyarakat Indonesia.

Di masa sekarang, peran akhlak tasawuf lebih diperlukan
dibanding masa sebelumnya. Akhlak tasawuf diperlukan sebagai
tameng yang menjaga perilaku dan karakter umat Islam di tengah
tantangan zaman. Kemapanan 4lajaran akhlak tasawuf dapat
membentuk  karakter mulia umat Islam dalam menghadapi
kerusakan zaman. Di lain sisi, akhlak tasawuf justru bersifat dinamis
dan mengharuskan aktualisasi nyata dalam realitas zaman. Akhlak
tasawuf selalu berhasil untuk melindungi karakter umat Islam dari

kerusakan zaman.
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Selain sebagai pelindung moralitas umat Islam di zaman
modern, akhlak mulia merupakan salah satu bentuk ibadah paling
tinggi di hadapan Allah. Berakhlak mulia merupakan salah satu
bentuk ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Menurut Ibnu
Arabi, ketika seorang hamba dengan sadar berakhlak mulia sebagai
bentuk mendekatkan dirinya kepada Allah, dia akan mendapatkan
manfaatnya di dunia maupun di akhirat kelak. Ketika seorang hamba
secara sadar melakukan perbuatan-perbuatan baik dengan niat
mendekatkan dirinya kepada Allah, bagi Ibnu Arabi hal ini lebih
baik dan utama. Akhlak mulia menjadikan pemiliknya sebagai

hamba yang taat dan patuh kepada Tuhannya. Ibnu Arabi menulis:

o) Ll dga e Lty Y Les 3YAY1 o iSe (e aml) o el L
A ) A L s o 4asl Vs pall lall b ellyy adiy 4l 40
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Makna dari Tasawuf adalah manifestasi akhlak sejati.

Tasawuf sebagai tazkiyah an nafs mempunyai khasiat sebagai
pembersih jiwa dari dosa-dosa batin, serta membersihkan jiwa dari
penyakit-penyakit batin. Dengan mengamalkan ajaran tasawuf,
seorang hamba dapat menyucikan jiwanya dari penyakit hati dan
mempunyai akhlak yang luhur. Abu Al Hasan Al Hujwiri dalam
bukunya Kasyf Al Mahjub menyatakan bahwa para penganut
tasawuf selalu tampak dengan akhlak dan perilaku mereka, mereka

selalu berusaha untuk menghindari semua hal yang dapat

228 Tbnu Arabi, “Fi Asrar Al Zakat,” in Al Futuhat Al Makkiyyah, ed.
Ahmad Syamsuddin, 3rd ed. (Beirut: Dar Al Kutub Al llmiyyah, 2011), 280.
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mengotorinya.??® Tasawuf tidak hanya berisi tabuhan-tabuhan
musik, tari-tarian para sufi, syair-syair islami, atau amalan-amalan
saja. Akan tetapi tasawuf juga berisi tentang ajaran berakhlak luhur

dan beradab.

Dengan berlandaskan akhlak tasawuf, pendidik diharapkan
dapat menanamkan akhlak mulia yang berlandaskan kesadaran akan
pentingnya berakhlak mulia. Ketika murid berakhlak mulia dengan
kemauannya sendiri dan tanpa paksaan, murid akan senantiasa untuk
mendekatkan dirinya kepada Allah. Sebagaimana yang ditulis oleh
Ibnu Arabi, bahwa ketika melakukan suatu amalan atau berakhlak
mulia, harus selalu berniat mendekatkan diri kepada Allah.%° Ketika
seorang murid berakhlak mulia, diharapkan dia melakukannya
secara sadar dengan selalu berniat mendekatkan dirinya kepada
Allah. Hal ini secara langsung akan menambah kualitas dari

perbuatan itu.

Para sufi pengamal tasawuf selalu berusaha untuk
meninggalkan perbuatan yang menguntungkan nafsu syahwat.
Mereka merupakan manusia yang paling bijak di antara seluruh
umat manusia. Menurut Abu Husain An Nuri dalam kitab Kasyf Al
Mahjub orang-orang sufi meruoakan orang-orang yang mempunyai
hati yang bersih dan murni, hati mereka bersih dari keruhnya hati
manusia, terbebas dari penyakit-penyakit hati dan hawa nafsu.?!

Ketika akhlak tasawuf ditanamkan di dalam hati murid, maka murid

229 Al-Hujwiri, Kasyf Al Mahjub, 51.

230 Arabi, “Fi Asrar Al Zakat,” 280.

231 Al-Hujwiri, Kasyf Al Mahjub, 57.
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akan mampu menjadikan tasawuf sebagai pedoman utama dalam
menjalani kehidupan. Si murid akan terhindar dari penyakit hati dan
akhlak-akhlak tercela seperti intoleran, radikal, ekstimis, sera

kekerasan dan kebencian.

Hasil dari penanaman dan pengajaran akhlak tasawuf Ibnu
Arabi akan menjadikan murid bermental sufi. Sufi yang hakiki
merupakan seseorang yang moderat, tidak terhanyut ke aliran kanan
maupun Kiri, menerima perbedaan dan ramah terhadap orang lain.
Ajaran akhlak tasawuf merupakan ruh kehidupan Islam. Akhlak
tasawuf merupakan manifestasi dari ajaran lhsan. Dengan
mengamalkan ihsan, seorang hamba akan menuju Tuhannya dengan

selamat.

Ketika seorang murid menjadikan Allah selalu di hatinya,
secara langsung dia akan melenyapkan sifat-sifat manusiawinya.
Sifat-sifat manusiawi berupa penyakit hati yang menjangkitinya
akan digantikan oleh sifat-sifat Allah. Seperti yang dikatakan oleh
Imam Junaid dalam kitan Kasyf Al Mahjub inti tasawuf adalah
menghendaki kelenyapan sifat-sifat manusiawi, berakhir dengan
tetapnya sifat-sifat ketuhanan yakni sifat-sifat Allah. Dengan
kesadaran ini, murid dibiasakan untuk berupaya mewujudkan sifat-
sifat ilahiyah di dalam dirinya. Pada akhirnya, akan tercipta keadaan
belajar yang berimplikasi pada kemuliaan akhlak, moral, dan
karakter dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Perlu digarisbawahi bahwa tujuan utama dari berakhlak

tasawuf di kehidupan seorang sufi adalah memanifestasikan akhlak-
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akhlak Allah menjadi akhlak diri sufi dan diwujudkan dalam

berinteraksi dengan makhluk-Nya.
B. Implikasi Pendidikan Akhlak Ibnu Arabi Dalam Pendidikan
1. Pendidikan Akhlak Sebagai Pendekatan Dalam Pedagogi

1) Pengertian pendekatan dalam pedagogi

Di dalam tema pendidikan baik itu pendidikan
konvensional maupun Pendidikan Agama Islam, dikenal dengan
istilah pendekatan. Umumnya dalam Bahasa Inggris, pendekatan
disebut dengan “approach, theoretical framework, conceptual
framework, perspective, point of view”. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pendekatan adalah (1) proses perbuatan, cara
mendekati; (2) usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti; metode-
metode untuk mencapai pengertian tentang masalah

penelitian.?*

Sedangkan secara istilah para ahli pendekatan dapat
dipahami sebagai seperangkat wawasan yang secara sistematis
digunakan sebagai landasan berpikir dalam menentukan strategi,
metode, dan teknik (prosedur) dalam mencapai target atau hasil

tertentu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.?*

232 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 218.

233 Sri Anitah W, “Strategi Pembelajaran,” Modul Strategi Pembelajaran
PKN 1 (2019): 13.
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Pendekatan dapat dipahami juga sebagai proses kegiatan yang
dilakukan dalam hal mendekati sesuatu. Jika dikaitkan dengan
pendekatan pendidikan berarti suatu proses kegiatan, perbuatan,
dan cara mendekati bidang pendidikan sehingga mempermudah
pelaksanaan kegiatan pendidikan tersebut. Jika dalam kegiatan
pendidikan, metode berfungsi sebagai cara mendidik, maka
pendekatatan berfungsi sebagai alat bantu agar penggunaan

metode tersebut mengalami kemudahan dan keberhasilan.?**
2) Berbagai jenis pendekatan dalam pendidikan

Jenis Pendekatan Pendidikan, pendidikan tidak akan
efektif jika tidak melakukan pendekatan ketika menyampaikan
suatu materi dalam proses belajar mengajar. Dalam proses
pendidikan Islam, pendidikan yang tepat guna adalah
pendidikan yang mengandung nilai-nilai yang sejalan dengan
materi pelajaran dan secara fungsional dapat dipakai untuk
merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan

pendidikan Islam.?®

Menurut Nurjannah secara garis besar pendekatan
dibagi dalam dua pemahaman makna. (1) Pertama, pendekatan
berarti memandang fenomena (budaya dan sosial). Pemaknaan
tekait hal ini, bahwa pendekatan menjadi paradigma, sedangkan

bila cara memandang atau menghampiri, pendekatan menjadi

234 Nurjannah Rianie, “PENDEKATAN DAN METODE PENDIDIKAN
ISLAM (Sebuah Perbandingan Dalam Konsep Teori Pendidikan Islam Dan
Barat),” Jurnal: Management of Education 1, no. 2 (2015): 166.

2% Rianie.
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perspektif atau sudut pandang. (2) Kedua, pendekatan berarti
disiplin ilmu. Maka, terkait perihal ini, dapat disebut studi Islam
dengan pendekatan sosiologis sama artinya dengan mengkaji
Islam dengan menggunakan disiplin  ilmu  sosiolog.
Konsekuensinya, pendekatan di sini menggunakan teori atau
teori- teori dari disiplin ilmu yang dijadikan sebagai
pendekatan.?®®

Terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan
dalam Pendidikan Islam. Armai Arief menjelaskan terdapat lima
pendekatan yang dapat digunakan dalam proses belajar-
mengajar yaitu pendekatan filosofis, induksi-deduksi, sosio-

kultural, fungsional dan emosional. %"
a. Pendekatan filosofis

Berdasarkan pendekatan filosofis, bagi Pendidikan Islam
dapat diartikan sebagai studi proses tentang kependidikan yang
didasari dengan nilai- nilai ajaran Islam menurut konsep filosofis
berdasarkan Al Quran dan Hadis.?®® Menurut Nurjannah dalam
pendekatan ini, Al Quran dan Hadis sebagai sumber hukum Islam

memberikan konsep secara konkrit dan mendalam dalam

236 Fadhlina Harisnur and Suriana, “Pendekatan, Strategi, Metode Dan
Teknik Dalam Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar,” Genderang Asa: Journal
of Primary Education 3, no. 1 (2022): 20-31,
https://doi.org/10.47766/ga.v3i1.440.

237 Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam
(Jakarta: Ciputat Press, 2002).

238 Rianie, “PENDEKATAN DAN METODE PENDIDIKAN ISLAM
(Sebuah Perbandingan Dalam Konsep Teori Pendidikan Islam Dan Barat).”
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menjawab Dbeberapa pertanyaan manusia. Al Quran juga
memberikan motivasi kepada manusia untuk selalu menggunakan
pikirannya secara tepat guna untuk menemukan hakikatnya
selaku hamba Allah, selaku makhluk sosial dan selaku khalifah
Allah di bumi. Tujuan pendekatan ini dimaksudkan agar siswa
dapat menggunakan pemikiran (rasio) seluas-luasnya sampai titik
maksimal dari daya tanggapnya, sehingga siswa terlatih untuk

terus berfikir dengan menggunakan kemampuan berfikirnya.?*®
b. Pendekatan induksi-deduksi

Pendekatan induksi adalah suatu pendekatan yang
penganalisaannya secara ilmiah, bertolak dari kaidah (hal-hal,
peristiwa) khusus untuk menentukan hukum (kaidah) yang
bersfat umum (universal). Atau dengan kata lain penentuan
kaidah umum berdasarkan kaidah-kaidah khusus. Sedangkan
pendekatan deduksi adalah kebalikan dari pendekatan induksi.
Kalau induksi bergerak dari hal-hal yang bersifat khusus ke
umum, sementara deduksi adalah sebaliknya, yaitu cara berfikir
analisa ilmiah yang bergerak dari hal-hal yang bersifat umum
kepada hal-hal yang bersifat khusus. Tujuan pendekatan ini
adalah untuk melatih siswa agar terbiasa berfikir ilmiah,
membanding, menimbang antara bagian-bagian dan mengambil

simpulan dan prinsip-prinsip umum dan khusus.?*°

239 Rijanie.
240 Rianie.
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c. Pendekatan sosio-kultural

Pendekatan ini bertumpu pada pandangan bahwa
manusia adalah makhluk yang bermasyarakat dan kebudayaan
sehingga dipandang sebagai “homo socius” dan ”homo sapiens”
dalam kehidupan bermasyarakat dan berkebudayaan. Pada
hakikatnya, manusia itu disamping sebagai makhluk individu
juga sebagai makhluk sosial, karena manusia tidak dapat hidup
sendiri, terpisah dari manusia-manusia yang lain. Manusia
senantiasa hidup dalam kelompok-kelompok kecil, seperti
keluarga atau masyarakat. Pendekatan ini sangat efektif dalam
membentuk sifat kebersamaan siswa dalam lingkungannya, baik

di sekolah maupun masyarakat.?*!
d. Pendekatan fungsional

Pendekatan fungsional dalam kaitannya dengan
pendidikan Islam adalah “penyajian materi pendidikan Islam
dengan penekanan pada segi kemanfaatannya bagi siswa dalam
kehidupan sehari-hari”. Dengan berdasarkan kepada pendekatan
ini, materi yang dipersiapkan untuk disampaikan kepada anak
didik adalah materi yang sesuai dengan kebutuhan anak didik
dalam kehidupan bermasyarakat. Karena harus disadari
sepenuhnya bahwa materi pelajaran yang disampaikan kepada

anak didik tidak hanya sekedar untuk memajukan aspek

241 Rianie.
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kognitifnya, tetapi juga untuk kelangsungan hidupnya di masa

mendatang.?42
e. Pendekatan emosional

Emosional secara bahasa berarti “menyentuh perasaan,
mengharukan”. Secara terminologi, pendekatan emosional adalah
“usaha untuk menggugah perasaan dan emosi siswa dalam
meyakini, memahami dan menghayati ajaran agamanya”. Melalui
pendekatan emosional, setiap pendidik selalu berusaha untuk
“membakar” semangat (ghirah) anak didiknya dalam
melaksanakan ajaran-ajaran agama yang sesuai tuntunan Al
Quran dan Assunnah. Memberikan sentuhan rohani kepada anak
didik diyakini sangat besar kontribusinya dalam memicu dan
memacu semangat mereka dalam beribadah dan menuntut

ilmu.2

Beberapa pendekatan ini selaras dengan unsur-unsur
yang sama dengan yang ada pada pendidikan akhlak, seperti
pendekatan sosio-kultural dan fungsional. Pendekatan sosio
kultural sangat berguna dalam membentuk sifat saling
menghormati dan menyayangi peserta didik. Peserta didik
dibentuk untuk menghormati gurunya dan menyayangi teman-
temannya. Sifat terpuji ini dapat dilakukan baik di sekolah,
keluarga maupun masyarakat. Pola pendekatan ini ditekankan

pada aspek tingkah laku di mana pendidik hendaklah dapat

242 Rianie.
243 Rianie.
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menanamkan rasa menghormati dan kasih sayang dan peserta
didik dapat menyesuaikan diri baik dalam individu maupun

sosialnya.

Selain pendekatan sosio-kultural, pendekatan fungsional
sangat efektif dalam membentuk sisi fungsional peserta didik di
dalam masyarakat. Materi pendidikan akhlak yang dipersiapkan
untuk disampaikan kepada peserta didik adalah materi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini penting dikarenakan bahwa peserta didik
tidak hanya dituntur untuk memajukan aspek kognitifnya, tetapi

juga untuk kelangsungan hidupnya di masa mendatang.

Menurut Syaiful Bachri Djamrah, terdapat beberapa
pendekatan yang dapat dikemukakan dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam:#

a. Pendekatan pengalaman, adalah pemberian pengalaman dan
memahamkan terhadap berbagai pengalaman yang dialami oleh
remaja dengan tujuan penanaman nilai-nilai keagamaan baik
secara individual maupun kelompok dan memberikan pelajaran
serta peringatan kepada semua manusia agar mereka tidak
terjerumus dalam situasi dan perbuatan yang sama.

b. Pendekatan Pembiasaan, yakni suatu pendekatan kepada remaja
di mana remaja diarahkan untuk membiasakan sesuatu atas hal-

hal yang direncanakan dan sifatnya baik. Sehingga remaja akan

244 Syaiful Bachri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar
(jakarta PT. Rineka Cipta 1997
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terbiasa untuk melakukan hal-hal positif dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendekatan Emosional, merupakan suatu pendekatan yang
mengedepankan nuansa kehalusan jiwa, ucapan, perilaku dan
kesantunan serta penghargaan kepada remaja. Arah dari
pendekatan emosional adalah sense of intrapersonal dan sense
of interpersonal.

Pendekatan Keteladanan, adalah suatu pendekatan di mana
remaja diajarkan untuk menteladani perilaku yang baik dan
mulia. Sehingga remaja akan memiliki panutan untuk berbuat

baik dalam perilaku sehari-hari.

Apabila dilihat dari term tema kajian ini maka
pendidikan akhlak Ibnu Arabi merupakan salah satu bentuk
pendekatan keteladanan, yakni pendekatan kepada anak/peserta
didi yang lebih meniru perilaku guru atau pendidik dan
menghormati guru. Pendekatan keteladanan ini mengandung
unsur-unsur yang sama dengan yang ada pada pendidikan akhlak,
yaitu: anak didik akan menteladani perilaku yang baik dan mulia
dari pendidik. Guru atau pendidik diharapkan dapat memberikan
suri tauladan yang mulia bagi anak didiknya. Peserta didik tidak
hanya diberikan materi akhlak terpuji lewat teori saja, akan tetapi
peserta didik dapat meniru langsung apa yang dilakukan oleh
pendidiknya. Hal ini diharapkan lebih efektif dalam membentuk
moral dan akhlak terpuji pada diri peserta didik.
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2. lbnu Arabi Dan Pendekatan Pedagogis

Pandangan Ibnu Arabi untuk memahami akhlak, seorang
sufi membutuhkan ilmu dan pengetahunan yang sempurna, akal
yang kuat, pengamatan, keteguhan yang kuat di dalam dirinya,
sehingga dia tidak dipengaruhi oleh hasrat dan keinginan nafsu.
Bagi lbnu Arabi Al Quran adalah pedoman dan panutan seorang
sufi dalam berperilaku sehari-hari. Bagaimana seorang sufi
bersosialisasi dengan makhluk lain, dia akan selalu mengikuti Al
Quran, bagaimana dia menghadapi keadaan, dia akan selalu
mentaati apa yang dikatakan Al Quran. Bagi seorang sufi, Al Quran
adalah nafas dalam berakhlak dan berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti yang ditulis oleh lbnu Arabi:

)éusesu\jhsa\sms}wsui 8 gaily gaiall Ja pS g
L3 48 jae ) Zling a5 (3DIAT 408 Al daSa s il 12 84 Jas
oAl Yl e aSa3 Y i Al (e 58 (K ) geang mal ) Jie
Gl Cansla Meu\ 13 cala 4l OV AN Jaadd g Al
o g (e gy Al Cla g (Al @l 4y Cam g Al ol (8 A 4y
Jal) el Caa gl \5@_3‘;5}.44\ il Adi 4y Coaia g thl\ Caia ) Sl
245 _avall Sy &

Seorang sufi ketika melakukan akhlak terpuji harus

berdasarkan bimbingan Al Quran dan Hadis Nabi. Tanpa Hadis
Nabi, seorang sufi tidak akan memdapatkan suri tauladan langsung.
Nabi Muhammad merupakan contoh terbaik dalam menteladani

akhlak-akhlak terpuji yang ada dalam Al Quran. Dengan

245 Arabi, “Fi Ma’rifat Magam Al Fikr Wa Asrarihi,” 400—402.
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menteladani  kehidupan sehari-hari Nabi, seorang sufi akan

mendapatkan contoh terbaik dalam melakukan perintak Al Quran.

Melalui paparan pemikiran lbnu Arabi ke dalam praktik
pedagogis di masa kini, ada empat integrasi yang dapat diterapkan
dalam mekanisme pendidikan: (1) menekankan keunggulan holistik
melalui kesadaran akan Tuhan (god-consciousness) dalam
kehidupan dan tindakan, (2) menanamkan cara berfikir bahwa alam
raya merupakan ciptaan Tuhan. Praktik-praktik ini dapat digunakan
sebagai instruksi tidak langsung dan diterapkan sebagai elemen
pelengkap dari metode pengajaran lainnya. Dipandu oleh pendidik,
kedua integrasi ini akan memfasilitasi pembelajaran dengan
memberikan  kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk
menghubungkan antara teori dan tindakan, untuk membangun
pemahaman mereka tentang diri mereka sendiri dan dunia di sekitar
mereka. Peserta didik diharapkan dapat mencerminkan nilai-nilai
yang ada di dalam Al Quran, sehingga nilai-nilai ini dapat
mengubah peserta didik menjadi insan yang lebih baik. Selanjutnya,
perlakuan pendekatan pedagogis Ibnu Arabi dalam diskusi berikut
ini berasal dari refleksi kararang terbesar dan terbaiknya; kitab Al
Futuhat Al Makkiyyah.

1. Menekankan Keunggulan Holistik Melalui Kesadaran Akan

Tuhan (God-Consciousness) Dalam Kehidupan Dan Tindakan

Cara kita sebagai makhluk berpikir tentang Tuhan, dapat
mempengaruhi cara kita berpikir tentang diri kita sendiri dan

berperilaku dengan makhluk lain. Bagaimana kita berfikir
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tentang Tuhan dalam pikiran kita, dapat mempengaruhi diri kita
dalam melihat ciptaan-Nya. Ini sangat penting untuk menjaga
spiritual kita agar tetap baik dan untuk pengembangan perilaku
agar semakin sempurna. Dengan kata lain, membuat seorang
hamba berperilaku dan berakhlak. Kesadaran hamba akan
kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari merupakan
pendorong hamba untuk berbuat sesuai ketentuan dan perintah-
Nya.

Agama sebagai perangkat ketentuan-ketentuan dari
Tuhan senantiasa mendorong pemeluknya untuk selalu berbuat
dan berakhlak baik. Sehingga ketika pemeluk agama Islam
berbuat dan berakhlak baik, maka dia sadar bahwa dia sedang
menampakkan ketaatannya kepada Tuhan. Menurut lbnu Arabi,
agama merupakan salah satu pendorong manusia agar berakhlak
baik.2*® Dengan kesadaran bahwa agama mendorong untuk
berakhlak mulia, seorang hamba yang taat akan senantiasa ingat

bahwa sejatinya Tuhan memperintah untuk berakhlak mulia.

Seorang hamba sebagai makhluk Tuhan memiliki
kehormatan yang harus dijaga dan dihormati oleh makhluk lain.
Kehormatan ini harus dilindungi dari hal-hal yang bisa
melukainya. Haram hukumnya merusak dan mengabaikan
kemormatan orang lain. Menurut Ibnu Arabi kehormatan
manusia merupakan salah satu pendorong akhlak mulia.

Kehormatan ini selalu mendorong jiwa yang membangkang

246 Arabi, “Mugaddimah Al Kitab,” 57-59.
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untuk melakukan akhlak baik. Ketika seorang menghormati dan
menjaga kehormatan makhluk lain, sejatinya dia sedang
menghormati  Penciptanya. Dalam hal ini, Ibnu Arabi
menuliskan:

se a5l (pd Alaldl BAY) ol o Lelaay L) 4 il fd
247 8 5 yall diday aakall ¢ sus g o slall (e ale aall Gl Cpall dliay Jealld
Kesadaran akan Tuhan dalam berakhlak mulia dapat
dinampakkan lewat tujuan berakhlak itu sendiri. Berakhlak
mulia dapat dianggap sebagai salah satu ibadah dalam Islam.
Ketika suatu ibadah dilakukan oleh seorang hamba dan dia
meniatkan ibadah ini untuk mendekatkan dirinya kepada Tuhan,
maka menurut Ibnu Arabi ini lebih baik. Bagi Ibnu Arabi, tujuan
berperilaku akhlak mulia adalah mendekatkan diri kepada Allah,
akhlak merupakan jalan menuju Allah. Seperti yang ditulis oleh

Ibnu Arabi:

Jlay o) iy Al Jaall Dl LealSal calias (3MAY) cils Wl
daall @lld (& Gy s adde 058 ale ) GlA) calia ZUs) L
28] ) Ay B 0S8 ) yal e o (il () (318

Penanaman kesadaran akan Tuhan melalui selalu

mengingat Allah (zikir) dalam kegiatan sehari-hari dapat
memperbaiki akhlak peserta didik. Dzikir bukan hanya praktik
spiritual yang mendekatkan kita kepada Allah, tetapi juga

247 Arabi, 57-58.

248 Arabi, “Fi Ma’rifat Daurah Falak Sayyidina Muhammad Wa Hiya
Daurah Al Siyahah Wa Anna Al Zaman Qad Istanara Kahaiatihi Yaum
Khalagahu Allah Ta’ala,” 224.
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memiliki dampak sosial yang signifikan. Dari meningkatkan
kesehatan mental dan fisik hingga memperkuat ikatan sosial dan
moral, dzikir memainkan peran penting dalam kehidupan
individu dan masyarakat.?*® Praktik ini membantu menciptakan
lingkungan yang lebih harmonis dan damai, yang pada akhirnya

berkontribusi pada kesejahteraan umum.

Praktik ini mengajarkan individu untuk senantiasa
menyadari kehadiran akan Tuhan, yang pada gilirannya
memengaruhi tindakan mereka sehari-hari. Dengan mengingat
Tuhan (zikir), seseorang cenderung menghindari perbuatan
buruk dan berusaha untuk selalu berbuat baik, karena mereka
merasa diawasi oleh Tuhan. Dalam konteks sosial, dzikir dapat
memperkuat hubungan antara individu dan masyarakat. Praktik
ini mengajarkan nilai-nilai seperti empati, simpati, dan kerja
sama. Dalam masyarakat pascamodern yang sering mengalami
krisis spiritual dan moral, dzikir dapat menjadi alat untuk
meningkatkan hubungan sosial dan mengatasi masalah-masalah

seperti stres, depresi, dan keterasingan sosial >

Oleh karena itu, tujuan dari proses ini adalah untuk
menanamkan kesadaran dan kehadiran Tuhan dalam hati dan

pikiran peserta didik. Hal ini untuk memastikan bahwa perilaku

Denni Karo-karo, Ahmad Zuhri, and Nur Aisah Simamora,

“Uncovering The Power of Dhikr from The Perspective of Sufism and Its
Relevance in Resisting the Destruction of The World,” TADRIB: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 10 (2024): 645-54,
https://doi.org/https://doi.org/10.19109/tadrib.v10i1 Uncovering.

250 Karo-karo, Zuhri, and Simamora.

155



dan akhlak mulia yang selama ini dia lakukan sejalan dengan
keridaan Tuhan. Selanjutnya peserta didik diharapkan dapat
menjadikan pribadinya yang lebih baik di masyarakat tempat dia

berada.

Tanamkan Cara Berfikir Bahwa Alam Raya Merupakan Ciptaan
Tuhan.

Tawasuf sebagai salah satu ajaran pokok dalam Islam
diharapkan dapat menjawab semua tantanggan zaman, seperti
permasalahan lingkungan. Permasalahan lingkungan di zaman
modern tentunya lebih besar dibanding zaman sebelumnya.
Permasalahan-permasalahan lingkungan seperti pencemaran
lingkungan, tambang yang merusak alam, polusi udara dan lain,
selayaknya menjadi topik penting yang dapat dibahas oleh

tasawuf.

Kapasitas tasawuf dalam menjawab permasalahan
lingkungan bukanlah hal yang asing dan aneh. Tradisi tasawuf
sejak lama menjelaskan hubungan tiga dimensi baik hubungan
manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesamanya maupun
manusia dengan lingkungannya.  Kepedulian  terhadap
lingkungan dalam konteks tasawuf berarti pengakuan dan
perlakuan terhadap lingkungan hidup sebagai ciptaan Allah yang
mencerminkan kesucian, kekudusan. Dengan menghargai dan
memperlakukan lingkungan hidup sebagai bagian dari

kehidupan yang suci, maka usaha pemeliharaan lingkungan
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hidup menjadi indicator kedekatan seorang makhluk dengan
sang Kholik.%!

Dalam pandangan sufi, alam tidak akan pernah menjadi
ojek mati semata yang diciptakan untuk mengabdi manusia.
Alam adalah sebuah wujud hidup yang mampu mencinta dan
dicinta dan antara keduanya (manusia dan alam) dapat muncul
cinta dan pemahaman timbal balik.?®2> Alam merupakan salah
satu makhluk ciptaan Allah yang tidak boleh dimanfaatkan
semena-mena oleh manusia. Karena Allah telah memberi
manusia tugas sebagai khalifah untuk mengelola alam dengan

cara yang bertanggungjawab.

Bahwa ajaran inti tasawuf adalah akhlak, tasawuf tidak
akan bisa lepas dari akhlak. Ajaran lbnu Arabi menyerukan
bahwa seorang sufi yang bertambah baik akhlaknya, maka telah
bertambah pula pemahamannya akan tasawufnya. Lebih jauh
lagi, menurut Ibnu Arabi hikmah kebijaksaan merupakan bagian
yang tidak bisa lepas dari tasawuf. Seorang sufi sejati selain
berakhlak mulia, dia juga memiki kebijaksaan yang luas. Dalam

hal ini, Ibnu Arabi menulis:

Ji 0S5 ol Ol A 13 LasSa S o gty Cgaiall Ja i (e
aﬁuasﬂggcug@}émiupusm aild Caall) 13 44l Las

%1 Bambang Irawan, “Kearifan Ekologis Dalam Perspektif Sufi,”
Conference Proceedings Annual International Conference on Islamic Studies
(AICIS XII), 2021, 2489-2509.

252 Bambang Irawan.
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Akhlak kepada sesama makhluk yang ditawarkan taswuf

dapat menjadi penutup kemungkinan sifat rakus, tamak dan
eksploitasi alam besar-besaran. Akhlak mulia merupakan
penghubung langsung seorang sufi kepada Tuhannya. Akhlak
merupakan ibadah yang dapat mendekatkan pelakunya kepada
Allah. Karena itu, para sufi sejati selalu menghindari akhlak
tercela yang dapat menjadikan mereka perusak alam dan
lingkungan. Bagaimana mungkin para sufi bertindak kasar
kepada makhluk-makhluk Allah yang lain, ketika mereka terjaga

akhlak mereka.

Hubungan manusia dan alam yang dibangun tanpa dasar
akhlak mulia akan bermuara pemanfaatan alam lingkungan
secara serampangan dan tanpa aturan. Dengan mengeksploitasi
alam, manusia menikmati kemakmuran hidup yang lebih
banyak. Namun sayangnya, seiring dengan kemajuan ilmu dan
teknologi, alam lingkungan malah dieksploitasi sedemikian rupa

sehingga menimbulkan kerusakan yang dahsyat.

Dalam lingkungan pendidikan, akhlak kepada alam
sebagai makhluk Tuhan terkait dengan penanaman kesadaran
akan pentingnya merawat alam. Akhlak tasawuf menjadi
pedoman peserta didik dalam berperilaku dengan sesama

makhluk. Anak diharapkan dapat membiasakan diri dengan alam

253 Arabi, “Fi Ma’rifat Magam Al Tashawwuf,” 400-402.
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lingkungan dengan melalukan hal-hal baik dan tidak merusak

alam.

Namun, peserta didik butuh pendamping dalam
melakukan akhlak tasawuf. Oleh karena itu, peran guru dalam
membantu anak didik mewujudkan akhlak tasawuf sangat
penting. Guru diharapkan dapat memberikan contoh dan
tauladan baik. Guru dituntut untuk mempunyai kecakapan yang
sempurna dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Ibnu Arabi,
seorang guru merupakan para dokternya agama Allah. Mereka
seperti para dokter yang mengobati penyakit yang berada dalam

peserta didiknya. lbnu Arabi menulis:

L5l Jpgila (A oDl e Ju IS allall (8 Gad) il 53 2 5l
aeli 002 s ) gl i Al agde claalll e il 520 e 1555
gﬂ\ﬁa@j@ﬁﬂ\?@ueﬂ\g@)ﬂ\ﬁ;?@sm\wj
ol A iy L elalall (1 ad e saddl B QDY) Bled jag
25442 1| ?j,_, ?ﬂ'd\

Tidak dapat dipungkiri pemikiran lbnu Arabi tentang

akhlak mulia dapat diwujudkan dengan melakukan pemeliharaan

dan perawatan alam lingkungan. Hal ini dapat dilakukan ketika

peran guru sebagai contoh dan tauladan dalam proses

pendidikan.

254 Arabi, “Fi Ma’rifat Magam Thtiram Al Syuyukh,” 547-48.
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C.

Implikasi Pendidikan Akhlak Terhadap Kesadaran Dan
Perilaku Peserta Didik

Dalam ranah perilaku Pendidikan Islam yang kaitannya erat

dengan dunia sikap peserta didik, pendidikan akhlak menjadi sangat

penting. Dalam Islam, akhlak memiliki kedudukan yang sangat vital,

sebab akhlak memiliki nilai tinggi dalam membentuk perilaku

sehari-hari peserta didik. Ketika pendidikan akhlak tidak diajarkan

secara baik, maka akan terjadi ketidakteraturan perilaku dan sikap
anak didik.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendidikan akhlak

Ibnu Arabi, telah menunjukkan beberapa implikasi yang berkaitan

dengan Pendidikan Agama Islam dalam diri peserta didik. Secara

umum implikasi yang terwujud dapat dipaparkan sebagai berikut.

1.

a.

Implikasi Pedagogis Teoritis

Implikasi terhadap materi Pendidikan Agama Islam

Menurut Ibnu Arabi kegiatan berfikir adalah
kegiatan yang hanya bisa dilakukan oleh manusia. Dengan
menggunakan kemampuan berfikir, manusia dapat
memperoleh ilmu pengetahuan dengan belajar. Dengan
belajar, manusia dapat mewujudkan rasa bersyukur atas
nikmat berfikir yang Allah berikan kepada manusia. Oleh
karena itu, peserta didik diharuskan untuk mencari ilmu
pengetahuan agama Islam sebagai rasa syukur atas nikmat

berfikir.
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Menurut Ibnu Arabi sebaiknya seorang peserta
didik dalam mencari ilmu pengetahuan termasuk ilmu
agama lIslam harus menanamkan sifat tawakal, sabar,
‘azimah dan yaqin. Ketika seorang peserta didik memiliki
sifat tawakal dalam mencari ilmu, maka akan semakin
mendekatkan diri kepada Allah, sehingga apapun hasil
didapatkan dapat diterima dengan ikhlas dan sabar. Dengan
sifat-sifat ini direalisasikan dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik, tentu tujuan ideal dari
pendidikan Islam dapat tercapai.

Implikasi terhadap metode Pendidikan Agama Islam

Ibnu Arabi menyebutkan beberapa metode belajar
yang dapat dilakukan oleh peserta didik. Ibnu Arabi
memberikan solusi kepada peserta didik apabila ingin
meraih keberhasilan dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.
Solusi ini yaitu: memilih syaikh (pendidik) yang memiliki
sifat-sifat tertentu, seperti Mengetahui Al Quran dan Hadist,
berperilaku seperti perilaku Al Quran dan Hadis, menjaga
batasan-batasan Allah, menepati janji Allah, mentaati
perintah syariat, mencintai apa yang dicintai Allah dan

membenci apa yang dibenci Allah.
Implikasi terhadap tujuan pendidikan agama islam

Tujuan pendidikan menurut pemikiran Ibnu Arabi

adalah untuk menyiapkan peserta didik untuk menjadi
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seorang syaikh yang alim, memiliki banyak ilmu.
Pendidikan juga diharapkan menjadi sarana yang
mengantarkan peserta didik ke tingkat akhir. Di tingkat
akhir ini peserta didik mempunyai keahlian dan keilmuan

yang mumpuni, sehingga dia layak menjadi syaikh.

Dengan implikasi ini, ada tiga bidang perubahan
yang diinginkan dari tujuan pendidikan yaitu tujuan-tujuan
yang bersifat individual; tujuan-tujuan sosial dan tujuan-
tujuan professional. Menghilangkan kebodohan dari diri,
mencerdaskan akal, dan mensyukuri nikmat merupakan
tujuan-tujuan yang bersifat individual. Tujuan pembelajaran
mencari ilmu untuk menghilangkan kebodohan pada orang
lain (mencerdaskan masyarakat), dan melestarikan Ajaran
Islam merupakan tujuan sosial. Sedangkan tujuan
professional, berhubungan dengan tujuan seseorang
mencapai ilmu itu ialah menguasai ilmu yang berimplikasi
pada pencapaian kedudukan demi kemaslahatan umat

secara keseluruhan.?®®

25 Rika, Fahrudin, and Elan Sumarna, “Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Ta’lim Al-Muta’allim Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah,” Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 18, no. 1
(2020): 23-36.
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2. Implikasi Praktis

a. Terhadap pendidik agama Islam

Dalam tradisi Islam, semua orang islam dapat menjadi
seorang pendidik. Seorang pendidik tidak hanya bertugas
mengajar atas dasar kualifikasi keilmuan tertentu, tetapi juga
harus menjadi sumber moral dan etika bagi anak didiknya.
Untuk mengemban misi itu, seorang guru harus mempunyai

sifat-sifat yang harus dimilikinya.

Pendidik dalam pandangan lbnu Arabi adalah tokoh
identifikasi dalam hal keluasan ilmu dan keluhuran akhlaknya,
sehingga anak didiknya selalu berupaya untuk mengikuti
langkah-langkahnya. lbnu Arabi berpendapat, bahwa pendidik
harus memiliki sifat-sifat yang berkaitan dengan pendidikan,
seperti: mengetahui kebaikan yang diridoi Allah dan keburukan
yang dibenci Allah, mengetahui penyakit dan obatnya,
mengetahui tarbiyyah dan berpindahnya seorang peserta didik
dari masa kecil ke masa remaja dan ke masa dewasa,
mengetahui kapan meninggalkan mengurus perangai peserta
didik, mengatur akalnya, dan kapan menganggap benar bahaya
peserta didik (mengetahui kedaan yang berbahaya pada peserta
didik), mengetahui apa yang ditutupi oleh nafs (jiwa) peserta

didik dari apa yang tidak dirasakan oleh peserta didik.

Sifat-sifat ini dapat membantu pendidik dalam

membangun kepercayaan peserta didik kepadanya. Selain itu,
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pendidik dapat memiliki kewibawaan di hadapan anak didiknya.
Ketika seorang pendidik sudah berwibawa di hadapan anak
didiknya, diharapkan bisa mengajarkan dan memdidik akhlak
mulia kepada anak didiknya untuk menjadi seseorang yang lebih
baik

b. Terhadap peserta didik agama Islam

Pendidikan sangat memperhatikan kewajiban seorang
peserta didik. Seorang peserta didik dalam proses pencarian
ilmu harus didahului oleh suatu niat untuk mencari ilmu.
Menurut Ibnu Arabi prinsip dasar tindakan ini tidak dapat diberi
penekanan berlebihan, sebab konsep keikhlasan, kejujuran, dan
kesabaran juga sangat penting dalam Islam. Seorang peserta
didik harus mengenal prinsip ini sejak dini dan harus
mempraktekkan sehingga kualitas imannya akan menjadi lebih
kuat dan lebih kokoh, disamping amal perbuatannya yang lurus
dan ikhlas.

Ibnu Arabi berpendapat, bahwa setiap peserta didik
harus menghormati pendidiknya (syaikh). Karena hanya dengan
sikap tersebut ilmunya akan berguna, belajar menjadi mudah

dan mendapatkan pengetahuan yang banyak.

164



3.

a.

Implikasi Terhadap Akhlak Mulia Peserta Didik

Menguatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang
akhlak

Akhlak mulia seorang peserta didik dapat diamati
dari segi pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran
agama. Implikasi pendidikan akhlak Ibnu Arabi terlihat dari
pemahaman peserta didik tentang Al Quran sebagai sumber
pedoman akhlak mulia dan Nabi Muhammad sebagai suri
tauladan terbail dalam berakhlak Al Quran. Al Quran
sebagai pedoman dalam menentukan baik-buruknya suatu
akhlak, dan Nabi Muhammad sebagai pedoman praktis
dalam berakhlak.

Hal ini tentnya berkaitan dengan ranah kognitif,
pengetahuan dan pemahaman peserta didik mengenai akhlak
mulia bisa bermula dari ketidaktahuan menjadi mengetahui,
atau dari yang sedikit pengetahuannya menjadi bertambah
pengetahuannya. Dengan demikian, dalam bersikap,
bertindak, atau melaksanakan ibadah peserta didik lebih
mampu memahami dan menghayati apa yang dilakukannya.
Sehingga peserta didik akam merasakan dampak dari

pemahamannya tentang Al Quran dan Hadis Nabi.

Implikasi internalisasi pendidikan akhlak terhadap
pengetahuan agama sebagaimana yang didapati peserta

didik mengisyaratkan bahwa menumbuhkan akhlak mulia
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seharusnya membawa anak ke pengenalan nilai secara
kognitif, penghayatan nilai secara afektif, akhirnya ke

pengamalan nilai religius secara nyata.

Menumbuhkan kesadaran peserta didik akan pentingnya

berakhlak mulia

Implikasi pendidikan akhlak lbnu Arabi dapat
dikatakan efektif dalam menguatkan akhlak mulia berupa
kesadaran peserta didik dalam berakhlak, ketika peserta
didik telah memiliki kesadaran bahwa tujuan berakhlak
mulia adalah mendekatkan diri kepada Allah (tagarrub
ilallah). Dengan berlandaskan akhlak tasawuf, pendidik
diharapkan dapat menanamkan akhlak mulia yang
berlandaskan kesadaran akan pentingnya berakhlak mulia.
Ketika peserta didik berakhlak mulia dengan kemauannya
sendiri dan tanpa paksaan, peserta didik akan senantiasa
untuk mendekatkan dirinya kepada Allah. Sebagaimana
yang ditulis oleh Ibnu Arabi, bahwa ketika melakukan suatu
amalan atau berakhlak mulia, harus selalu berniat

mendekatkan diri kepada Allah.
Menumbuhkan keimanan dan ketagwaan

Keimanan dan ketagwaan yang dilaksanakan oleh
peserta didik harus selalu dibina dan dipupuk. Hal ini seperti
pendapat Ibnu Arabi bahwa peserta didik harus selalu

mengikuti perintah Al Quran dan menghindari larangan Al
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Quran. Pendidikan akhlak dalam aktifitas sehari-hari juga
terlihat dalam keimanan dan ketagwaan ditanamkan pada
diri peserta didik melalui berakhlak seperti akhlak Al Quran.
Ini dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan
ketagwaan benar-benar ditanamkan dengan rutinitas sehari-
hari kepada peserta didik.

Menumbuhkan hormat dan menghargai pendidik dalam diri
anak didik

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis,
Ibnu Arabi berpendapat bahwa seorang murid (peserta
didik) harus menghormati syaikh (pendidik) sebagai salah
satu bentuk akhlak mulia. Peserta didik dituntut untuk selalu
memuliakan pendidiknya. Bagi Ibnu Arabi seorang syaikh
(pendidik) yang kompeten merupakan para dokternya agama
Allah. Seorang murid (anak didik) wajib menghormati
seorang syaikh (pendidik) yang kompeten. Kebalikannya,
ketika seorang pendidik (syaikh) yang tidak memenuhi
kriteria yang ditetapkan, maka bagi lbnu Arabi tidak boleh
untuk mengajar dan mendidik. Karena para syaikh seperti
ini lebih banyak merusak dari pada mengobati, mereka
seperti dokter palsu yang membuat sakit orang sehat, dan

membunuh orang sakit.

Pendidikan akhlak yang didasari akan kesadaran
religius akan terasa bekasnya dalam kehidupan sehari-hari.

Bekas ini akan masuk dalam relung hati paling dalam di hati
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peserta didik. Peserta didik dengan sadar bahwa akhlak
mulia yang dilakukan akan membawa mereka semakin
dekat secara batin kepada Allah. Mereka akan merasakan

batin mereka damai dan selalu ingat Allah.

Oleh karena itu, pendidikan akhlak dalam kajian
Pendidikan Islam menjadi sangat penting. Karena adanya
sesuatu hal yang menjadi ciri khas di dalamnya yakni
adanya penyampaian kesadaran akan unsur religius di dalam
diri peserta didik. Kesadaran ini tentunya terletak pada
relung hati peserta didik, sehingga lebih mengena dan
terasa. Hal demikian hendaknya dibudayakan dan
dikembangkan lebih luas pada madrasah atau sekolah di

manapun berada.
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BAB VI|
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data penelitian dan pembahasan terkait

pendidikan akhlak perspektif ajaran sufistik Ibnu Arabi dalam kitab

Al Futuhat Al Makkiyyah, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ibnu Arabi menjelaskan beberapa prinsip pendidikan yang
dikemukakan dalam kitab karangannya Al Futuhat Al
Makkiyyah. Prinsip-prinsip ini diantaranya adalah (1)
pendidikan merupakan upaya mengantarkan peserta didik ke
jenjang alim (2) seorang pendidik harus kompeten, bukan
sembarang orang berhak mendidik (3) masa paling tepat untuk
dilakukannya kegiatan pengajaran adalah masa sebelum baligh
(4) dalam pendidikan islam, Al Quran merupakan pedoman
utama dan Nabi Muhammad sebagai suri tauladan terbaik (5)

pendidik sebagai figur sentral dalam pendidikan.

Ibnu Arabi juga menjelaskan konsep akhlak terpuji kepada
Allah. Akhlak kepada Allah menurut Ibnu Arabi adalah (1)
seorang hamba diwajibkan untuk selalu mentaati apa yang
diperintahkan oleh Al Quran dan menjauhi larangan Al Quran,
(2) menjadikan Nabi Muhammad sebagai suri tauladan terbaik,
(3) berkeyakinan bahwa akhlak dan perbuatan baik yang

dilakukan oleh seorang hamba, sejatinya atas kehendak Allah
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dan hidayahnya (4) selalu mentaati syariat agama Islam.
Selanjutnya Ibnu Arabi menjelaskan beberapa bentuk akhlak
terpuji kepada sesama. Akhlak terpuji ini dapat berupa: (1)
penghormatan seorang murid kepada gurunya, (2) penghormatan
anak kepada orang tuanya, (3) kasih sayang dan kepedulian
seorang guru kepada murid-muridnya, (4) akhlak-akhlak terpuji
yang harus dimiliki oleh seorang murid ketika belum
mendapatkan guru yang baik. Selanjutnya Ibnu Arabi
menjelaskan salah satu bentuk akhlak terpuji kepada diri sendiri,
yaitu: selalu membersihkan diri secara lahir dari kotoran-kotoran
serta najis dari badan maupun pakaian, dan selalu membersihkan
hati dan batin dari akhlak-akhlak tercela dengan senantiasa
membersihkan batin dan hati dengan akhlak-akhlak terpuji
seperti sabar, tawakal, syukur. Dengan kata lain, lbnu Arabi
menjelaskan pentingnya akan suci lahir dan batin bagi umat
Islam, khususnya murid. Suci lahir dan batin ini dalam bahasa
Ibnu Arabi adalah thaharah ma nawiyyah dan thaharah
hissiyyah. Thaharah hissiyyah bermakna suci badan dan pakaian
dari najis dan kotoran, sedangkan thaharah hissiyyah bermakna
bersihnya hati dan kalbu dari akhlak-akhlak buruk dan tercela

dan juga membersihkan akal dari kotoran pikiran dan syubhat.

Konsep akhlak Ibnu Arabi meliputi banyak hal; diantaranya
berdasarkan baik buruknya, akhlak dibagi menjadi dua bagian,
akhlak mulia dan akhlak buruk, berdasarkan hubungan subjek

(pemilik akhlak) dan objek, akhlak dibagi menjadi tiga khulug
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muta’addi, khulug ghairu muta’addi, dan khulug musytarak.
Menurut Ibnu Arabi akhlak mulia bersumber dari ruh baik,
sedangkan akhlak buruk berumber dari ruh buruk. Ruh yang
sehat merupakan sumber akhlak mulia dan ruh yang sakit
merupakan sumber akhlak buruk. lbnu Arabi juga berbendapat,
bahwa tolak-ukur dan pedokan untuk menentukan baik-
buruknya akhlak adalah syariat dan ‘urf. Sebuah akhlak
dianggap mulia ketika dianggap mulia oleh syariat dan ‘urf.
Ibnu Arabi juga menjelaskan kondisi dimana suatu perbuatan
bisa dianggap baik dan juga dianggap buruk. Setiap mukmin
selayaknya menisbatkan perbuatan dan akhlak terpuji yang
dilakukannya kepada Allah, karena Allah lah vyang
mentakdirkan hal itu. Adapun sifat-sifat tercela harus
dinisbatkan kepada hamba. Menurut ajaran sufistik Ibnu Arabi
hakikat sejati Tasawuf adalah akhlak. Ibnu Arabi berpendapat
bahwa tujuan dari berperilaku dengan akhlak baik dalam
Tasawuf adalah mendekatkan diri kepada Allah. Ibnu Arabi
mengajak para hamba Allah untuk kembali ma rifatullah dengan
akhlak mulia. Puncak spiritualitas manusia menurut ajaran
akhlak lbnu Arabi adalah menyanyangi seluruh makhluk-Nya
dengan akhlak-akhlak ilahiyyah.

Mengenai urgensi pendidikan akhlak, Ibnu Arabi mengajarkan
bahwa akhlak seorang murid harus didasarkan kepada Al Quran,
murid diharuskan berakhlak Al Quran. Melakukan akhlak

terpuji yang ada di Al Quran dan menjauhi akhlak tercela yang
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dilarang oleh Al Quran. Murid juga harus diajarkan bahwa
akhlak Nabi Muhammad adalah akhlak Al Quran. Nabi
Muhammad sebagai suri tauladan terbaik harus dicontoh akhlak
dan perilakunya. Pendidikan akhlak mempunyai implikasi yang
sangat erat terhadap Pendidikan Agama Islam, sebab ia
mempunyai memiliki kedudukan yang sangat vital, sebab
memiliki nilai tinggi dalam membentuk perilaku sehari-hari
peserta didik. Pendidikan Akhlak perlu diterapkan agar peserta
didik. Melalui pesan inspirasional Ibnu Arabi melalui tulisan-
tulisannya, maka bisa ditarik dan diadaptasikan ke dalam praktik
pedagogi masa Kkini vyaitu antara lain; (1) menekankan
keunggulan holistik melalui kesadaran akan tuhan (god-
consciousness) dalam kehidupan dan tindakan, (2) menanamkan
cara berfikir bahwa alam raya merupakan ciptaan Tuhan.
Praktik-praktik ini dapat digunakan sebagai instruksi tidak
langsung dan diterapkan sebagai elemen pelengkap dari metode

pengajaran lainnya.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis,
penulis menyadari masih banyak hal yang harus diperbaiki dan
ditingkatkan. Ada beberapa saran yang perlu disadari dan

diterapkan oleh semua pelaku pendidikan di antaranya; bahwa:

1. Pendidikan itu bertahap dan berkelanjutan

172



Ibnu Arabi menegaskan bahwa proses pendidikan berawal dari
umur belia peserta didik. Pendidikan berjalan sesuai dengan

umur peserta didik.

2. Pendidikan dianggap berhasil ketika peserta didik mencapai
derajat alim

Bagi Ibnu Arabi, pendidikan adalah upaya menjadikan peserta
didik sebagai manusia yang berilmu dan bertakwa kepada Allah.

Ilmu tanpa takwa adalah kesia-siaan
3. Pendidikan akhlak dulu, baru intelektual

Ibnu Arabi berkeyakinan bahwa akhlak diperoleh melalui
karunia Allah dan tidak dapat dipelajari. Namun akhlak menjadi
pencegah manusia yang berilmu dari melakukan perbuatan-

perbuatan yang merusak.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian terkait dengan sumber data dan
analisis data. Sumber data penelitian ini hanya meneliti satu kitab
karangan lbnu Arabi Al Futuhat Al Makkiyyah. Keterbatasan
sumber data berdampak pada analisis data. Keterbatasan penelitian
tersebut berdampak pada rumusan generalisasi yang kurang mampu
menggambarkan pemikiran Ibnu Arabi secara menyeluruh. Oleh
karena itu diperlukan penelitian lanjutan dengan meneliti jumlah

kitab-kitab karangan Ibnu Arabi yang lebih luas dan mendalam,
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sehingga dapat dirumuskan generalisasi yang lebih komperhensif

dan mendekati realitas yang sebenarnya.

. Kata Penutup

Penulis sadar bawa karya ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu masukan dan saran sangat diharapkan untuk perbaikan ke
depan. Besar harapan semoga karya ini bisa memberikan
sumbangsih bagi pendidikan saat ini, khususnya Pendidikan Agama
Islam.
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